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l. KESUSASTRAAN JAWA-RETORIKA 
2 KESUSASTRAAN KEAGAMAAN 
KATAPENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kesastraan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah terjadi 
berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang 
bam, globalisasi , maupun sebagai dampak perkembangan teknologi 
informasi yang arnat pesaL Kondisi iru telah mernpengaruhi perilaku 
masyarakat Indonesia . Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah 
mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bemegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke 
desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini 
didorong menjadi pe1aku (subjek) dalarn proses pernbangunan bangsa. 
Oleh karena iru , Pusat Bahasa mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan 
dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusa! Bahasa berupaya 
mewujudkan pusat informasi dan pelayanan kebahasaan dan kesastraan 
kepada masyarakaL 
Unruk mencapai rujuan itu, telah dan sedang dilakukan (1) 
penelitian, (2) penyusWlaD, (3) penerjemahan karya sastra daerah dan 
karya sastra dunia ke dalalD bahasa Indonesia, (4) pernasyarakatan sastra 
melalui berbagai media , antara lain melalui televisi, radio, sura! kabar, 
dan majalab , (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalarn 
bidang sastra melalui penalaran, sayembara mengarang, serta pemberian 
penghargaan. 
Unruk iru, Pusat Bahasa telah rnelakukan penelitian sastra 
Indonesia melalui kerja sarna dengan tenaga peneliti di perguruan tinggi 
di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelab rnelalui proses penilaian dan 
penyuntingan, hasil penelitian iru diterbitkan dengan dana Bagian Proyek 
Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan . Penerbitan ini diharapkan dapat 
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memperkaya bacaan tentang penelitian di Indonesia agar kerudupan sastra 
lebih semarak. Penerbitan buku Religiusitas dalam Sastra Jawa Modem 
ini merupakan salah satu upaya ke arah iru. Kehadiran buku ini tidak 
terlepas dari kerja sarna yang bailc dengan berbagai pihak. terutama 
Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan . Untuk iru • .kepada 
para peneliti saya sampaikan terima kasih dan peogbargaan yang M us. 
Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada penyuntiog naslcah 
laporan penelitian ini. Dernikian juga kepada Drs . Sutiman. M.Hum . 
Pernimpin Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan beserta 
staf yang mempersiapkan penerbitan ini saya sampaikan ucapan terima 
kasih. 
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi 
peminat sastra serta masyarakat pada umurnnya. 
Jakarta. November 2002 Dr. Dendy Sugono 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini orang cenderung rnernbedakan ungkapan religiusitas (reli­
giosity) dari agama (religio, religion) sehingga religiusitas sering diper­
tentangkan dengan ketidakberagamaan seseorang. Sesungguhnya, pern­
bicaraan rnengenai religiusitas berkaitan dengan adanya kenyataan tentang 
rnerosomya kualitas penghayatan orang dalam beragama; atau berkaitan 
dengan hilangnya dimensi kedalaman dan hakikat dasar yang universal 
dari religi (Tillich , 1966: 26--29). Jadi , religiusitas rnerupakan krilik ter­
hadap kualitas keberagamaan seseorang di samping terhadap agama 
sebagai lernbaga dan ajaran . Oleh karena itu, religiusitas hanya rnungkin 
dipertentangkan dengan irreligiusitas, bukan dengan kelidakberagamaan 
seseorang. Dikatakan demikian karena religiusitas berkaitan dengan ke­
bebasan orang untuk menjaga kualitas keberagamaannya jika dilihat dari 
dimensinya yang paling dalarn dan personal yang acapkali berada di luar 
kategori-kategori ajaran agama. 
Sebagai suatu krilik, religiusitas dimaksudkan sebagai pembukajalan 
agar kehidupan orang yang beragama rnenjadi semakin intens. Eliade 
(MoedjanlOdan Sunardi, 1995: 208) menyatakan bahwa semakin religius, 
rudup orang itu semakin menjadi nyata. Dengan kata lain. inlensilas 
keberagarnaan seseorang dapat diukur sejauh mana orang itu rnenjadi 
semakin nyata (real) atau rnerasa semakin ada dengan hidupnya sendiri. 
Bagi orang yang beragama, inlensitas ini tidak dapat dipisahkan dari 
keberhasilannya untuk mernbuka diri terus-rnenerus lerhadap pusat kehi­
dupan, atau menurut istilah Eliade, untuk mernpertahanlcan diri selaJu 
berada dalam Journey 10 Ihe Cemre. ltulah yang disebut religiusitas se-
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bagai inti kualitas bidup manusia (Najib, 1992: 213) !wena ia adalab di­
mens.i yang berada di daJam lubuk bali, sebagai riak getaran nurani 
pribadi dan menapaskan intimitas jiwa (Mangunwijaya, 1982: 11-15). 
Jika dilacak dari berbagai peristiwa sejarab manusia daJam upayanya 
meraib dimensi terdalam dan paling eksistensial pada dirinya, religiusitas 
merupakan sesuatu yang (1) rnelintasi agama-agama, (2) melintasi rasio­
nalisasi, (3) menciptakan keterbukaan antarmanusia, dan (4) tidak idenlik 
dengan sikap pasifisrne (Moedjanto dan Sunardi, 1995: 209-212). Hal 
itu sesuai dengan pemyataan babwa religiusitas pada dasamya bersifat 
mengatasi atau Jebib dalam daripada agama yang tampak, formal, dan 
resmi , karena ia lidak bekerja daJam pengenian-pengenian (otak), tetapi 
dalam pengalarnan dan penghayatan yang mendabului analisis dan kon­
septuaJisasi (Mangunwijaya, 1982: 11-12, 16). Oengan demikian, reJi­
giusitas tidak Jangsung berhubungan dengan ketaatan ritual--yang banya 
sebagai huruf-, tetapi dengan yang Jebib mendasar daJam diri manusia, 
yaitu roh; sebab hunif membunub, sedangkan roh mengbidupkan 
(Mangunwijaya, 1982: 15). 
Beberapa pemyataan di atas mengindikasikan babwa religiusitas se­
sunggubnya merupakan sikap atau tindakan manusia yang diJakukan 
secara terus-menerus dalam upaya mencari jawaban atas sejumlah per­
tanyaan yang berkaitan dengan aspek eksistensialnya. Man tetapi, 
jawaban atas sejumlah penanyaan itu tidak pemah akan diperoleb karena 
ia hanya bagai bayangan yang berkelebat di batin kita. Dengan demikian, 
religiusitas lebib menunjuk ke suatu pengalarnan, yaitu pengalaman 
religius, sehingga yang muneul hanya rasa rindu, rasa ingin bersatu, dan 
rasa ingin berada bersama dengan sesuatu yang abstrak (Najib, 1992: 
213) 
Salah satu cara yang dapat diJakukan manusia- untuk meraib pe­
ngalarnan religius adaJah dengan meningkatkan kepekaannya menangkap 
simbol atau lambang-Iambang yang ada di sekelilingnya. Oengan me­
nangkap limbol atau lambang-Iambang itu manusia akan D.eJliperoJeb 
pengalarnan estetik, dan pengalaman estetik itulab yang akan mengarah­
kan atau membangkitkan pengalaman religius. Oi sinilah letak keeratan 
hubungan antara pengalarnan estetik dan pengalarnan religius. Jika di­
ibaratkan sebuah simpul, daJarn pengalarnan estetik simpuJ baru mulai 
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diuraikan, sedangkan dalam pengalaman religius simpul sudah !erurai 
(Hartoko, 1984: 51). 
Pada dasarnya karya sastra adalah wujud represenlasi dunia dalarn 
benruk larnbang (kebahasaan). Oleh karena itu, sesuai dengan pernyataan 
di alas, karya sastra merupakan salah satu media yang dapat menjadi 
sumber pengalaman estetik y<mg pada gilirannya akan menganlarkan sese­
orang untuk mencapai pengalaman religius. Hal itu dikatakan demikian 
karena persona alau tokoh-tokoh di dalam karya sastra juga memiliki 
keinginan dan kerinduan seperti halnya manusia sehingga mereka juga 
berusaha mencari jawaban alaS berbagai pertanyaan eksistensial mengenai 
dirinya. !tulah sebabnya, langsung atau tidak, karya sastra juga mengan­
dung sesuaru--yang oleh Danna (1984: 79) disebut amanat atau moral-­
yang mampu membangkitkan religiusitas manusia (pembaca). 
Bertolak dari pernyataan itulah pengarnatan dan penelitian terhadap 
religiusitas dalam karya sastra menjadi sangat peming dan perlu dilaku­
kan. Penelitian sernacam itu dianggap penting bukan hanya karena alasan 
unruk memperoleh pengetahuan tentang religiusitas dalam sastra, melain­
kan juga karena--secara pragmatis, sebagai suatu 'gerakan mencari di­
mensi yang hilang dari religi' --religiusilaS merupakan sesuaru yang dapat 
digunakan sebagai sarana pembinaan mental manusia (pembaca) yang saat 
ini dinilai mengalami reduksi akibat merebaknya paham rasionalisme. 
Berdasarkan keyakinan iru pulalah, penelitian religiusitas dalam sastra 
Jawa modern ini dilakukan. 
Perlu dikemukakan bahwa secara historis kesusastraan Jawa modern 
hidup dan berkembang dalam beberapa periode dan karya-karya yang 
terbit parla setiap periode pun terdiri alaS beberapa jenis (genre). Oleh 
sebab itu, sang at tidak mllngkin jika penelitian ini hendak menjangkau 
keseluruhannya. Agar tidak terjadi kerancuan akibat luasnya data dan 
kompleksnya perrnasalahan, karya sastra Jawa modern yang dijadikan 
bahan penelitian dibatasi pada novel (roman) yang terbit antara tahun 
1920 dan 1945 . 
Alasan dipilihnya tahun 1920 sebagai pijakan awal pengambilan data 
penelitian adalah karena tahun itu merupakan tahun lahirnya "babak barn 
kesusastraan Jawa" yang ditandai oleh terbitnya novel bercorak modern 
berjudul Sera! Riyamo karya R.B. Soelardi, sedangkan tabun 1945 dipilih 
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sebagai pijakan akhir icarena tallUn iru merupakan batas masa peralihan 
kekuasaan, yairu dari rnasa koloniaJ (Belanda dan Jepang) ke masa ke­
merdekaan. Batasan akhir ini tidaklab semata karena aJasan politis, tetapi 
yang lebih penting adaJah bahwa bagaimanapun juga struktur kekuasaan 
akan berpengarnh terhadap infrastruktur peneiptaan dan penerbitan sastra. 
Sementara iru, alasan dipilihnya genre novel (roman) sebagai bahan 
penelitian iaJah karena pada masa itu novel merupakan sarana pernyataan 
sastra yang lebih representatif daripada cerpen dan puisi. Hal iru di­
katakan demildan karena dalam kltasanab sastra Jawa modern istilah cer­
pen (cerkak) bahkan barn muneul pada pertengaban tabun 1930-an, 
sedangkan puisi (gurilan) yang benar-benar modern baru lahir pada masa 
Jepang. Oleh sebab iru, penelitian ini hanya akan membahas novel-novel 
Jawa modern yang terbit pada periode tabun 1920 hingga 1945. 
PeneJitian yang berkaitan dengan religiusitas daJam kesusastraan 
Jawa sebenarnya telah dilakukan oleh beberapa ahli, di antaranya oleh 
Hutomo (1975), Dojosantoso (1986), SubaJidinata (1987), dan Riyadi 
(1997). Akan tetapi, apabila dibandingkan, jelas babwa peneJitian-pene­
Iitian mereka berbeda dengan penelitian ini, baik yang berkaitan dengan 
substansi penelitian maupun data yang digunakan sebagai baban pen­
dukung. 
DaJam buku Telaah Kesusaslraan Jawa Modem (1975), misalnya, 
Hutomo hanya membahas secara selintas tentang napas keagamaan dalam 
sastra Jawa. Pembabasan iru dikatakan selintas karena di dalam buku iru 
ia tidak menyajikan anaJisis, tetapi hanya memberikan beberapa eontoh 
karya, terutama puisi dan cerpen, yang dianggap bernapaskan Islam dan 
Kristen, demikian juga dengan Dojosantosa daJam buku Unsur Re/igius 
dalam Saslra Jawa (1986). Mesldpun daJam buku itu ia membicarakan 
sastra Jawa sejak zaman Jawa kuna hingga zaman kernerdekaan, bahasan­
nya tidak lebih hanya sebagai selayang pandang karena karya yang di­
gunakan sebagai data pendukung analisis sarna sekali tidak mewaldli 
zamannya. 
Sementara iru, daJam laporan penelitian Religi dalam Sanjak-Sanjak 
Jawa Gagrak Anyar (1987), SubaJidinata bahkan tidak menyinggung 
genre prosa (novel atau cerpen) karena bahan penelitiannya terbatas pada 
karya puisi yang ia sebut sebagai sanjak gagrak anyar 'puisi barn'. Hal 
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itu berbeda dengan penelitian Riyadi seperti yang disajikan dalam bulcu 
Nilai Religius dalam Saslra Jawa Klasik (1997). Dalam bulcu itu ia 
menyajilcan babasan terhadap lima belas karya sastra Jawa klasik; dan di 
dalam bahasan itu aspek religius dianggap sebagai nilai yang--secara 
pragmatis--memiliki fungsi tertenru bagi pembaca. Jadi, nilai religius 
yang dimaksudkannya ialah nilai yang bersifat "mendidik". 
Kendati berbeda dengan beberapa penelitian yang telah dilalcukan 
sebelumnya-seperti telah disebutkan di atas--, tidak berani babwa pene­
litian ini bertentangan dengannya. Babkan, boleh dilcatakan bahwa pene­
litian ini bersifat melenglcapi sekaligus memperkaya khazanah penelitian 
yang telah ada, khususnya penelitian yang berhubungan dengan religiu­
sitas kesusastraan Jawa. 
1.1.2Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan. masalab yang 
menjadi perhatian utarna penelitian ini ialah masalah religiusitas atau 
kadar penghayatan keberagamaan manusia (tokoh) yang ada di dalam 
novel-novel Jawa modern terbitan tahun 1920 hingga 1945 . Karena ma­
salab religiusitas pada hakilcatnya berlcaitan erat dengan persoalan eksis­
tensi atau keberadaan manllsia--hal ini bersanglcut-paut dengan sikap 
manusia sebagai makhluk Tuhan, makhluk individll, dan makhlllk so­
sial--, masalab pokok yang kemudian harns dibabas ialah masalab per­
sepsi atau sikap manusia (tokoh) tentang Tuhannya, sikap manusia 
ten tang kehidupannya, sikap manusia tentang nasibnya (sikap fatalistik), 
dan sikap manusia tentang kematiannya (jalan kembali ke asal) . Beberapa 
rnasalab ini (persepsi atau silcap) dijadikan perhatian Iltarna analisis 
dengan pertimbangan babwa melalllinya tahap-tahap penghayatan religi 
atau kadar penghayatan keberagamaan manusia (tokoh) dalam sastra Jawa 
dapat dipahami secara lebih jelas. 
Perlu dijelaskan pula babwa sebelum dilalcukan analisis terhadap 
beberapa tahap penghayatan keberagarnaan manusia (tokoh) dalam karya 
sastra (lihat Bab ill) , akan diuraikan selintas tentang konsep religiusitas 
sebagai suatu sikap keberagarnaan manusia Jawa (lihat Bab IT). Uraian 
tersebut bukan dimaksudkan sebagai tujuan pokok penelitian, melain­
kan--sesuai dengan teori yang dipergunakan--hanya sebagai gambaran 
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(Iatar belakang) pengetahuan yang kemudian dijadikan pegangan peneliti 
dalam menafsirkan makna religiusitas dalam sastra Jawa yang diteliti. 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang lebib jelas mengenai 
religiusitas dalam sastra (novel) Jawa modern yang terbit dalam rentang 
waktu tahun 1920--1945 . Dengan membahas religiusitas sebagai suatu 
sikap keberagamaan dalam karya-karya itu diharapkan akan diperoleh 
gambaran objektif tentang religiusitas atau kadar penghayatan keber­
agamaan manusia yang ada dalarn sastra Jawa modern beserta beberapa 
kemungkinan maknanya. Yang dimaksud dengan gambaran objektif 
dalam hal ini adalah gambaran yang teruji kebenarannya secara inter­
subjektif. 
Selain itu , basil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
sumbangan yang berani bagi upaya peningkatan apresiasi sastra Jawa, 
khususnya apresiasi tentang religiusitas kesusastraan Jawa modern pe­
riode tahun 1920 hingga 1945, selain membuka peluang bagi penelitian 
lanjutan yang lebih mendalam dan representatif. 
1.3 Kerangka Teori 
Sesuai dengan latar belakang, rnasalah, dan rujuan yang telah diuraikan , 
teori yang digunakan sebagai landasan ana lis is penelitian ini adalab 
semiotik. Penama-tarna teori semiotik berpandangan bahwa karya sastra 
merupakan salah saru komponen (tanda) dalam proses komunikasi . 
Sebagai sebuah disiplin , semiotik menyelidiki seluruh bentuk komunikasi 
manakala komunikasi iru berlangsung dengan bantuan tanda atau atas 
dasar sistem tanda (Segers, 1978 : 14). Namun, tanda iru sendiri akhimya 
menjadi objek utama semiotik karena tanda merupakan sebuah sistem 
yang menguasai pengirim dan penerima (Culler, 1981: 33). Oleb sebab 
itu, tugas penafsir adalab mencari dan menemukan makna tanda yang 
memungkinkan berlangsungnya proses komunikasi sastra (Culler, 1981 : 
37) karena tanda iru sendiri diartikan sebagai sistem yang digunakan 
nnruk menyajikan informasi sastra (Segers, 1978: 25). 
Dalam suaru komunikasi sastra, tanda (kode) yang berupa karya sas­
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tra pada dasarnya berfungsi memungkinkan lerjadinya proses produksi 
(oleh pengarang) dan proses penafsiran makna (oleh pembaca) . Kendati 
demikian, dalam proses komunikasi tersebut sering kodepengarang sulit 
ditemukan sehingga perhatiannya hanya tertuju pada randa (karya sastra) 
dan penafsir randa (pembaca). ltulah sebabnya, di satu sisi studi sentiotik 
sering kehilangan pengarang, tetapi di sisi lain jUstru menemukan pem­
baca (Barthes dalam Culler, 1981: 38). Hal lersebut agaknya sesuai 
dengan apa yang dikatakan oleh Riffalere (Culler, 1981 : 80) bahwa 
gejala sastra sesungguhoya tidal< lain adalah diale1ctika antara teks (karya 
sastra) dan pembaca (penafsir leks). 
Demikian konsep pokok leori semiotik yang digunakan sebagai lan­
dasan anal isis religiusitas dalam karya-karya sastra Jawa modern yang 
terbit pada periode tahun 1920--1945 . Dengan landasan teori semiotik 
tersebut, randa-tanda lekstual sastra--yang secara formal struktural antara 
lain berupa sikap atau tindakan penghayaran keberagamaan manusia 
(tokoh)--ditafsirkan maknanya oleh pembaca (peneliti). Melalui penaf­
siran makna atas randa-tanda terse but diharapkan akan diperoleh suatu 
generalisasi yang rnenandai ciri religiusitas kesusastraan Jawa modern, 
khus'usnya genre novel yang terbit pada periode tersebut. 
Perlu dikemukakan di sini bahwa di dalam proses penafsiran makna 
tanda pasti akan mengalami hambatan apabila seorang penafsir tidak 
memiliki bekal pengetahuan tertentu (ground). Dalam menafsirkan tanda 
bagaimana pun ia harus mengetahui lebih dahulu konsep yang mungkin 
berhubungan dengan randa tersebut. Oleh sebab itu, dalam penelitian ioi, 
sebelum randa atau kode-kode religiusitas dalam karya sastra Jawa 
modern dianalisis secara semiotik, terlebih dahuJu akan dipaparkan 
religiusitas sebagai suatu sikap keberagamaan manusia Jawa karena pada 
dasarnya religiusitas memang bersentuhan erat dengan agaIDa. Konsep itu 
perlu dikemukakan lerlebih dahulu karena dengan betal pengetahuan 
itulah penafsir (peneliti) dapat memasuki data (objek) yang dianalisis. 
1.4 Metode dan Teknik 
Sesuai dengan tahap-tahap yang dilakukan, beberapa metode dan telcnik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Penama, 
dalam hal pemantapan konsep mengenai religiusitas, metode yang akan 
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digunakan adalah metode penelitian kepustakaan. Kedua, dalarn hal pe­
ngumpulan data, metode yang digunakan adalah melode simak. Aninya, 
selelah novel populasi--sejauh dapat dijangkau--berhasil dilrumpulkan , 
novel-novel itu dibaca dan disimak kemudian ditentukan kriteria seleksi 
tentang religiusitas. Data-data terseleksi tersebut sekaligus ditetapkan 
sebagai sampel. Ketiga, dalarn hal pengolahan dan atau analisis data, 
melode yang digunakan adalah melode kualitalif yang dilakukan dengan 
teknik deskripsi, analisis, dan inferensi. 
1.5 l)ata Penelitian 
Telah disebutkan di depan bahwa karya sastra yang diteliti adalah novel­
novel Jawa periode modern sebelum perang, khususnya tabun 1920-­
1945, yang terbit dalarn bentuk buku , bukan dalarn bentuk cerita ber­
sarnbung yang dimuat dalarn rnajalah. Berdasarkan pelacakan yang telah 
dilakukan, sejauh dapat dijangkau, ditemukan tidak kurang dari 80 novel 
yang teroit pada periode itu. Teks novel-novel tersebut sebagian masih 
ditulis (dicetak) dengan menggunakan huruf Jawa dan sebagian telah 
menggunakan huruf Latin. SejumJah novel yang ditemukan itulah yang 
ditetapkan sebagai populasi. 
Setelah dilakukan pembacaan dan pengamatan, ternyata novel-novel 
populasi tersebut cenderung mengungkapkan perrnasalahan (religiusitas) 
yang sarna (senada) sehingga dari sejumlah novel populasi itu secara acak 
hanya 33 novel yang ditetapkan sebagai sarnpel. Jadi, seluruh novel sarn­
pel ituiah (lihat daftar data) yang akhirnya diangkat sebagai data untuk 
keperluan bahasan (analisis) dan pembuktian. 
1.6 Ejaan 
Laporan penelitian ini ditulis sesuai dengan Pedomon Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempumakan (EYD) dan Pedomon Umum Pem­
bentukan Istilah yang dikeluarkan oleh Pusat Pembinaan dan Pen gem­
bangan Bahasa, Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan, kecuali dalarn 
penulisan kutipan, judul novel, dan nama diri (pengarang). Ketiga hal 




TUHAN, MANUSIA, DAN 

SIKAP KEBERAGAMAAN JAWA 

Dalam bab ini disajikan tiga persoalan pokok, yaitu (1) hubungan ma­
nusia dan Tuhan ; (2) religiusilas sebagai suatu sikap keberagamaan; dan 
(3) sikap keberagamaan manusia Jawa. Tiga persoalan ini dianggap pen­
ting dan perlu dikemukakan terlebih dahulu dengan pertimbangan babwa 
ketiganya merupakan konsep yang mendasari pemabaman kadar religiu­
silas kesusastraan Jawa modem periode 1920--1945 (lihat Bab ill). Sajian 
lengkap mengenai tiga hal tersebut sebagai berikut. 
2.1 Hubungan Manusia dan 1'uban 
Telah menjadi keyakinan seluruh umat manusia babwa hubungan manusia 
dengan Tuhan bersifat vertikal , bukan horisonlal. Di dalam hubungan 
vertikal itu manusia--yang biasa disebut makhluk--berada pada posisi 
'bawah' atau 'yang diciptakan,' sedangkan Tuhan--yang sering disebut 
Khalik, tidak lain adalab AlIah--berada pada posisi 'Alas' alaU 'Yang 
Menciptakan' (Sang Pencipla). Selain itu, posisi masing-masing dalam 
hubungan vertikal antara Tuhan dan manusia juga bersifat mutlak; dalam 
arti babwa posisi tersebut tidak mungkin berubab-ubah, apalagi terjadi 
sebaliknya. 
Dalam Kilab Perjanjian Lama 1(1982: 1--7) disebutkan bahwa hu­
bungan manusia dengan Tuhan dapat dipahami melalui beberapa tahap 
atau peristiwa berikut. Penama, Tuhan menciptakan langit dan bwni , 
kemudian dijadikanlah terang dan gelap, siang dan malam, pagi dan 
petang . KedUil. Tuhan menciptakan cakTawala dan air, darat dan Jaut. 
Keliga , Tuhan menciplakan tumbuh-tumbuhan . KeempaJ , Tuhan mencip­
takan matahari, bulan , dan bintang. KeIiTlUl , Tuhan menciptakan binatang 
yang hidup di air, burung-burung, dan binatang yang hidup di darat. 
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Keenam, Tuhan meneiptakan manusia agar menguasai rumbuh-tumbuhan , 
air, binatang, dan seluruh isi alam semesta. Ketujuh, Tuhan menghen­
tikan karya suei dan mensueikan hari ketujuh. 
Unruk memudahkan pemahaman hubungan antara Tuhan (Allah) dan 
manusia, berikut dijelaskan apa dan siapa sesungguhnya Allah swt. 
(Tuhan) dan apa dan siapa sesunggulmya manusia . Dalam Ensiklopedi 
Islam Jilid I (1994: 123--130) dijelaskan secara rinei bahwa Allah adalah 
wujud tertinggi dan terunik. Dia adalah Zat Yang Mahasuci, Yang Maha­
mulia; dari-Nya kehidupan berasal dan kepada-Nya kehidupan kembali. 
Oleh para filsuf di zaman kuna, Allah dikatakan sebagai Pencipta, Akal 
Pertama, Penggerak Pertarna, Penggerak Yang Tiada Bergerak, Puncak 
Cita , dan Wajib at-Wujua. Allah adalah runtutan setiap jiwa manusia. 
Setiap manusia merasakan dan menyadari kehadiran-Nya. 
Dari segi kebahasaan, kata Allah sangat mung kin berasal dari kata 
al-llIah. Kata iru mungkin pula berasal dari bahasa Aramea Allaha yang 
artinya Allah. Kata llIah (Tuhan yang disembah) digunakan unruk semua 
yang dianggap sebagai Tuban atau Yang Mahakuasa. Dengan tambahan 
kata alif lam di depannya, kata Allah dari kata al-llIah itu dimaksudkan 
sebagai nama Zat Yang Maha Esa, Yang Mahakuasa, dan Sang Pencipta 
Alam Semesta. Kata Allah adalah saru-sarunya ism 'alam atau kat a yang 
menunjukkan nama yang digunakan bagi Zat Yang Mahasuci . Sementara 
itu, nama-nama lain, yang jUmlahnya 99 (asma-ul-husna) , semuanya 
mengacu pada sifat-sifat-Nya. 
Kata Allah telah dikenal oleh masyarakat Arab sebelum Islam. Hal 
iru tampak pada nama mereka yang sering menggunakan kata tersebut, 
misalnya nama Abdullah. Sejarah menunjukkan bahwa pada masa Nabi 
Muhanunad saw. banyak orang yang menganut agama wahyu sebelum 
Islam, yang hanya menyembah Allah swt. , sepeni yang dilakukan oleh 
kaum Hanif. Konsep masyarakat Arab pra-Islam, khususnya Mekah, 
mengenai Allah swt. ini dapat diketahui melalui Alquran. Bagi mereka, 
Allah sw!. adalah pencipta langit dan bumi, yang memudahkan peredaran 
matahari dan bulan, yang menurunkan air dari langit, dan tempat meng­
ganrungkan segala harapan. Semua itu telah termaktub dalam QS. 29:61, 
63; QS. 31:25; QS. 39:38; QS. 43:9, 87; QS. 13:17; QS. 16:53; dan 
QS. 29:65. Bahkan, mereka merendahkan diri dan bersumpah pun atas 
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nama Allah . Hal ini antara lain dapat dilihat dalam QS. 6: 109; QS . 
16:38; dan QS . 35:42. 
Telah diyakini pula bahwa Zat Allah SWI . lebih besar daripada apa 
yang dilruasai oleh akal pikiran manusia atau apa yang terjangkau oleh 
pikiran-pikiran manusia atau yang nrungkin diduga oleb akal dan pikiran 
manusia . Akal dan pikiran manusia terbatas, sementara Allah sWI. me­
nguasai segala batas yang membatasi akal pikiran manusia. Oleb sebab 
iru, akal pikiran manusia tidak akan pernah mampu mengetahui Zat Allah 
swt. Dalam kehidupan sehari-hari , banyak hal atau benda yang tidak ter­
lalu penting diketahui hakikamya, kendati ia digunakan atau diman­
faatkan, misalnya hakikat tentang listrik atau magnet. lrulah sebabnya, 
ajaran agama melarang manusia unruk memikirkan Zat Allah sWI. karena 
yang lebih baik bagi manusia adalah memikirkan ciptaan-Nya. Kendati 
demikian, sikap tersebut sama sekali bukanJah suaru pengekangan ter­
hadap kemerdekaan berpikir atau dukungan bagi kebelruan wawasan, 
melainkan merupakan sikap yang justru menyadari keterbatasan diri 
manusia, sehingga hal ini menolong manusia agar tidak terjerumus dan 
tersesat oleb pemaksaan di luar batas kemampuannya. 
Terhadap hal di atas, Allah SWI. telah mengingatkan manusia seperti 
yang difirmankan dalam surat An-Nah! ayat 60 yang artinya: " . . . dan 
Allah mempunyai Sif01 Yang Maha 7inggi; dan Dia-Jah Yang Maha­
perkasa dan Mahabijaksana ." Sikap tersebut sarna sekali tidak me­
ngurangi kejelasan wujud-Nya. Wujud-Nya nyata bersemayam di dalam 
setiap jiwa dan tercennin dengan jelas pada keajaiban dan keindahan 
segenap ciptaan dan keagungan tanda-tanda-Nya. Bahkan, orang-orang 
kafir pun, seandainya ditanya siapa pencipta langit dan bumi, mereka 
pasti akan menjawabdengan tegas: • Allah." Sepanjang sejarah kehidupan 
manusia. dengan argumentasi sesuai dengan bidang keahliannya masing­
masing, telah menegaskan dan membuktikan wujud-Nya. Sepanjang 
sejarah iru pula. para nabi dan rasul mengajarkan bukan hanya rnasalah 
kebenaran wujud-Nya semata, melainkan juga mengajarkan bagairnana 
seharusnya manusia menindaklanjuti atas pengakuan wujud-Nya tersebut. 
Setidaknya ada empat dalil i1miah yang sering digunakan oleh para 
ilmuwan unruk membuktikan wujud Allah sWI. Keempat dalil tersebut 
sebagai berikut. 
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Penama, dalil "kejadian". Dalil pertama ini lahir dari perhatian dan 
penyaksian terhadap selurulJ kejadian a1am raya yang akhimya meng­
arahkan pikiran pada suaru kesimpulan bahwa tidak ada sesuaru pun di 
dunia ini yang terjadi dengan sendirinya. Pasti semua yang ada di a1arn 
raya ini ada yang menjadikannya, yairu Allah swt. 
Kedua, dalil "peraruran dan pemeliharaan". Dalil kedua ini lahir 
dari pengarnatan yang cermat terhadap gerak kehidupan dan sistem 
peredaran benda-benda sena planet-planet di langit yang mengantar 
pengetahuan manusia unruk menyaksikan keteraruran dan keterpeliharaan 
di dalamnya. AlaS dasar semua iru, manusia memperoleh ilmu yang pasti 
mengenai sistem gerak dan sistem peredaran benda-benda tersebut. 
Kepastian iru memastikan manusia dalarn pikirannya akan wujud yang 
bertindak sebagai pengarur dan pemelihara, yairu Allah SWl. 
Ketiga, dalil " gerak " . Dalil ketiga lahir dari pengamatan yang men­
dalarn setelah manusia memperhatikan benda yang ringan ternyala me­
miliki sifat terapung (ke alas) dan benda yang berat temyala memiliki 
sifat renggelam (ke bawah); dan matahari, bulan, bintang, sena benda­
benda di langit temyala tidak jaruh meskipun lanpa penyangga. Hukum 
yang dijumpai pada benda-benda a1am irulah yang mengarahkan pikiran 
manusia unruk mengakui adanya wujud yang mengatur hukum gerak 
tersebut, yairu Allah swt. 
Keempar, dalil "kejadian", telapi dengan kerangka berpikir yang 
berbeda dengan dalil pertarna. Jika dalil pertarna menyimpulkan bahwa 
apa yang ada di a1arn raya ini mustahil terjadi dengan sendirinya, dalil 
keempat menyimpulkan bahwa alam yang mustahil terjadi dengan sen­
dirinya iru sebelumnya tidak ada (adam), kemudian ada (wujuil), dan 
akhimya habis (juna). Proses dari adam, kemudian wujud, dan akhimya 
fana iru mernbawa pikiran manusia kepada suaru keharusan unruk me­
ngakui adanya wujud yang menguasai dan menciptakan proses tersebut, 
yairu Allah swt. 
Di samping beberapa dali1 dan pemikiran tentang sifat dan wujud 
Tuhan (Allah swt.) seperti di atas, masih ada beberapa pemikiran lain 
lagi, misalnya seperti yang dikemukakan oleh para sufi. Dari beberapa 
pemikiran para sufi iru kemudian lahir bermacam-macam teori, di 
antaranya teori "Mahabah Rabi'ah a1-Adawiyyah", teori "Makrifat 
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Zunnun al-Misri" , teori "Fana dan Baka Abu Yazid al-Bustami" , teori 
"Hulul al -Hallaj" , dan teori "Wahdarul al-Wujud Ibou Arabi". Pada 
dasarnya, teori-teori itu merupakan upaya yang sungguh-sungguh untuk 
mengantarkan diri mereka dan manusia pad a umunmya kepada suatu 
!candisi yang mengakibatkan seorang malchluk merasa sangat dekat 
dengan Allah swt . Sementara itu, para teolog Islam sendiri juga me­
lahirkan berbagai aliran , di antaranya aliran "Muktazillah" yang me­
wakili kaum rasional dan aliran "Asy 'ariyah" yang mewakili kaum 
lIadisional. Dan dari dua aliran besar itulah pada masa-masa selanjutnya 
berkembang pemikiran-pemikiran lain yang lebih modern tentang Tuhan 
(A llah swt) 
Dalam paparan di atas telah digambarkan dengan jelas bahwa me­
lalu i dalil -dalil dan pemikirannya manusia percaya dan yakin akan adanya 
Thhan (Allah swt). Namun, kepercayaan dan keyakinan itu tetaplah 
hanya kepercayaan dan keyakinan semata karena ia mustahil mampu 
menjangkau-Nya. Jadi , terhadap Zat Yang Mahatinggi ini manusia hanya 
mampu merasakan bahwa ia merasa dekat dengan-Nya dan merasa me­
miliki tanggung jawab atas dasar keyakinannya. Kenyataan ini dapat 
dIpahami karena sebagai makhluk manusia mernang dieiptakan serba 
terbatas , sedangkan Allah swt. telah menciptakan dan menguasai segala 
batas yang membatasi manusia . Di sinilah kemudian muncul pertanyaan . 
siapa sesungguhnya manusia dan mengapa ia serba lerbatas? Jawaban atas 
pertanyaan ilu kurang Jebih dapal dijelaskan seperti berikut. 
Dalam Ensiklopedi Islam Jilid 3' (1994: 161--164) secara rinei lelah 
dijelaskan bahwa ada tiga kata di dalam Alquran v;;ng menjelaskan gam­
baran tentang manusia. Pertama, al-basyar. yaitu gambaran manusia 
secara nla leri , dalam arli ia dapat dilihal , makan sesuatu , berjalan , dan 
berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam Alquran, gambaran 
manusia semacam itu disebutkan sebanyak 35 kaii, di antaranya dalarn 
surat Ibrahim ayat 10, surat Hud ayat 26 , sural al-Mu'minum ayat 24 , 
surat Yasin ayat 15, dan surat al-Isra' ayat 93 . Kedua, an-Nas, yaitu 
gambaran manusia yang jelas menunjuk pad a keturunan nabi Adam a.s. 
Dalam Alquran, gambaran manusia seperti itu disebutkan sebanyak 240 
Ieali , saru di antaranya dalam sural al-Hujurar ayat 13 yang artinya : "Hai 
manusia, sesungguhnya Kami menciprakan kamu dari seorang laki-Iaki 
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dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersulcu­
sulcu agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling benakwa di 
amara kamu." Keliga, ai-ins (al-insall) , yaitu gambaran manusia sebagai 
khalifah Allah di bumi yang diberi tanggung jawab dan amanah karena 
manusia dengan keistimewaannya (yang berbeda dengan jin atau bina­
tang) dapat membedakan baik-buruk, memiliki ilmu, akal-pikiran , dan 
memiliki kemarnpuan berbicara (al-bayan). 
Di antara tiga gambaran manusia di atas, yang paling banyak me­
ngandung risiko adalah gambaran ketiga (al-insan) karena sebagai 
khalifah Allah di bumi manusia dibebani ujian dan tanggung jawab. Dari 
beban ujian tersebut hanya ada dua pilihan yang akan diperoleh, yaitu 
gagal atau berhasil dalam menunaikan arnanah Allah swt. Jika gagal , 
berarti rnanusia akan gugur, ia akan kembali ke basyar. Hal itu dapat 
terjadi demikian karen a memang manusia telah membawa sifat lemah, 
lupa, dan sejenisnya, seperti telah digambarkan dalam surat an-Nisa' ayat 
28 atau surat al-Illfirar ayat 6--8 . Sementara itu, jika berhasil menunaikan 
amanah Allah swt., manusia semacam itu akan memiliki sifat-sifat yang 
sempurna, seperti rahrnah, mulia, beramal, berkehendak, adil, dan 
sebagainya sesuai dengan kemarnpuannya. Sifat-sifat seperti itu juga 
dipunyai oleh Allah swt. Melalui sifat-sifat itulah Allah swt. memberi 
tanggung jawab kepada manusia di bumi sebagai khalifah atau pemegang 
kekuasaan. 
Sebagai khalifah Allah di bumi, manusia diberi tugas untuk me­
makmurkan bumi seisinya. Manusia mempunyai tugas beramal saleh 
untuk menjaga keseimbangan. Bumi dengan segala isinya diserahkan 
sebagai amanah bagi manusia unruk mengagungkan dan mengabdi 
kebesaran-Nya . Tugas manusia unruk memalcmurkan bumi ini tidak lain 
adalah untuk kebahagiaan rnanusia sendiri di dunia dan di akhirat. 
Kebahagiaan dunia dan akhirat itulah yang menjadi tujuan umum dari 
syariat yang dirurunkan Allah, bukan hanya kepada syariat Islam, 
melainkan juga syariat-syariat lain sehingga terjadi keserasian dan saling 
bergantung antara tugas manusia dan syariat yang dikehendaki-Nya. 
Agar tugas-tugas sebagai khalifab Allah di bumi dapat terlaksana, 
dengan aka! dan keroampuannya manusia diberi kemerdekaan memilih 
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silcap dalam melaksanakan lugasnya di bumi. Dijelaskan dalam sural Ali­
lmran ayat 79 bahwa pada dasarnya manusia tidak memililci perbedaan 
antara yang sail! dan yang lain. Oleh karena itu, tidak ada alasan b~gi 
manusia untuk memperbudak manusia lain karena penghambaan diri 
sepenuhnya hanya diserahkan kepada Allah swt. yang menjadikan 
manusia sebagai khalifah AUah di bumi. Kemerdekaan memilib tersebut 
menyangkut segala bentuk perbuatan dan keyakinan, misalnya kemer­
dekaan beraki dah , kemerdekaan berbuat, kemerdekaan berpikir dan 
berpendapat , dan kemerdekaan-kemerdekaan pribadi lain yang bertang­
gung jawab . Sebagai manusia yang memegang tanggung jawab terbadap 
amanah Allah, kemerdekaan tersebut tidak melampaui batas tanggung 
jawab dan amanah Allah karena tugasnya di bumi terbatas pada keten­
tuan-ketentuan Allah SWI. yang telah dijelaskan melalui firman-firman­
Nya . 
Demikian gambaran selintas hubungan manusia dengan Tuhan. 
Dalam hubungan vertikal (dan transendental) yang mutiak iru Tuhan 
(Allah swt. ) tergambarkan sebagai Yang Tertinggi , Yang Mutlak , Sang 
Pencipt3, yang menciptakan manusia sebagai khalifah dengan segal a 
beban dan tanggung jawabnya sedangkan manusia tergambarkan sebagai 
yang lemah, yang lidak mu llak, yang d iciptakan . dan yang berkewajiban 
melaksanakan amanah dan memenubi tanggung jawabnya sebagai kha­
lifah Allab di bumi . Kendati demikian , oleh Tuhan (Allah swt.) manusia 
diberi kebehasan dan kemerdekaan--rneskipun terbataS--unruk berpikir, 
berbuat, dan bersikap dalarn usahanya melaksanakan arnanah All ah SWL 
Ini berart i pula bahwa manusia bebas untuk bersikap terhadap Tuban. 
entab apa pun agarna dan kepercayaannya . 
2.2 Religiusitas sebagal Suatu Sikap Kebemgamaan 
Telah dinyatakan di bagian depan bahwa pembicaraan mengenai reli­
glusilas (religiosiry) berkaitan erat dengan adanya kenyataan tentang 
merosotnya kuali tas penghayatan orang dalam beragama atau hilangnya 
dimensi kedalaman dan hakilcat dasar yang universal dari religi (Tillich, 
1966: 26--29). Dengan demikian, ungkapan religiusitas--yang tidak lebih 
banya sebagai suatu kritik terhadap kualitas keberagamaan seseorang, 
selain terhadap agarna sebagai lembaga sekaligus ajaran--tidak mungkin 
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dipisahkan dari agarna (religio, religion) walaupun dari sisi tertenru 
keduanya dapat dibedakan. Hal iru dinyatakan demikian karena religiusi­
tas lebih berhubungan dengan persoalan kemerdekaan seseorang unruk 
menjaga kualitas dan atau intensitas keberagamaannya daripada dengan 
agarna iru sendiri. 
Pernyataan di atas berarti pula bahwa pada dasarnya religiusitas 
lidaJc lebih hanya sebagai suaru sikap seseorang (manusia) dalam usaha­
nya-secara bebas dan merdeka--unruk menggapai Zat Tertinggi, Yang 
Oi Atas Sana, atau Tuhan (Allah SWI.). Oengan demikian, berkal ke­
bebasan dan kemerdekaannya unruk bersikap, dalam menggapai Zal Ter­
linggi iru seseorang dapal melakukannya melalui berbagai cara. Apabila 
dalam meraih Sang Pencipta seseorang melakukannya lewat rirualisasi 
agama lertenru, berarti bahwa orang iru memilih jalan formal sehingga 
sikap dan lindaJcannya termasuk ke dalam religiusicas-agamis. Sebalik­
nya, apabila dalam menggapai Zal Yang Maha Tinggi tersebut seseorang 
melakukannya lewal jalan lain yang lidaJc lerikal oleh hukum-hukum dan 
rirual agarna lenenru , berani orang iru memilihjalan nonformal sehingga 
sikap dan lindaJcannya lermasuk ke dalam religiusicas non-agamis . Oua 
sikap inilah yang oleh Mangunwijaya (1982: 13) disebul sebagai dilema 
antara agama dan kemanusiaan atau hukum agama dan peri kemanusiaan 
atau formalisme hukum agama dan religiusicas yang ocencik. 
Telah dinyatakan bahwa pada prinsipnya religiusilas dan agama 
lidaJc dapal dipisahkan . Hal iru dinyatakan demikian karena keduanya 
memiliki rujuan yang sarna, yairu unruk mendekatkan hubungan manusia 
dengan Tuhan (Allah SWI.). lrulah sebabnya siapa pun, baik yang secara 
formal-resmi menganut agama lenenru maupun yang lidaJc, sarna-sarna 
dapal dikatakan sebagai religius dan sama-sama pula dapal dikalaJcan 
sebagai lidaJc religius. Seorang agamawan, misalnya, meskipun secara 
formal rajin menjalankan ibadah dan melaJcsanaJcan hUkum-hukum serta 
rukun-rukun yang diwajibkannya, ia letap lidaJc religius apabila kadar 
penghayatan keberagamaannya tidak terefleksikan ke dalam kehidupan 
nyata sehari-hari. Sebaliknya, meskipun seseorang lidaJc secara resmi­
formal menjalankan rirualisme hukum agama (tertenru), orang iru tetaplah 
mampu mencapai lahap religius apabila sikap dan lindaJcannya dalam 
kehidupan nyata sehari-hari justru mencerminkan kedalaman penghayatan 
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keberagamaannya. Hanya saja karena hal yang kedu3 itu cenderung ber­
hubungan dengan "kemanusiaan", tindakan yang sesungguhnya juga 
merupakan refleksi keagamaan itu seolah-{)lah berada di luar atau bahkan 
menyimpang dari kalegori-kategori hukum agama. 
Hal di atas akan tcrasa sangal JconJcrel apabila dibuktikan melalui 
comoh berikul ini: melalui majalah, sural kabar, televisi, atau media 
lainnya , kita sering membaca dan mendengar berita lenlang seorang atau 
beberapa orang yang terbukti lelah melaJcukan lindak kejahatan, misalnya 
menipu, merampok, mempekosa , membunuh, korupsi , dan sejenisnya. 
Di antara beberapa orang itu lerbukti pula bahwa mereka adalah orang 
yang rajin menjalankan ibadah sesuai dengan hukum-hukum agama yang 
dianutnya . Orang-orang semacarn itulah--sebelum sarnpai pada tilile ke­
sadaran untuk menghayali agamanya secara lebih inlens dan dalarn--yang 
disebut sebagai orang yang tidal< menyadari sikap religiusitasnya. 
Sementara itu, Idta juga sering menyaksikan, misalnya seorang petani 
miskin kelika melihal harnparan sawah yang hijau subur, ·kemudian ia 
bersyulrur kepada Tuhan, dan dengan kata-kata dan bahasa halinya 
mengaJcui kebesaran-Nya maka petani miskin tersebul dapal dikatakan 
sedang mengungkapkan sikap atau perasaan religiusitasnya yang olenlilc 
Akan letapi. kita juga mengaJcui bahwa dalarn praktik kehidupan nyata 
banyak orang yang raj in menjalankan perintah agama dan sekaligus 
menunjukkan sikap religiusitas (dan memang harns begitu); demikian 
juga banyak orang yang tidal< melaksanakan ritual agama--yang daJarn 
masyarakal Jawa disebut abangaQ, misalnya-yang sekaligus tidak men­
cerminkan sikap religiusitas. 
Beberapa pernyataan dan coDloh di atas membuktikan bahwa selain 
religiusitas dan agama memang lidak dapal dipisahkan, tetapi di sisi ler­
lentu keduanya juga dapal dipisahkan. Itu dikatakan demikian karena, 
menurut Mangunwijaya (1982: II), religiusitas lebih melihal aspek yang 
"di dalam lubuk hati", riak getaran hali nurani pribadi; sileap personal 
yang sedikil banyak misteri bagi orang lain karena menapaskan -intimitas 
jiwa, yakni cita rasa yang mencaJcup totalitas kedalaman pribadi manusia . 
Sementara itu, agama lebih menunjuk kepada kelembagaan kebaktian 
kepada Tuhan atau kepada "Dunia Atas" dalarn aspelcrJya yang resmi, 
yuridis, peraturan dan hukum-hukumnya, serra keseluruhan organisasi 
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tafsir Alkitab yang melingirupi segi-segi kemasyarakatan. 
Dari gambaran ringkas di atas akhirnya dapat disimpulkan bahwa 
religiusitas cenderung melahirkan dua sikap atau cara penghayatan ke­
beragamaan yang berbeda meskipun tujuan dan orientasinya sarna, yaitu 
mendekatkan diri kepada Tuhan (Allah swt.). Sikap yang pertama, yaitu 
religiusitas-otenJik, dipandang sebagai suatu sikap keberagarnaan secara 
langsung , yang berpangkal pada hati nurani pribadi. Hal itu berani bah­
wa di dalam menggapai (dalam arti luas) l'uhan dapat dirasakan sampai 
sejauh mana kadar kesetiaan nurani atau kedekalan rohaniahnya . Semen­
tara itu, sikap yang kedua, yaitu religiusitas-agamis, dipandang sebagai 
suatu sikap keberagamaan secara lak langsung karena dalaro menggapai 
Tuhan, manusia melewati jalur agama tertentu yang bersifat formal dan 
resmi. Hal tersebut misalnya dapat dilakukan dengao cara sembahyang , 
puasa, atau dengan cara lain yang semua itu telah diatur oleh atau yang 
telah menjadi semacam "dogma" bagi para penganut agama tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disiropulkan pula bahwa reli­
giusitas pada hakikatnya merupakan sikap yang mencerminkan rasa cinra­
kasih -rindu , rasa ingin bertemu-bersatu, rasa ingin mencapai eksisrensi 
bersarna dengan yang "Nun Jauh di Sana", yakni Sang Mahaperkasa, 
yang semua iru berpangkal pada rasa dan pada hati nurani pribadi. Sikap 
seperti ituJah yang oleh Peursen (1976: (5) disebut sebagai upaya dan 
sebagai gerak ke arah transendensi dari iroanensi lingkungan fisik alarn 
semesta. Hal tersebut merupakan suatu usaha pembebasan diri dari 
kenyataan-kenyataan yang bersifat inderawi yang dirasakan senantiasa 
membelenggu . 
Demikian gambaran singkat mengenai religiusitas sebagai suatu si­
kap keberagarnaan manusia. Selanjutnya, bagaimanakah sikap manusia 
(orang) Jawa dalam hal penghayatan keberagamaanoya? Jawaban atas 
pertanyaan ini dipaparkan dalam bahasan berikut. 
2.3 8ikap Keberagamaan Manusia Jawa 
Dalam buku The Religion ofJava (l960)--yang kemudian diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia oleh Aswab Mahasin dengan judul Abangan, 
Samri, Priyayi dalam Masyarakar Jawa {1981, 1983, 1989)--=a pan­
jang lebar Geertz telah menjelaskan bahwa masyarakat Jawa dapat dikla­
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sifikasikan menjadi tiga golongan dengan varian keagamaan masing­
masing, yaitu abangan, sanlri, dan priyayi. Abangan adalah golongan 
yang menekankan aspek -aspek animisme sinkretisme Jawa secara kese­
lurullan yang pada umurnnya d iasosiasikan dengan unsur petani di desa; 
sanlri adalah golongan yang menekankan aspek-aspek Islam sinkretisme 
yang pada umumnya diasosiasikan dengan unsur pedagang dan sebagian 
petani; dan priyayi adalah golongan yang menekankan aspek-aspek Hindu 
yang pada umumnya diasosiasikan dengan unsur birokrasi di kantor­
kanlor pemerintahan (Geertz , 1989: 8) . 
Untuk menjelaskan sikap keberagamaan manusia (orang) Jawa , 
agaknya kJasifikas i Geettz d i alaS lidak dapal dijadikan pegangan karena 
kJasifi kasi lersebUl lidak di tetapkan berdasarkan tipe yang sarna. Dalam 
hal itu Geenz mencampuradukkan pengenian antara golongan sosial dan 
golongan menuru! perilaku keagamaan . ltu dikatakan demikian karena 
abangan dan sanlri bukan merupakao golongan sosial. melainkan go­
longan yang ditetapkan berdasarkan ketaatannya lerhadap agama, sedang­
kan pnyayi merupakan golongan sosial , dan golongan ini hanya mungkin 
ditetapkan berdasarkan oposisinya dengan golongan sosial lain yang 
disebut wong cilik. Deogan demikian, abaIlgWl dan sQlUri tidak dapal 
dipertentaogkan dengan priyayi karena kenyataan menunjukkan bahwa 
daJam masyarakat Jawa dikenal pula adanya priyayi abangan dan priyayi 
santri. 
Pernyataan di alas akan menjadi lebih jelas apabila dilihal daJam 
kenyataan bidup sehari-hari masyarakal Jawa . Dalam masyarakat Jawa 
ada sebagian orang yang secara sosial tergolong sebagai priyayi, lelapi 
daJam praktik kehidupan sebari-hari mereka lidak mat menjalankan 
kewajiban dan rukun-rukun agama, bahkan ada yang tidal.- peduJi ter­
hadap agamanya. Golongan itulah yang disebulp riyayi abangan seh.ingga 
di daJam masyarakal lawa dikenal pula adanya IsIatll Abangan. Kristen 
Abangan. alaU KaJoUk Abangan . Namun, sebaliknya. banyak juga di 
aOlaTa priyayi yang seban-hannya WI menjalankan ibadah sesuai dengan 
agama yang dianulDya sehingga, meskipun priyayi, mereka lermasuk ke 
dalam golongan Islam sejati . Di satnping itu, istilah abangan juga tidak 
identik dengan kaum llCtani di desa karena kenyataan menwuukkan 
bahwa banYak di antara petani yang temyata juga sanlri. 
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Terlepas dari apa yang telah dipaparkan di atas, yang jelas manusia 
Jawa memiliki sikap tersendiri terhadap agama yang secara formal 
administratif dianutnya . Kecuali orang-orang Islam yang benar-benar ber­
iman dan rajin beribadah, yang umumnya hidup berkelompok di sebuah 
karnpung bemama Kauman atau orang-orang yang hidup eli sekitar 
masjid; dan orang-orang Kristen atau Katolik yang berkelompok sebagai 
jemaat di suatu gereja. Pada urnunmya manusia Jawa tidak sepenuhnya 
taat dan saleh pada agamanya (Hardjowirogo, 1989: 17). Orang-orang 
Islam Jawa pada umumnya hanya dapat rnembuktikan keislarnannya 
karena telah fasih mengucapkan kaJimah syahadat (ashadu alia fliaha 
iiallah, wa ashadu anna MuhamnuuJar rasulullah), tetapi mereka tidak 
bersembahyang liwa waktu , tidak berpuasa, tidak menunaikan ibadah 
haji, tidak melibatkan diri dalarn kegiatan-kegiatan keagarnaan, dan se­
bagainya. Jadi, mereka mengenal agama hanya pada kulitnya. Hal 
demikian berlaku juga bagi orang-orang Kristen dan atau Katolik. 
Golongan itulah yang dapat dikategorikan sebagai abangan, tidak sebatas 
mereka dari kaJangan priyayi atau wong cilik. Realitas ini merupakan hal 
yang wajar karena memang sejak dulu--meskipun secara formal-admi­
nistratif tidak mernperoleh pengakuanJ~am rnasyarakat Jawa telah ber­
keinbang agarna tertentu yang disebut "Agama Jawa". 
Menurut Bachtiar (dalam Geertz, 1989: 534), pada prinsipnya 
agarna Jawa tidak sarna dengan agarna Islam di Jawa. Para penganut 
agarna Jawa seringkali msngadakan pembedaan yang tegas antara diri 
mereka sendiri sebagai penganut agarna Jawa dan sebagai pemeluk agarna 
Islam yang mereka sebut muslim. Memang para penganut agama asli 
yang sudah sangat tua usianya itu secara administratif kebanyakan juga 
Islam (muslim) walaupun di antara mereka ada yang secara terang­
terangan mengaku bukao pemeluk Islam. Ditegaskan oleh Bacbtiar bahwa 
agarna Jawa pada pokokhya dirnanifestasikan sebagai pemujaan nenek­
moyang. Oleh mereka nenek-rnoyang tersebut--leluhur terdekat, leluhur 
tertentu dari rnasa lampau yang jauh, atau pencipta alam sernesta, atau 
kalau di desa disebut danyang desa--dianggap sebagai sumber ke\ruatan 
rudup dan tanpa kekuatan itu orang yang bersangkutan tidak akan dapat 
hidup. Mereka telah memberikan kepada yang masih bidupsuatu ke­
budayaan atau peradaban yang dianggap telah menempatkan mereka pada 
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tingkat sosial dan kerohanian yang lebih tinggi daripada penduduk­
penduduk lainnya. Para leluhur iru dianggap terus-menerus mempe­
ngaruhi mereka yang masih hidup. 
Kenyataan menunjukkan pula bahwa agama Jawa jarang tennanifes­
tasikan ke dalam benruknya yang mumi, tetapi eenderung tennanifes­
tasikan ke dalam salah saru komponen mislik priyayi (dan juga wong 
cilik) yang disebut kejawen 'ke-Jawa-an' (Baehliar, 1989: 536) dengan 
praktik kebatiTUln-nya. Meskipun kejawen bukan merupakan suaru kate­
gori keagamaan , melainkan menunjuk pad a suaru etika dan gay a hidup 
yang diilhami oleh pemikiran Javanisme (Mulder, 1985: 17), pada 
umumnya rnanusia Jawa menempatkannya sebagai suaru praktik ke­
agarnaan karena kejawen pad a hakikamya merupakan sikap khas terhadap 
kehidupan yang juslru mengatasi perbedaan agama. Oleh karena iru , 
tindakan-tindakan penghayatan religi yang biasa dilakukan orang Jawa-­
dalam kaitannya dengan persepsi atau sikap mereka tentang Tuhan , 
kehidupan , nasib , dan perjalanan kembali atau kematiannya--cenderung 
sesuai dengan apa yang dilakukan oleh para penganut aliran kebatinan. 
Bagi kebatinan Jawa , model jagat gedhe 'dunia besar ' (makro­
kosmos) dianggap sebagai paradigma bagi manusia selaku jagat cilik 
'dunia keei\' (mikrokosmos) (Mulder, 1984: 14). Dalam hal ini, keka­
eauan dilambangkan oleh segi lahir (Iuar) yang mengikatkan rnanusia 
pada dunia gejala, sedangkan makna terdalam dari kosmos dan moralitas 
dilambangkan oleh segi batin (dalam). Deugan lambang-Iambang se­
macam iru manusia diharapkan mampu mengatasi segi lahir atau badani, 
misalnya emosi, naluri, nafsu , dim rasionalitas duniawi, yang semua iru 
dimaksudkan agar batinnya bebas unruk bersaru kembali dengan sangkan 
paran 'asal-muasa\' , dan agar di dalam hati ia--dalam kondisi yang ter­
arur, harmoni, dengan rujuan kosmos--mengalami kemanunggalan , yairu 
kesaruan dari segalanya, pencipta dengan yang dieiptakan, kawula 
(rnanusia , hamba) dengan Gust; (Tuhan, Allah), atau manunggaling 
kawula-Gusti (bersarunya manusia-Tuhan). Jadi, hannoni iru menjadi 
rujuan pokok praktik kebatinan Jawa karena hannoni dianggap sebagai 
kondisi bagi hidup yang baik dan tereapainya suaru keteraturan kosmos. 
Secara ringkas dapat dikatakan bahwa prinsip-prinsip yang melan­
dasi pandangan dunia kebatinan Jawa adalah sebagai berikut (Mulder, 
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1984: 19). Tata eksistensi adalah kernanunggalan yang tersusun dari dua 
ciri yang berbeda, tetapi berbaur, yaitu ciri fenomenal (lahiriah) dan ciri 
esensial (bariniah). Hal tersebut dilambangkan oleb manusia selaku 
mikrokosmos yang secara lahir menampilkan kasar 'kasar ' dan secara 
batin menampi1kan alus 'balus' . Segi lahir dilihat sebagai cerminan dari 
realitas esensial yang balus, dan bubungan keduanya bersifat hierarkis 
dan harus harmonis. Keadaan harmonis tersebur akan dapat dicapai jika 
manusia membersihkan bat in dengan menjaga jarak dengan dunia kasar 
(Iahir, material). Dengan menjauhi yang marerial itu, manusia akan dapat 
mencapai suatu eksistensi moral. 
Atas dasar pandangan dunia di atas, terhadap hidup dan kehidupan , 
manusia lawa kemudian menentukan sikap yang Idlas . Sikap yang Idlas 
tersebut--sebagaimana diajarkan oleh aliran Pangestu--amara lain rer­
manifestasikan ke dalam riga tindakan, yaitu dislallsi, iwnselllrasi, dan 
represernasi (long , 1985 : 15--36). Dislansi adalah sikap menjauhi atau 
mengambil jarak terhadap dunia dan segala hal-ihwalnya. Dalam me­
ngambil sikap demikian manusia harus rila 'rela' menyerahkan segal a 
miliknya, narima 'menerima' dengan riang hati segala sesuatu yang 
menimpa dirinya , dan harus hidup dengan sabar 'sabar ' dan toleransi . 
KO/lsenlrasi adalah sikap memusatkan perhatian kepada dasar dan makna 
kepribadian agar memperoleh suatu sikap bidup yang positif dan bersifat 
membangun. Konsemrasi ini antara lain dapat dilakukan dengan cara tapa 
'bertapa' agar rnanusia sadar terhadap relativitas eksistensinya dan 
pamudaran 'pembebasan' yang artinya membebaskan diri dari dunia 
inderawi. Represernasi adalah sikap yang diarnbil dan dilakukan--setelah 
ia melakukan dislansi dan represenJasi--untuk memenuhi semua ke­
wajiban hidup. Kewajiban yang harus dilakukan manusia adalah belai 
'berbakti' (bormat) kepada segala sesuatu yang oleh Tuhan digunakan 
untuk melaksanakan rencana-Nya, yang antara lain melipuri badan , 
keturunan , masyarakat, pekerjaan, dan penguasa, yang semua itu dilaku­
kan demi keselamatan dunia (memayu ayuning bawana). 
Me1alui sikap dan tindakan tersebur dapat diketahui bahwa yang 
Idlas bagi pandangan dunia Jawa adalab realitas tidak dibagi da1arn ber­
bagai bidang, tetapi dilihat sebagai saru kesatuan yang menyeluruh . 
Bidang-bidang realitas yang urnumnya dibedakan secara tegas- -yairu 
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dunia, masyarakat, dan aJam adikodrati--oleh orang Jawa tidak dilihat 
sebagai bidang yang memiliki hukum sendiri-sendiri, tempi merupakan 
saru kesaruan pengaJarnan. Dengan demikian, tolok ukur arti pandangan 
dunia Jawa adalah nilai pragmatisnya untuk mencapai suatu keadaan 
psikis tertenru, yairu ketenangan, ketenterarnan, dan keseimbangan batm 
(Suseno, 1988: 82). 
Telah dikatakan bahwa tujuan akhir kebatinan Jawa adalah suatu 
keteraturan kosmos amu pencapaian kesatuan hamba (kawuia) dan Tuban 
(GuSH) Namun, tekanan mama daJam usaha tersebut tampaknya bukan 
pada pengalaman transendensi itu sendiri karena pengalaman kesaruan 
dengan Yang llIahi mempunyai nilai yang pragmatis. Dengan demikian, 
rujuan terakhir ams usaha-usaha itu bukan penyerahan diri terhadap Yang 
IIlahi sebagai sikap religius, melainkan sehagai saran a untuk membulat­
kan kekuasaan eksistensinya yang dimanifestasikan daJam rasa 'rasa', 
yaitu perasaan terhadap realims, karena rasalah yang membawa dirinya 
ke dalam keadaan puas, tenang, tenteram, tiada ketegangan, dan keba­
hagiaan (Suseno, 1988: 133). Bagi masyarakat (petani) desa, keadaan ini 
sering disebut sianlel 'selarnat'; dan untuk mencapai keadaan sianzel itu 
mereka sering mengadakan ritus siametan 'upacara untuk memperoleh 
keselarnatan'. Melalui siametan mereka merasa terlindungi atau terhindar 
dari bahaya dari alam sekelilingnya . 
Karena pandangan dunia Jawa pada dasarnya--sebagaimana digam­
barkan di atas--memberikan jawaban menyeluruh ams pertanyaan tenmng 
struktur dasar realims, dan dasar realitas itu dianggap bersifat meta­
empiris, di samping menawarkan pandangan itu bukan sebagai teori 
melainkan sebagai praksis kehidupan yang bermakna, jelas bahwa bagi 
orang Jawa agama benar-benar bersifat pragmatis. Jadi, dalam hal ini, 
yang menenrukan agarna bukanJah kebenaran, melainkan apakah pan­
dangan dunia itu coeok dengan pengalarnan atau dapat dirasakan sebagai 
sesuatu yang bermakna. lru1ah sebabnya, bagi orang Jawa , agama apakah 
yang dianut bukan menjadi persoalan penting, karena pada dasarnya 
semua agarna adaJah sarna , dan yang terpenting adalah· siamel ' selamat' 
dan len/rem 'tenteram'. Karena itu, tidak mengherankan jika masalah 
sanJcsi-sanJcsi daJam bidup sesudah mati, atau masalah surga dan neraka , 
bagi orang Jawa tidak begitu diperhatikan (Suseno, 1988: 134--135). 
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Sikap keberagamaan sepeni irulah yang pada akhimya membawa 
orang J awa gemar unruk mawas diri, menyadaTi kekurangannya sebagai 
makhluk, karena nasib atau takdir hidupnya telah pines/hi dening 
Pangeran 'ditenrukan Tuhan' (sikap fatalistik), sehingga dalam keadaan 
eling 'ingat' dan menep ' tenang mengendap ' ia nrima ing pandum 
'menerima apa yang diberikannya' dan sumeleh 'berdamai dengan ke­
adaan yang dialami'. Selain iru, dalam bermasyarakar, orang Jawa juga 
bersikap sepi ing pamrih ' bebas dari maksud (negatifl, rukun ' rukun', 
urma/ 'honnat', waspada 'waspada', pracaya 'percaya', iklas 'ikhlas', 
prasaja 'sederhana', andhap asar 'merendahkan diri', dan sejenisnya 
karena sikap itu merupakan tatanan atau kaidah etika keselarasan sosial 
yang harus ditegakkan . Semua itu dilakukan karena orang Jawa merasa 
bahwa itulah tujuan kau/amaning urip 'hidup yang utama'. 
DaTi seluruh paparan di atas akhimya dapat disimpulkan bahwa bagi 
manusia (orang) Jawa, agama bersifat pragmatis. Aninya, sikap dan 
tindakan religi mereka lebih ditujukan kepada suatu "keteraturan kos­
mos" daripada kebenaran sebagaimana diatur oleh agama teTsebut. Oleh 
karena itu, pada umumnya, penghayaran orang Jawa terhadap agarnanya, 
emah agama apa pun yang mereka anut, tidak menunjukkan kemur­
niannya. Hal itu dapat terjadi demikian agaknya merupakan hal yang 
wajar karena bagi orang Jawa agarna merupakan sesuatu yang ber­









Dalam bab ini disajikan bahasan pokok tentang lahap-lahap penghayatan 
religi (reiigiusilas ), bail< iangsung maupun cak iangsung, yang secara 
semiotis tergambar dalam karya sastra (novel) Jawa modern peri ode 
1920--[945. Tahap penghayatan religi yang bersifat iangsung ber­
hubungan erat dengan bagaimana persepsi manusia-daJam hal ini wkoh-­
tentang Tuhan (Sang Pencipta), tentang kehidupan (yang diberikan oleh 
Tuhan) , tentang nasib (yang ditenrukan oleh T'uhan), dan tentang 
kemacian (yang dihadapi manusia kerika harus kembali ke Tuhan); ter­
masuk di dalamnya bagaimana sikap dan tindakan yang dilakukan 
terhadap-Nya . Sementara iru, lahap penghayatan religi yang bersifat Lak 
langsung berhubungan dengan cara bagaimana manusia (wkoh) me­
nyikapi huku m formal agama (tertenru) sebagai dasar atau acuan tindaican 
religi dalam kebidupannya. Bahasan lengkap tentang kedua hal tersebut 
sebagai berikut. 
3.1 	 Religiusitas Langsung: Persepsl Manusia tentang Tuhan, 
Kebidupan, Naslb, dan Kematian 
3.1.1 Persepsl Manusia tentang Tuban 
Telah diuraikan di bagian depan (lihat Bab II) bahwa manusia memiliki 
hubungan yang erat dengan Tuhan. Hubungan tersebut bersifat venikal 
dan bukan horizontal . Bagi manusia Tuhan merupakari Sang Pencipta, 
yairu, Zat Teninggi yang menciptakan manusia . la dianggap sebagai asal­
muasal dan sumber rudup. Oleh karena itu, manusia senantiasa terikat 
oleh~kDya dan tanpa Dia manusia tidak mungkiu hidup. Namun, sebagai­
25 
mana diyakini oleh setiap manusia, sebagai sumber dari segala sumber 
hidup, Tuhan merupakan misteri yang talc terpahami dan talc mungkin 
terjanglcau. Oleh sebab itu, dalam memandang keberadaan Tuhan, 
manusia kemudian menciptalcan sebutan atau tafsiran yang bennacam­
macam tentang-Nya. 
Dernildan juga kiranya bagi orang (manusia) Jawa. Pada umumnya 
orang Jawa menganggap bahwa Tuhan adalah pelindungnya. Oleh brena 
itu, Tuhan disebut Pangeran, yang artinya "Pelindung" atau "Tempat 
Bernaung" . Tuhan juga dianggap sebagai yang menciptalcan atau meng­
adakan dunia sehingga Tuhan disebut Kang Murbeng Bawana atau Kang 
Murbeng DumtUii. Sebutan Kang Murbeng Gesang digunakan untulc me­
nandai bahwa Tuhan adalah pencipta kehidupan. Karena Tuhan diyakini 
mengetahui segala-galanya, termasulc semua tingkah laku manusia, Tuhan 
Icemudian disebut sebagai Hyang Manon. Sementara itu, sebutan Kang 
Murbeng Jagad menyiratlcan pengertian bahwa Tuhan adalah penguasa 
dunia (Subalidinata, 1987: 94--95). Kecuali beberapa sebutan tersebut, 
masih banyak sebutan Jain tentang Tuhan, di antaranya sebagai Kang 
Murba [an Masesa, Gusri, Gusri Kang Maha Luhur, Gusri Kang Maha 
Wicaksana, dan sebagainya. Semua sebutan itu tidak Jain hanyalah se­
bagai wujud unglcapan persembahan manusia Icepada Tuhan. 
Dalam etilca dan tata-krarna Jawa terdapat suatu ketentuan bahwa 
manusia memiJilci rugas dan kewajiban (tertenru) terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa (Supadjar, 1985: 196--197). Tugas dan Icewajiban iru disebut 
"darrna bakti insani (manusia) terhadap lIIahi (Tuhan) " . Wujud darrna 
bakti insani terhadap lllahi terse but mencakupi tiga hal. Penama, ma­
nusia harus beriman atau bertauhid kepada Tuhan. Dalam hal ini manusia 
harus percaya penuh bahwa Tuhan sungguh-sungguh Maha Esa. Oleh 
lcarena iru, nilai Iceimanan harus diresapi dalam pikiran, perasaan, per­
Icataan, dan perbuatan. Kedui1, manusia harus selalu ingat dan taat kepada 
Tuhan. Dalam hal ini manusia harus ingat Icepada lima sifat utarna 
Tuhan, yairu Mahakuasa, Maha Pemurah, Maha Penyayang, Mahatahu, 
dan Mahaadil, di sarnping harus taat menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya. Keriga, manusia harus pasrah sumarah ranpa syarar 
kepada Tuhan. 
Hasil pengarnatan membuktikan bahwa tiga wujud danna bakti 
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insani (manusia) terhadap lIlahi (Tuhan) tersebut--yaitu keimanan , keter­
ingatanlketaatan , dan kepasrahan--ternyata banyak dimanfaatkan (oleh 
pengarang) uDtuk menandai sikap-sikap tokoh dalam novel-novel Jawa 
modern periode 1920--1945 . Sikap-sikap tersebut, antara laiD, tarDpak 
dalam paparan berikut. 
3.1.1.1 Keimanan 
lman artinya iaJah "percaya". Jadi, iman kepada Tuhan artinya percaya 
kepada Tuhan, yaitu percaya bahwa Tuhan itu Maha Esa, Maha Mem­
beri, dan Maha SegaJanya. DaJam novel Pameleh (Srie Koentjara, 1938), 
misalnya, tokoh Soekarmin percaya bahwa Tuhan sungguh-sungguh 
merupakan tempat menggantungkan harapan dan cita-cita . Karena itulah , 
enam bulan menjelang tarnat dari pendidikan MULO, Soekarmin semakin 
tekun belajar. Tidak seperti hari-hari biasanya. setelah belajar Soekarmin 
tidak langsung tidur atau bermain sepeda , tetapi justru menyepi di ping­
gir sungai untuk merenungkan penderitaaD hidup akibat sang ayah tidak 
benanggung jawab . Keteduhan sore yang didukung oleh sua sana sepi di 
pinggir kaJi membuat hali Soekarmin lenteram sehingga ia dapat mere­
nungkan sifat-sifat manusia dan alam seldtarnya. Usaha yang disertai doa 
itu dilakukan dengan penuh kepercayaan karena ia memandang bahwa 
Tuhan pasti akan mengabulkan cita-citanya . 
.. ... PaJrape Soekarmin sok saba kali maoe, saking kerepe nga1l1i 
kaya dene /akoe. awil ing baJin lansah ma1l1heng panoewoene, bisaa 
kasembadiIn apa kang dadi antjase, dadia kaoelamaning oeripe ing 
besoek yen diparengake dening kang Moerba itJn Masesa" (pameleb , 
1938: 44-45). 
Kebiasaan Soekannin pergi ke sungai , karena lerlalu sering 
akbirnya menjadi semacam laku , karena dalarn hati selalu berdoa 
dengan sungguh-sunggub, semoga terwujud apa yang dicita-citakan­
nya, mendapat keulamaaD hidup dl kemudlan bari jika diizinkan oleh 
Tuhan.' 
Sikap yang sarna tarDpak puJa pada diri tokoh Mbok Soeramedja. 
Dikisahkan bahwa sebelum rumah tangganya hancur , Mbok Soeramedja 
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telah terbiasa mengisi waktu luang dengan membatik . Ternyata keahJian 
membatik dapat menopang bidupnya setelah ia berpisah dengan suami­
nya. Perjuangan gigih Mbok Soeramedja membiayai sekolah Soekarmin 
temyata membuahkan hasil karena akhirnya Soekannin <lapat menduduki 
jabatan sebagai assisrant-boekhouder. Sebaliknya, Soekarmin yang ber­
penghasilan eukup dapat pula membahagiakan ibunya . Meskipun Mbok 
Soeramedja hidup serba kecukupan, ia merasa ada yang kurang karena 
penghuni rumah tidak lengkap (tidak ada ayah). Karena irulah, ia meng­
harapkan kehadiran suaminya di tengah-tengah keluarga . Kegundahan 
hati Mbok Soeramedja bertambah karena lama tidak mendengar kabar 
tentang suaminya. Padahal, Soekarmin telah berusaha meneari kabar 
tentang keberadaan ayahnya . Tidak lupa mereka juga mendoakan kese­
larnatan Pak Soeramedja. 
Dalam menghadapi keprihatinan hidup, Mbok Soeramedja talc henti­
heminya memohon kepada Tuhan, semoga rumah tangganya uruh sepeni 
sedia kala. Ia percaya bahwa Tuhan Mahaadil, dan suatu saat nanti tentu 
ia akan dapat benemu kembali dengan suaminya. Mbok Soeramedja per­
caya dan yakin bahwa dengan adil Tuhan akan memberikan hidayah 
kepadanya. 
" . .. . Gene kowe Ja wis nelepi dadi anak, ora lali mikir, moedji 
beljik, nroelOes golek kobor rilik barin. Ning nek isih diparengake 
soek rak ya kalemoe maneh, wong poedjikoe rina-wengi ora 
kendal-kendal. Sing marahi ngenge/-engeli rak mbok nom koewi, 
Tjen sed)e kokan, le, bodjo koewi nek wis anak-anak, mangka ana 
dadine, Iresnane wis ngojod dadi asih , we/as, Sing Koewasa 
mangsa sarea, ngadi/i ta wis" (pameleb, 1938: 51) . 
..... Kurasa engkau benar-benar telab menjadi anak, selalu ber­
poor, mend oak an , tak segan-segan meneari kabar keberadaan 
Soeramedja. Jika Tuban menghendaki besok pasti dapat benemu , 
IOh alcu t.ak henti-bentinya berdoa siang malam. Yang menjadi 
penghalang t.ak lain adalab ism muda ayahmu. Memang lain, oak, 
istri iru jika sudah beranak, rasa einta sudab mengakar menjadi 
kesetiaan dan kasib . Tuban tidak pernab tidur, la pasti meogadili 
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Perbincangan antara ibu dan anal< dalam kutipan di atas sekaligus men­
cerminkan usaha Mbok Soeramedja untuk meraih karunia Tuhan dengan 
jalan berdoa. 
Hal serupa tampal< pula dalam diri tokob Pal< Arjautama dalam 
novel Le/ampahanipoen Pak Kahoel (Kartamihardja, 1930). Oikisabkan 
bahwa setelah diusir oleb ayabnya, Kabul (dan ibunya) pergi ke Sepan­
jang, Surabaya . Oi Sepanjang, Kabul bekerja di sebuah perusabaan bahan 
bangunan. Ketekunan kerja Kabul mengurusi pengiriman pasir ke Sura­
baya membuat Pak Arjautama merasa simpati dan senang. lrulah sebab­
nya, Pak Arjautama mengajak Kabul tinggal bersarnanya di Surabaya. 
Sejak tinggal di Surabaya, Kabul membantu pekerjaan Pak Arjautama 
sebagai anemer. Tidal< lama kemudian Pal< Arjautama ingin menjodohkan 
Kabul dengan anak perempuannya yang bemarna Sitiyatni. Namun, Pak 
Arjautama kbawatir, jangan-jangan Kabul tidak bersedia dijodohkan 
dengan purrinya. la tak dapat membayangkan betapa malu dan terhina 
jika permobonannya ditolak oleb pembantunya sendiri. Namun, dengan 
memohon penolongan Tuhan, Pak Arjautama memberanikan diri meng­
utarakan niamya kepada Mbok Kabul Dan lemyata, permobonan Pak 
Arjautama lerkabul karena Mbok Kabul menyerujui rencana perjodohan 
tersebut. 
"Koela niid adjeng taken, putrane nikoe empoen oemoer pinlen, 
Ian malih oepama Goesti Allah ngaboelake, boten tanggoeng­
tanggoeng oleh koela angrengkoeh anak adjeng koela jodhokoke 
kalih poetrane Sirijacni. Mbak ajoe kndlJs poendi, kinlen-idnlen 
mfl1hoek napa mboten. 
Manawi mas bel ko.goengan kersa ingko.ng samanlen agengipoen 
lOemrap anak ko.ela. ""eta namaeng mfl10er swoe joemoeroeng, 
moegi-moegi Goesti lngko.ng Maha Koewasa anjembadanana dha­
teng sedyanipun mas bei ..... (Lelarnpahanipoen Pal< Kaboel, 
1930: 74). 
'Saya akan bertanya, anakmu sudah umU[ berapa, dan andaikata 
Tuhan mengizinkan, tidAl< kepaJang taDggung akan saya rengkuh 
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dan saya jodohkan dengan Sitiyatni. Mbakyu bagaimana, seruju 
atau tidale . 
Jika mas bei benar-benar ingin merengkuh anak saya, saya sanga! 
benerima !casill, semoga Tuhan Yang Maha Kuasa meresrui segala 
keinginan mas bei ... ' 
Sementara iru, gambaran keimanan manusia dalam novel Kini 
Ndjoendjoeng Dradjat (Jasawidagda, 1924) tampak pada diri tokoh 
Darba. Dikisahkan bahwa sudah tiga tabun Darba menjadi tenaga honorer 
di kecamatan. Selama ia bekerja di lingkungan yang menjadi dambaan 
setiap orang, yairu priyayi, Darba merasa terika! oleh norma-norma ke­
priyayi-an sehingga tidak bebas berinisiatif. Oleh sebab iru, timbul ga­
gasan bahwa ia ingin mencari pekerjaan lain karena menjadi priyayi, baik 
di kantor-kantor gubememen maupun kantor-kantor pemerintahan, bukan 
merupakan saru-sarunya jalan menuju sukses. Unruk merealisasikan niat­
nya iru , ia kemudian senantiasa prihatin dan mohon kepada Tuhan unruk 
menctapatkan perunjuk dan bimbingan agar cita-citanya terkabul. Per­
nyataan yang berbunyi Darba sakelangkoeng priharos, sana tansah 
njenyoewoen ing Goesli Allah 'Darba (lalu) prihatin sena selalu me­
mohon kepada Tuhan' merupakan bukti bahwa Darba percaya (iman) 
bahwa hanya Tuhanlah yang dapat memberi pertolongan. 
Kendati konteks dan persoalannya berbeda, hal yang sarna tercer­
min pula pada tokob Maridja yang semula teraniaya, tetapi akhimya 
hidup bahagia dalam novel lkhlijar Ngoepados Pesoegihan (Prawira­
soernardja, 1928); tokoh Wangsasemita yang semula miskin, tetapi 
karena rajin berusaha dan berdoa kemudian menjadi kaya dalam novel 
1]obaning NglUierip (Natakoeswara, 1930); tokob Sudijah yang sengsara 
karena diceralkan suaminya, tetapi kemudian bahagia karena mendapat 
sumi barn yang lebib setia dalam novel Toerrwesing Pannlangsa (Siswa­
mihardja, 1930); dan banyak lagi. Sementara iru, dalam novel-novel 
tersebut umumnya gambaran ketidakimanan ditampilkan oleh tokoh-tokoh 
yang berwatak buruk. Sebagai contoh, dalam novel Moengsoeh Moeng­
gillg 1]angklakan (Asmawinangoen, 1929), tokoh Soemardi sarna sekaJi 
tidak mencerminkan keimanan kepada Tuhan karena walaupun berpen­
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didikan tinggi dan serba keeulrupan, ia tega meneuri harta benda milik 
Kiai Abdulsjukur, pamannya sendiri yang selama ini membimbingnya . 
Demikian sediklt garnbaran keimanan manusia dalarn beberapa 
novel Jawa modern periode 1920--1945. Dari garnbaran tersebut dapat 
disimpulkan bahwa umumnya tokoh-tokoh yang berkarakter baik dalarn 
novel-novel tersebut--sebagai simbolisasi manusia Jawa--sepenuhnya per­
caya (beriman) bahwa Tuhan adalah Sang Peneipta, Dzat Tertinggi yang 
menciptakan a1arn semesta seisinya sehingga hanya kepada Dia-Iah la 
berklblat (meminta dan menyerahkan segalanya). 
3,1.1.2 KeteringatanlKetaatan 
Menurut pandangan hidup Jawa, eling (marang Pangeran) ingat (kepada 
Tuhan)' merupakan salah satu bentuk penghayatan religi yang cukup 
signifikan karena di balik ungkapan itu lercermin suatu keyakinan bahwa 
memang manusia tidak bisa berpaling dari-Nya. Oleh karena itu, dalarn 
mengarungi kehidupannya--dengan landasan iman (pracaya 'percaya')-­
manusia harns selalu eling kepada Tuhan yang memberi hidup. Dalarn 
keadaan eling manusia kemudian berusaha taat menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan-Nya. Jika segala ketentuan Tuhan lersebul dilanggar, 
manusia akan merasa tidak tenang dan dalarn menjalani hidup ia tidak 
akan memperoleb kelenteraman. Padahal, tujuan hidup manusia yang 
utama (kautamaning urip) adalah meneapai keadaan harmoni dan tata­
lerurem 'ketenterarnan'. 
Dalarn novel KQlresnan (Soerarman, 1920), misalnya, baik lokoh 
Sutrisna maupun Mursiati, sarna-sarna menyadari bahwa Tuhan Maha­
adil, Mahakuasa, dan Mahasegalanya. ltulah sebabnya, ketika di akhir 
eerita mereka telah dipenemukan, artinya telah sah menjadi suami istri. 
Mereka meDjadi eling sehingga meDgucapkan puji syukur Icepada Tuhan 
karena apa yang menjadi permintaannya dikabulkan. 
"Botjah loro maoe bangel panoewoene marang Goesti Allah, kang 
maha we/as Ian asih, katandll njala njernbadflni pamoedjine, 
kang tala laire nglengkara bakal kelakon. Moelane manoengsa ora 
kena lali marang Pangerane Ian culja pegal marang pamudji . 
(Katresnan, 1920: 58) 
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'Kedua orang iru sangat berterima kasih kepad. Man, Yang 
Maha Welas dan Asih, yang nyata-nyata telah meng.bulkan doa­
nya, yang sernula (mereka) merasa tidak akan terkabulkan. Karena 
irulah manusia tidak boleb lupa kepada Tuban dan jangan sampai 
berhenti berdoa. ' 
Sikap eling yang sarna tampak pula dalam diri tokoh Soekannin 
dalam novel Pameieh (Srie Koentjara, 1938). Sebagai makhluk yang 
menjunjung tinggi nilai moral, Soekannin ingat akan finnan Tuhan 
bahwa sebagai seorang anak ia harus menghonnati orang rua agar 
memperoleh keselamatan. Sudah duo tahun Soekannin dan ibunya pindah 
ke Kemetiran sejak diu sir ayahnya, Pak Soeramedja. Namun, peristiwa 
iru tidak menjadikan Soekannin melupakan ayahnya meskipun sejak 
mempunyai isrri muda sang ayah (Pak Soeramedja) lupa pada keluarga. 
Suaru ketika , karena sudah lama tidak mencari tahu tentang keadaan 
ayahnya, Soekannin ditegur oleh ibunya. irulah sebabnya Soekannin 
menyesa!. Soekarmin merasa bahwa ia telah berdosa karena melanggar 
perintah Tuhan tentang keharusan anak menghormati orang rua . Rasa 
takut Soekannin telah melanggar firman Tuhan iru, antara lain , tampak 
dalam kutipan berikut. 
"Saldng djeroning panggagase nganli goemeler awake, wedi ma­
rang sapoedhendhaning Pangeran , djer baline ngroemangsani 
woes ginoelawemhah, nanging wekasane males ora sOlhah. Drebel 
mripme Soekarmin kembeng-kembeng, saking gewen Ian lresnane 
marang bapakne " (pameleh, 1938: 52) 
'Begitu dalam penyesalannya sampai gemetar rubuhnya, takut ter­
hadap Tuban, (karena) dalarn hati ia merasa telah diasub hiogga 
dewasa, tetapi akhimya tidak dapat membalas kebailcan bati orang 
tUa. Seketika mata Soekarmin berkaca-kaca, ia merasa menyesal 
dan .mencintai ayahnya.' 
Dalam kutipan tersebut tampak jelas bahwa penyesalan Soekarmin yang 
menunjukkan sikap bakti kepada kedua orang rua merupakan realisasi 
ketaatan manusia pada perintah Tuhan. Sikap penyesalan karena melang­
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gar firman Thhan dilukiskan dengan bergetamya badan Soelcarmin yang 
berlinangan air mata sebagai ungkapan dalamnya rasa sesaJ telah me­
langgar perintah Tuhan . 
Upaya untuk eling dan laaJ kepada Tuhan , antara lain, dapal di­
lempuh deogan berbagai cara. Salah satu upaya atau ikhliar untuk men­
dapatkan karuoia Tuhan misalnya dapat diJakukan dengan cara berdoa 
dan atau berbuat baik. Agaknya cara inilah yang ditempuh oleh tokoh 
Soeramedja dalam novel Pameleh . Setelah bercerai dengan istri mudanya, 
Soeramedja sadar sehingga merasa berdosa karena telah menelantarkan 
iSlri dan anaknya . la menyesal dan ingin memperbaiki kesalahanoya agar 
dapat berirumpul kembali dengan keluarganya. Rasa malu akibat besamya 
dosa pada keluarga membuat Soeramedja tidak berani menemui anak 
istrinya yang telah hidup enak. ltulah sebabnya, ia bertekad untuk selalu 
berbuat baik kepada siapa pun dengan harapan Tuhan segera memberikan 
ampunan . 
Pada mulanya Soeramedja bekerja di toko sepeda mllik Kiem Bie 
tanpa memikirkan besarnya upah Baginya asal dapat makan sudah lebih 
dari cuirup_ Keteirunan kerja Soeramedja membuat toko milik Cina itu 
maju pesat. Sayang perlakuan sewenang-wenang ipar Kim Bie membuat 
Soeramedja tidak kerasan , lalu ia keluar dan pindah menjadi sopir pada 
keluarga Belanda . Setiap hari ia melakukan kewajiban seorang sopir 
dengan teirun. Setiap maJam tak henti-hentinya memohon kepada Tuhan 
agar ia diberi jalan untuk segera bertemu dengan anak-istrinya. 
"Kerep wae Soeramedja mrebesmili kfJpriya-kfJpriye, kopan-kepen 
ora ana enlek Ian d}elehe, baline: E lah, gek kepriye, nek palikoe 
ing besoek oelawa samIl/lgsa-mangsa, ora bisa kfJtoenggonan anak 
ian bodjokoe, apo iya moeng tjoekoep moeng lekan samelle llln 
ngene bae, gek kfJpan oleh wewengan. E, Goesl; Allah ki, mbok 
ya marengake akfJe bisa koempoel kfJro anak-bodjo maneh ... 
Goesli ... Goes-Ii, nyoewoen pangapUII/en" (pameleh, 1938: 95­
96) . 
'Bagaimanapun juga Soeramedja sering menangis, tidak 
habis-habisnya, dalam hati ia berkata: E, bagaimana nanti 
jika sewakru-wakru ajal menjempullru, tanpa ditunggui anak 
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dan istri, apa nasibku memang begini , lalu kapan aku men­
dapatlcan petunjuk. Ya Tuban, izinkan aku berkumpul kem­
bali dengan anak istri .... Tuhan ... Tuhan , maafkan aku.' 
Tindakan "berbakti" kepada Tuhan agaknya juga merupakan rea­
lisasi keteringatan manusia terhadap firman Tuban. Wujud bakti tersebut, 
antara lain , dapat berupa perbuatan baik yang dilandasi oleh kebenaran. 
Menolong sesama yang mengalami musibah juga termasuk perbuatan 
baik. Hal demikian, antara lain , tercerrnin dalarn diri tokoh Jarot dalarn 
novel DjarOl I (Jasawidagda, 1922). Dikisahkan babwa setelah sebulan 
kepergian ayabnya ke Beta wi , ibu Jarot meninggal. Kemudian, Jarot 
mengirim surat kepada ayahnya dan bermaksud hendak menyusul ke 
Betawi . Dalarn perjalanan ke Betawi Jarot banyak melakukan perbuatan 
baik, di antaranya menoJong anak yang hanyut di sungai, anak yang di­
belit ular , ikut memadarnkan rumah kebakaran , juga menangkap pen­
jahaL Narnun , pertolongan Jarot kepada orang lain sarna sekali tanpa 
pamrih . Hal iru dilakukan karena ia sadar bahwa setiap orang wajib 
menolong orang lain sebagaimana ketenruan dalarn finnan Tuhan. Karena 
Tuhan adalah Maha Segalanya, jeJas bahwa ia (manusia) diwajibkan 
unruk selalu ingat dan taat kepada Tuhan. Hanya dengan cara itulah 
manusia akan memperoleh karunia-Nya. 
Harapan unruk memperoleh karunia Tuhan, antara lain, dapat di­
lakukan dengan cara laku, yang real isasinya misalnya berupa puasa, 
bertha. tirakaJ, atau tapa. Cara ini misalnya tarnpak dalarn novel LeLam­
pahanipoen Pak Kaboei (Kartamihardja, 1930). Dikisahlcan bahwa Pak 
Kabul semula bekerja sebagai pencari rumpuL Berkal perkenalannya 
dengan Marjan, ia lalu bekerja menjadi gamei (tukang merawat kuda) di 
Kawedanan Pare . Narnun, Pak Kabul terpaksa merumput lagi karena 
Tuan Wedana pindah rugas ke Trenggalek. Kemudian, perkenalannya 
dengan Tuan King, seorang Cina pegawai hotel, mengantarkan Pak 
Kabul berprofesi sebagai biantik 'makelar' sapi. 
Nasib mujur ternyata berpihak pada Pak Kabul. la mendapat uang 
banyak setelah tanpa sengaja memberi modal Tuan Sing berjudi. Sejak 
Pak Kabul kaya, ia ingin mernpunyai istri muda. Mbok Kabul menolak 
keinginan suaminya sehingga ia dan anaknya diusir. Keinginan Pak Kabul 
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menikah lagi gagal setelab calon mertuanya mengetahui perbuatannya 
menelantarkan istrinya. Sejak hidup sendiri pekerjaan Pale Kabul hanya 
bersenang-senang dan berjudi sehingga ia kembaJi jatuh miskin. LaJu, 
Pale Kabul berusaba mencari istri dan anaJrnya. Dalam keadaan prihatin, 
Pale Kabul tersesat di desa Badhor. Keberulan ia bertemu dengan juru 
kunci makam di daerah pegunungan itu . Meskipun tersesat, Pale Kabul 
tidale sedih karena dapat menjalankan rirakaJ 'puasa' sesuai dengan saran 
modin 'lebai' yang mengartikan mimpinya. Pale Kabul tidale akan ber­
henti rirakar sebelum memperoleh petunjuk Tuhan agar dapat bertemu 
dengan keluarganya . 
"Drulos Imnpahipun pak Kabul sanajan ulinru. nanging malah 
dapur kaleresan awil pancen inggih punika ingkang dipun ruju . 
Pak Kabul lajeng leTUS minggah dhaJeng redi wau. wOn/en ing 
ngriku manahipun ngraos asrep. lekadipun bOlen badhe usah­
kesah. srulerengipun pikanluk wewengan kados pundi sagedipun 
pinanggih malih kaliyan anaksemahipun" (Lelampahanipoeo Pal< 
Kaboel , 1930: 61). 
' Meskipun perjaJanan Pak Kabul tersesat , tetapi jusrru merupakan 
kebenaran karena justru itulah arah yang dituju . Pak Kabul lee­
mudian nail< ke gunung, di tempat itu batinya merasa temeram, ia 
bertekad tak akan pergi-pergi lagi sebelum mendapat wangsit 
bagaimana cara agar bisa bertemu lcembaJi dengan anak ist ri. · 
Pada umumnya hubungan orang (manusia) Jawa dengan Tuhan bersifat 
tenang . Kesadaran akan Yang lIIahi dielesplisitlcan, anUlra lain, dengan 
cara berziarah (laku) ke tempat leeramat (rapa) aUlu naik lee gunung unruk 
berdoa (sembah) seperti yang diJakukan oleh Pale Kabul . Malalui lirakar, 
Pale Kabul senantiasa eling dan merasa lebih deka! dengan Tuhan se­
hingga dapat membawa dirinya ke dalam keadaan puas , !enang , dan 
tenleram. 
Dalam novel Soewarsa-Warsijah (Sasrradihardja, 1926) , tindalean 
priharin dan rirakaJ dilakukan oleh Soewarsa ketika ia berharap untuk 
berjodoh dengan Warsijah. 
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"Karjarijos lampahipoen Mas po~arsa ing samargi-margi tansah 
anggagas Mas Rara Warsijah. kadospoeruii sagedipoen d.adDs 
momonganipoen, sampoen bOlen women ichlijaripoen malih ka­
djawi dipoensoewoen d/lreng Goeri Maha Agoeng. Wiwir nalika 
samanten Soewarsa ladjeng nglampahi, angirang-ngirangi nedo. 
lOewin tilem. 
"Kaljanjos Mas 7jirrasoewarsa, wiwir saamoekipoen soong doe­
soen, teroes prihalOS, ransah anenoewoen ing Pangeran, sageda 
kasembadlln sedyanipoen. Saben wamji bangoen endjing djam 2 
oelawi 4 sampoen rangi, ladjeng mlampah-mlampah ngoebengi 
poera Mangkunagaran, makalen ing sadimen-dimenipoen. bocen 
women kendllripoen; nanging d/lreng pedllme/an boren pisan-pisan 
anglirwakaken; .... (Soewarsa-Warsijab. 1926: 20 , 30). 
'Terceritalah keadaan Mas Soewarsa di mana-mana selalu rnemi­
kirkan Mas Rara Warsijah, bagairnana caranya dia meojadi iSlri­
nya, tiada cara lain lagi kecuali memohon kepada Tuban . Mulai 
waktu itulah Soewarsa lalu melakukan sesuatu (Iirakar) , yailu 
mengurangi makan dan tiduL 
'Tercerita Mas Tjitrasoewarsa, sekembaJinya dari desa, laku pri­
haOn , selaJu memobon kepada Tuban, dengan harapan semoga 
tercapai apa yang dicita-citakan . Setiap pukul 3 atau 4 pagi sudah 
bangun. lalu betjalan-jaJan mengelilingi pura Mangkunagaran, 
begitulah kegialaDllya seliap hari; tetapi urusan pekerjaannya tetap 
diperbatikan ... ' 
Dalam keadaan sedang rnenjalankan laku tirakat demikian Soewarsa 
senantiasa eling bahwa Tuhan pasti akan rnengabuJkan pennimaannya . 
Apalagi ia yakin bahwa siapa pun yang terbiasa dengan taku akan me­
miliki watak yang baik dan Jestari seperti dikatakan oJeh ayahnya berikut 
Int. 
"Sing ahli lakae (riala/) , awi/ senadyan wong oerip ikae ginandjar 
moelja. jen /anpa !akae: waleke ora langgeng" (Soewarsa­
Warsijab, 1926: 10) 
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'Yang lerbiasa dengan prihatin. !<arena walaupun orang hidup di­
anugerabi kemuliaan, tanpa prihatin: walalmya tidak lestari .' 
Cara-eara yang serupa dilakukan pula oleb tokoh Abdullah ketika bidup 
di tengah butan dalam novel Dhendhaning Angkara (Hardjawiraga , 
1932), IOkoh RijanlO kelika pergi tanpa pesan karena didesak untuk se­
gera kawin dalam novel Serar Rijanro (Soelardi, 1920)' tokob R. M . 
Soetanta ke[ika mengembara menjadi sopir dan menyamar menjadi 
Rapingoen dalam novel Ngoelandara (Djajaatrnadja, 1933), tokoh 
Purasani yang seliap maJam Jumal KJiwon mengelilingi candi Rara 
Jonggrang (Prambanan) dalam novel Poerasani (Jasawidagda, 1923), 
IOkoh Maridjah (Ni Woengkoek) ketika tinggal di goa pohon Bendba 
dalam novel Ni Woengkoek ing Bendha Growong (Jasawidagda, 1938). 
dan masih banyak lagi. Tindakan laku atau rapa memang sangat dominan 
dalam novel-novel Jawa. Hal iru terjadi karena tindakan laku atau rapa-­
sesuai dengan pandangan dunia J awa--merupakan salah saru cara atau 
jalan menuju ke keseimbangan batin. Dengan demikian, melalui Iaku atau 
tapa orang merasa akan lebih mudah memperoleh karunia Tuhan. 
Dalam novel Lelampahanipoen Pak Kaboel dijumpai ungkapan rasa 
syukur sebagai wujud keteringatan dan ketaatan manusia kepada Tuban. 
Hal iru dilakukan oleh tokoh Pak Kabul setelah dapat berkumpul kembali 
dengan keluarga . Dikisahkan bahwa saat meneari keluarganya Pak Kabul 
benemu dengan dyan Sing. Lalu ia diajak melihat rayub 'tari ronggeng' 
di rumah sahabat dyan Sing yang sedang berhajat mantu. Tanpa diduga 
ternyata calon menanru sahabal dyan Sing, yairu Pak Arjautama, adalah 
Kabul, anakoya, sedangkan wanita rua pendamping pengantio pria, tidak 
lain adalah Mbok Kabul. Dalam peris[iwa iru Pak Kabul berteriak 
"Lai/lah Hailollah, Gust; Allah Nyuwun Ngapura" sambi I berlari meng­
bampiri anak istrinya . Ia merasakan adanya rahrna[ Tuhan Yang Maha 
Pemurab disertai permobonan ampun atas dosa-dosanya. 
Hal serupa dijumpai juga dalam novel Pameleh. Suaru ketika , Pak 
Soeramedja merasa kurang enak badan, tetapi tetap menjalankan tugas 
menjempul ruannya pulang dari sekolah . Dalam perjalanan ia mengalami 
kecelakaan . Namun , musibah yang hampir merenggut nyawa tersebut 
justru mendatangkan anugerah . Berkat berita kecelakaan di koran, 
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Soeramedja dapar bertemu dengan Soekarmin dan istrinya . Ungkapan 
syukur Soeramedja disenai dengan permohonan ampun rampak dalam 
kuripan berikur. 
"Soeramedja Ija/alhoe: "Goesri Allah, nyoewoen ngapoenten. 0 , 
bodjokoe Lan kowe ngger Soekarmin pepelhingankoe, da/ane wong 
arep katemoe roepa-roepa. Wis pirang-pirang lahoen ora padho 
lempoek, wekasane kaparenging Pangeran kaya ngene kiyi, maoe 
maeLa biyen maeLa loepoeekoe dhewe, aku wis roemongsa kadosan 
karo Pangeran Ian kowe kabeh, mbokne ngger Soekannin, 
loepoelkoe dosalwe sembranalwe padha apoeranen, koewala kowe 
padho maelya, djinangkoenga ing Pangeran salawase" (Pameleb, 
1938: 106) . 
'Soeramedja bern]as: "Tuhan maaJkan aku . 0, istri dan kau 
Soekannin dambaanku , banyak jaJan yang dapa! mempenemukan 
kita . Sudah bertahun-tabun kita tidak berkumpul , akbirnya inUah 
kehendak Tuhan , awaJnya memang saJabku seDdiri, aku sudab 
merasa berdosa terbadap Tuban dan kaJian berdua, ampuni semua 
kesaJabanku, semoga kaJian bidup bahagia, mendapa, perlindWlgan 
Tuhan selamanya. ' 
Realisasi keteringatan manusia kepada Tuhan yang telah memberi­
kan anugerah kegembiraan dijumpai dalam novel Mitra Moesibat 
(Djajengoetara , 1921). Pesta pernikahan Kanadikrama (Katiman) dengan 
Rara Sukengsi dimeriabkan dengan perrunjukan layub , wayangan , dan 
main karru. Saat pemboyongan pengantin perempuan juga dimeriahkar' 
dengan wayangan dan main kartu . Di samping iru , Suradikrama juga 
mengadakan acara salawatan sebagai ungkapan rasa syukur setelah di­
anugerahi kegembiraan . Namun, ia sadar bahwa ungkapan kegembiraan 
yang berlebihan tidak diperkenankan oleh Tuhan dan karena itu manusia 
wajib mohon maaf dengan diiringi doa salawaran (Dojosantosa, 1986:82­
83). Acara saiawalan itulah yang mencerminkan kesadaran masyarakat 
(orang) Jawa untuk selalu mendekatkan diri, ingat, dan mat kepada 




Sebagaimana diketabui, sikap hidup Jawa seperti pasrah·sumarah tanpa 
syarat bukan merupakan sikap yang negatif, melainkan mengandung 
dimensi posilif. Sikap iru dikatakan demikian karena dengan cara pasrah 
manusia menjadi sadar keterbatasan·kelerbarasannya. Dengan kesadaran 
iru, akhirnya manusia dapal bertaban. dapal menganlisipasi kernungkinan 
yang menimbulkan kegelisahan . tidak hancur, dan sebagainya sehingga 
kelak dapal menemukan altemalif lain yang lebih baik. 
Dalam novel Poerasani (Jasawidagda, 1923), rnisalnya, sikap pas· 
rah yang posilif dilukiskan demikian: 
"Karepe pasrah rrulIlgkono ora kok wong lanang oetowa wadon 
bandjoer padha pasrah ing bodjo ambodhaake oeripe, ora! 
Mengko leneh mali koliren kabeh. Soemoeroepa, sabarang kong 
goemewr ing wnja iki kobeh titimbangan, ana ala, ana boengah, 
ana soesah . Sana kabeh padha owah gingsir ora ana barang kang 
langgeng ... " (Poerasani, 1923 : 13). 
'Pasrah iN artiny. bukan wanita atau pria sarna-sarna pasrah mem­
bodohkan hidupny •. bukan! Kalau demikian nanti akan mali 
semua. Ketahuilah. semu. yang ada di dunia ini telah dilentukan , 
ad. buruk, ada kebahagiaan. ada kesusahan . Dan semu. bisa 
berubah. tidak ada yang abadi ... ' 
Dalam kulipan tersebut tersiral bahwa pasrah lidak berarti selamanya 
hanya menerima dan mengakui (sesuaru yang menimpa dirinya) , lerapi 
menerima dalam arti semenrara unruk meredarn gejolak dan emosi. 
Sikap pasrah-sumarah yang serupa tampak pula dalam diri lokoh 
Soeramedja dalam novel Pameleh. Kegemaran berjudi iSlri muda 
Soeramedja menyebabkan harrabenda mereka babis. Nasib malang lelaki 
rua iru semakin bertambah karena istrinya yang jauh lebih muda rninra 
cerai setelah mengetabui Soeramedja jaruh melarat. SepuJuh hari setelah 
bercerai. Soeramedja keluar dari pekerjaan karena merasa maJu. la tak 
kuasa menanggung malu karena bekas iSlrinya dikawin oleh seorang 
mandor rakjauh dari rumah kontrakannya. Selanjumya. Soeramedja pergi 
ranpa rujuan pas Ii dan menyerahkan nasibnya kepada Tuhan . 
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"Saking ora lahane njawang lelakon maoe "engine mbeneri sepi 
lan peJengan wajah djam sawelas Soeramedja nggleler meJ()l!, 
ngilhig mangoelon lanpa menga-mengo, eklas lair-balin pasrah ing 
Allah. Bab pagawean, kanlja, sapaMenggalane ora dipikir, di­
Ijolake" (pameleb, 1938: 76). 
'Karena tidak kuat lagi menaban penderitaan, malam itu dalam 
kesepian dan kegelapan saat jam sebelas malam Soeramedja 
keluar, berjalan tergesa-gesa ke arab bar.t tanp. menoleb I'gi, 
ikhlas labir batin pasrah kep.da Tuhan. Menyangkut pekerjaan. 
ternan, dan lain-lainnya tidak dipikirkan I'gi, dilepaskan. ' 
Kutipan d i atas mencerminkan adanya tindakan akhir manusia (Soera­
medja) untuk membuat jarak (distansi) . Sikap seperti yang dilakukan 
Soeramedja itulah yang disebut sebagai "jalan sementara" agar clapat 
menemukan dirinya kembali (Jong, 1985 : 17). Dengan keikhlasan lahir 
dan batin, ia serahkan segal a miliknya dan dengan riang hali ia [erima 
segala sesuatu yang menimpa dirinya. 
Hidup-mati, nasib buruk, penyakit , dan sejenisnya merupakan 
suratan yang tidak bisa dilawan oleh rnanusia . Hal itu berani bahwa 
segala-galanya telah ditentukan oleh Tuhan sehingga orang yang mengerti 
tidak akan berusaha mengadakan perubahan jalan kehidupan karena ke­
kuasaan mengubah sesuatu dalam realitas tidak berada di tangan manusia 
(Suseno, 1985: 151--152). 
Sikap sepeni yang dimaksudkan di atas antara lain dijumpai dalam 
novel Djaroll (Jasawidagda, 1922). Diceritakan bahwa menjelang umur 
13 tabun Jarot ditinggal ayahnya bekerja di Batavia (Jakarta) . Dengan 
sabar (lapang dada) Jarot hidup bersarna ibunya di Sala . Tidak lama 
kemudian, ia harus hidup sendiri karena ibunya terserang penyakit kolera 
dan meninggal. Jarot berusaha narima, menerima kenyataan hidup se­
batang kara . Dalam keadaan e/ing (ingat) dan menep (tenang mengen­
dap), Jarot bersikap pasrah, nrima ing pandum (menyerah, menerima apa 
yang diberikannya) terlladap nasib malang yang menimpanya. 
Tidak lama setelab ibunya meninggal, Jarot mengirim surat kepada 
Sumatanaya yang saat iru herada di Batavia dan mengabarkan kematian 
ibunya. Dalam suratnya Jarot, antara lain , menulis bahwa bendalcnya 
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ayahnya berpasrab diri pada Tuhan karena segala peristiwa yang terjadi 
di dunia ini--termasuk kernatian ibunya--telab sesuai dengan tuntutan dan 
kehendak-Nya. 
" . .. Bab poenikfJ moegi sampoen andiutosaken kagering pangga­
lihipoen blI{Jak, panjoewoen wela moegi blI{Jak lelepa ing galih, 
pasrah ing Goesli Allah, sadaya lalampahan saeSloe tUas saking 
karsaning Pangeran , kawoeningana, wonunipoen wela gadhah 
tekad ma/calen amargi kala tanggal kaping 12 Janoeari 1875 poe­
nika, poen iboe megal kalresnan manloek dhateng djaman kalang­
gengan 4ialaran sakil ambah-ambah ing wOOoe poenika" (Djarot 
I , 1922 : 16). 
Masalab ini rnudah-rnudaban tidak mengejutkan bali Bapak, 
saya mohon agar Bapak letap pada pendirian, menyerah kepada 
Tuhan, semua kejadian sungguh merupakan kehendak Tuhan, 
ketabuilab , bahwa saya mempunyai lekad demikian karen. pada 
tanggal 12 Januari 1875, ibu be'1'ulang ke dunia abadi karena sakit 
keras kelika iru .' 
Sebagai profil wanita Jawa tradisional, Mbok Soeramedja menun­
jukkan sikap pasrah, lila, nrirna dan ildas terhadap nasib. Sikap ini mun­
cui bermula dari keadaan ketika suaminya memperoleh jabatan baru. 
Jabatan sebagai mandor tukang besi di Ganjuran meoyebabkan gaji 
Soerameja bertambab. Besamya uang gaji yang diterirna setiap bulan 
menyebabkan Soeramedja yang jauh dari istri menginginkan hadimya 
pendamping yang masib muda . Sejak Soeramedja mempunyai istri muda, 
ia tidak pernab memikirkan keadaankeluarganya di ](asihan. Babkan, ia 
tega menjual rumah, satu-satunya tempat linggal yang dihuni istri dan 
anaknya. Bag; Mbok Soeramedja, perbuatan Pak Soeramedja melupakan 
tanggung jawab pada keluarga dianggap sebagai kekhilafan yang umum 
dialami seliap orang . 01eh sebab itu, ia pasrab kepada Tuhan dan per­
caya bahwa kekhilafan suaminya itu akan segera berakhir. 
"Baline mbokne Soekannin ngemong Ian belai bangel marang 
bodjo, kang woes pirang-pirang tahoen nggoelawenthah beljik 
marang deweke. Penljak boerenge sing lanang dianggep ora saka 
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kilrepe dhewe, awil woes penjaja jen /okine doedoe wong sem­
barangan, Ure maleng kiloelamane. Anggile sing wadon, barang 
apa bae jen dhasar ora sakn kodral meslhi loewih gampang roesak 
Ian sinume, samano oega salah tingkahing bodjone sing kilja 
maeng gawean maoe, mesthine ija oro baknl soewe angreme, 
baknl sima ora nganli lelaoenan, djer Soeramedja wadon woes 
ninlhing dhasaring aline sing /anang wiwil dilontoni nganti anak­
anak sagedhene Soekilrmin. Nijate sing /anang ing saiki maeng 
soemedja dioedja saknrepe bae" (pameleb, 1938), 
'Dalam hali , ibu Soekannin ingin berbakti kepada suaminya, yang 
telab bertahun-tahun memperlakukan dirinya dengan baik. Kela­
kuan buruk suaminya dianggap bukan merupakan sifat karena ia 
percaya suaminya bokan orang sembarangan, dalam arti orang 
baik-baik . Menurut mbok Soeramedja, apa pun wujudnya jika bu­
kan berasal dari kadrat akan lebih mudab rusak dan sirna, begitu 
juga dengan perbuatan suaminya, tentu tidak akan berlangsung 
lama, akan sirna hanya dalam waktu beberapa tahun sebab Mbok 
Soeramedja benar-benar tahu sifat suaminya sejak sebelum me­
nikah sampai Soekannin besar. Saat ini ia benliat mernbiarkan 
perbuatan suarninya.' 
Kutipan di alaS s=a imp!isit mencenninkan konsep pasrah-sumarah 
seorang manusia. Kadar penghayatan re!igius diaktualisasikan secara 
langsung melalui sikap Mbok Soeramedja yang berusaha dengan ikhlas 
menerima segal a sesuaru yang rnenimpa dirinya . Memang nrima dan 
pasrah bukanlah langsung menyelamatkan seseorang dari marabahaya 
yang menimpa dirinya, melainkan sebagai perisai terhadap penderitaan 
(penghayatan subjektit) yang diakibatkan oleh malapetaka , misalnya 
seperti penderitaan yang dialami Mbok Soeramedja. 
Dari uraian dan contoh-rontoh singkat di alas, akhirnya dapat 
disimpulkan bahwa kepasrahan kepada Tuhan merupakan kewajiban jika 
manusia mengharapkan laufik dan hidayah-Nya. Jika manusia telab ber­
usaha dan berikhtiar telapi laufik dan hidayah Tuhan belum juga sampai 
padanya (manusia), bagaimana pun manusia harus pasrah pada-Nya 
karena Tuhan adalah pemegang takdir atau penenru terakhir. Manungsa 
iku wenang ngupaya, nanging purba wasesa ·ana astane Kang Maha­
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lcuwasa 'Manusia itu berhak berusaha, tetapi keputusan berada di tangan 
Tuhan' atau Manungsa wirnmang angudi, purba wasesa ing astane Gusti 
'Manusia wajib mencari, kepastian (tetap) di tangan Gusti (Tuhan). 
Demikian agaknya keyakinan orang (rnanusia) Jawa sebagai ungkapan 
religiusnya. 
3.1.2 Persepsi Manusia tentang Kehidupan 
Dalam pembahasan di depan (lihat Bab II) telah dikatakan bahwa kejawen 
dengan praktik kebatinan-nya bukan merupakan suatu kategori ke­
agamaan, melainkan suatu etika atau gay a hidup. Namun, kenyataan 
menunjukkan bahwa umumnya orang (manusia) Jawa menempatkan hal 
terse but sebagai suatu kategori keagamaan sehingga praktik kebatinan 
diyakini pula sebagai wujud ekspresi religius. Kenyataan demikian diper­
kuat oleh anggapan bahwa kejawen merupakan sikap, persepsi, atau 
representasi tindakan manusia (Jawa) dalam kehidupan yangjustru meng­
atasi perbedaan agama. 
Bagi penganut kebatinan Jawa, model makrokosmos dianggap se­
bagai paradigma bagi rnanusia selaku mikrokosmos. Dalam hubungan ini 
kekacauan dilambangkan oleh segi lahir yang mengikatkan manusia pada 
dunia gejala, sedangkan makna terdalam dari kosmos dan moralitas 
dilambangkan oleh segi batin. Dengan lambang-Iambang itu manusia 
bermaksud mencapai suatu keadaan harmoni, lata-tentrem 'tenteram' , 
dengan cara mengatasi segi lahiriah (badani) agar segi batiniah dapat 
bersatu dengan sangkan paran :asal-muasal', atau agar di dalam hati 
mengalami kemanunggalan, yaitu manunggaling kawula-Gusti 'bersatu 
dengan Tuhan'. Jadi , harmoni (dan tata-ten/rem) itulah yang menjadi 
tujuan pokok kehidupan karena harmoni dianggap sebagai suatu kondisi 
hidup yang Ulama (kautamaning urip) dan tercapainya suatu keteraturan 
kosmos . 
Sehubungan dengan hal-hal tersebut, dalam menjalani hidup dan 
kehidupan, manusia (Jawa) kemudian menentukan sikap yang khas. Sikap 
yang oleh mereka diyakini sebagai tindakan religi itu berhubungan 
dengan dua hal , yaitu kekuatan-kekuatan kosmis-numinus (balin) dan 
gejala realitas (lahir), yang semua itu antara lain termanifestasikan ke 
dalam sikap balin yang tepat, tindakan yang tepat di dunia, dan tempat 
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yang tepat (Suseno, 1988: 138--155). Beberapa sikap batin yang tepat 
yang dinilai sebagai tanda kematangan moral antara lain rila 'rela, 
ikhlas', nrima 'menerima' , dan sabar 'sabar '. Dalam sikap itu tercermin 
pula silcap eling 'ingat', waspada 'waspada', dan pracaya 'percaya ' . 
Sementara itu , beberapa !indakan yang tepat di dUDia di antaranya sepi 
ing pamrih 'bebas dari kepentingan pribadi ' , rame ing gawe '(selalu) 
melakukan kewajiban', dan memayu hayuning bawana ' memperindah 
dUDia', yang semua itu dilandasi oleh dua kaidab dasar berrnasyarakal 
yang disebut urmal 'hormar' dan rukun 'rukun'. Dalarn tindakan yang 
tepat ini tercermin pula sikap prasaja 'sederhana, bersahaja', andhap 
asor 'merendah ' , lemen 'jujur', budi luhur 'budi luhur', dan sebagainya. 
Selanjumya, bagaimanakah sikap-sikap tokoh yang dianggap men­
cerminkan religiusitas secara langsung (tindakan penghayatan kebera­
gamaan yang intens dalam kehidupan) dalam novel-novel Jawa modem 
peri ode 1920--1945' Jawaban dan bahasan alas perranyaan ini disajikan 
dalam paparan berikut. 
3.1.2.1 Rila 
Sikap rila 'rela , ikhlas' berar!i "bersedia (melepaskan ... )" . Sikap ter­
sebut mencerminkan suatu kesediaan uDtuk melepaskan kepeDlingan 
individu dan menyesuaikan diri ke dalam "keselarasan agung alarn se­
mesta" sebagaimana telah diteDtukan (oleh Tuhan) . Sikap tersebul men­
cerminkan pula suatu kesediaan untuk melepaskan hak mil ik, kemam­
puan-kemampuan dan hasil pekerjaan sendiri , apabila memang irulah 
yang meDjadi tuDtutan dan tanggung jawabDya . Namun, dalam hal ini, 
sikap rila harus dipahami sebagai suatu tindakan dalam arti positif, bukan 
menyerah dalam arti nega!if, sebagai kernampuan untuk melepaskan 
(sesuatu) penuh penger!ian, bukan membiarkannya lepas secara pas if. 
Oleh karena itu , bagi orang Jawa, sikap rila merupakan salah satu bentuk 
penghayatan hidup yang intens untuk mencapai suatu keadaan harmoni , 
selaras, atau lala-Ientrem 'ketenterarnan' . 
Hasil pengamatan membuktikan bahwa sikap rila cukup dominan 
dalam novel-novel Jawa modem periode 1920--1945 . Tokoh-tokoh yang 
berperan di dalarnnya--dengan bekal pandangan dunia kejawenDya--pada 
umurnnya memandang bahwa segala sesuatu yang ada di dunia realitas 
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bukanlah miliknya. melainkan banya "titipan" Tuban meskipun ia di­
serahi tugas dan tanggung jawab untuk memelibara . Oleh sebab itu. se­
andainya ia harus melepaskannya . ia harus pula merelakannya. 
Sikap rita seperti yang dimaksudkan di atas tampak jelas dalam 
novel Trj Djaka Moelja (Hardjadisastra. 1932). Dalam novel tersebut 
dikisahkan bahwa ketika tiga anaknya (Sarjana. Sujana. dan Waskita) 
masib kecil-kecil . Kiai Muslim tertimpa musibah. yaitu rumah satu­
satunya terbakar habis . Namun. sebagai orang yang tabah menghadapi 
cobaan. Kiai Muslim tidak larut dalam kesediban berkepanjangan. tetapi 
merasa bahwa cobaan itu merupakan kenyataan yang harus dibadapi . Ia 
bersikap demikian karena sadar bahwa semua yang ada di dunia bersifat 
hanya sementara. tidak tanggeng 'abadi'. 
"lng alam donja ora ana barang ianggeng, meslhi owah ging­
sir. Maoene ana dadi ora ana, maoene berjik dadi rusak. maoene 
soegih dadi mlaral. 
Anoedjoe sawidji dina kanJhi sebab sing ora diweroehi, 
omahe kjai Moeslim kobongan. Senadjan langga leparone pallo 
lelw lelOeioeng, ewadene ora migoenani. Barang darbekR goesis, 
kRwan-kRwane mali kabeh , UelwkR weJaoe ikoe kjai Moeslim dadi 
miarat dadakan, dhuwit simpenane ija kobong. fA wong olehe 
njimpen moeng ana ngomah, benere rak ana bang, loer oleh 
analwn. 
Kaja apa soesahe kjai Moeslim saanakR, ora perloe dakkan­
dhake ing kRne, nanging kjai Moeslim bobole wong pinter, soesahe 
sadjak ora sepiroa, marga kabeh mau moeng alase monoesa 
moeng sadrema, soegih miskin, begdja Ijilalw , ana poerlJane sing 
nilahake jagad saisine .. . " (Tri Djaka Moelja, 1932: 6). 
'Di dunia tidak ada sesuaru yang lestari, semua pasti berubah. 
Tadinya ada kemudian menjadi tidak ada, pada mutanya baik 
kemudian menjadi rusak, pada mulanya kaya kemudian menjadi 
miskin . 
Pada suaru hari diiringi sebab-sebab yang lidak dil<:etabui , 
rumah Kiai Muslim kebakaran . Walaupun para tetangga datang 
menolong, lelapi lidak ada gunanya. Harla bendanya habis, he­
wan-hewannya mati semua . Pendek kala sekarang Kiai Muslim 
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menjadi orang yang miskin tiba-tiba, uang simpanannya juga 
terbakar. Sebab uang banya disimpan di rumah , sebarusnya di 
bank, apaJagi mendapat bWlga. 
Betapa susab Kiai Muslim beserta anak-anaknya, tidak perlu 
saya katakan di sini, tetap; karena Kiai Muslim termasuk orang 
pandai, sebingga kesedibannya tidak begitu meDdaJarn karena 
semua itu manusia banya sekadar perantara, kaya miskin, celaka 
babagia, semuanya berada di tangan Yang MeDciptakan Jagad 
seisinya . ... ' 
Ketabahan Kiai Muslim--seperti tampak dalam kutipan di atas--membuk­
tikan bahwa sikap rila mencemtinkan suatu pengertian positif. Jtu dinya­
takan demikian karena meskipun kesedihan menimpanya, Kiai Muslim 
tetap tabah mengbadapinya, dan ketabahan itu kemudian ia wujudkan ke 
dalam tindakan (usaha) lebih giat bekerja dan mendidik ketiga anaknya 
dengan lebih baik. Usaha yang dilakukannya itu temyata membuabkan 
hasil karena--meskipun mereka harus pergi mengembara-- ketiga anaknya 
akhirnya mencapai kemuliaan (mu/ya). Setelab dewasa, Sarjana menjadi 
polisi terkenal. Bahkan akhirnya ia menjadi seorang wedana di Sidadadi 
dan l:>erganti nama Janasastra; Sujana menjadi seorang pedagang yang 
sukses dan berganti nama MuJyahartana; dan Waskita menjadi seorang 
kiai di Gandasuli dan berganti nama Wirawaspada . 
Sikap rila harus kehilangan haknya akibat keangkuhan status sosial 
priyayi tampak dalam novel Ni Woengkoek ing Beruiha Growong 
(Jasawidagda, 1938). Dikisahkan bahwa Maridjah , seorang wanita desa , 
adalah istri sah Dernang Panea, seorang priyayi. Namun, suatu ketika, 
Demang Panca berniat hendak kawin lagi dengan wanita dari kalangan 
yang sederajat. Karena keinginan kawin lagi itulab , oleh Demang Panca, 
istrinya (Maridjah) sengaja dikabarkan meninggal; dan masyarakat sekitar 
pun pereaya . Padahal, kenyataannya Maridjah tidak meninggaJ, tetapi 
dibuang (diasingkan) ke tempat yang jauh . Maksudnya iaJah agar 
Demang Panea dapat lebih leluasa berhubungan dan bahkan menikahi 
wanita priyayi itu. 
Kendati demikian, nasib baik agaknya masih berpibak pada 
Maridjah. Setelah lepas dari pembuangan, ia bermaksud kembali ke desa­
nya. Namun, karena tubuh dan wajahnya buruk akibat penyakit lepra , 
, 
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Maridjah (yang kemudian bernama Ni Woengkoek) sengaja tidak pulang 
ke rumah (ke rumah saudara , misalnya) , tetapi bertempat tinggal di gua 
bawah pobon Bendba. Kenyataan irulab yang rnembuat Maridjah sadar 
dan rela kehilangan baknya sebagai istri Dernang Panca. Dalarn kesa­
daran dan kerelaan iru ia mampu rnenaban dendarn, babkan berjanji 
kepada diri dan Tuban akan selalu rnembanru siapa pun yang rnengalami 
kesusahan. Janji dan tekad itu akhirnya membawanya ke kead£an tenang 
dan tenteram karena di akh ir cerita--sebelum meninggal--ia dapat ber­
jurnpa dengan anaknya, RI . Semi , yang telah lama diimpi-impikannya . 
Dalam peristiwa ini tersirat suaru pemabaman bahwa Maridjah rela ber­
korban demi kebahagiaan orang lain . 
Dalam pandangan hidup Jawa, sikap ri/a tidak hanya berarti rela 
dan ikhlas melepaskan harta benda dan sesuaru yang menjadi hak milik­
nya, atau rela menyingkirkan kepentingan individu demi memenubi 
tanggung jawabnya, tetapi juga rela seandainya harus kehilangan nyawa . 
Hal demikian tercermin secara jelas pada sikap Sarjana, putra pertama 
Kiai Muslim, dalam novel Tri Djaka Moelja (Hardjadisastra, 1932) . 
Suaru ketika , ia menjalankan rug as sebagai pOlisi hendak menangkap 
perampok. Karena ia rnelakukan rugas yang dibebankan kepadanya, dan 
baginya rugas iru merupakan tanggungjawab yang harus dipenubi, ia pun 
sarna sekali tidak taJrut seandainya barus mati dibunuh oleb perampok. 
"Den bei Djanasaslra mireng alOere oepas Djaja mangkono 
ikoe atine kilja ginoegah, sana doekil dalem balin , roemangsa 
dimedjanani dening benggoling kelju, bandjoer ngendikil: . .. 
Empun , Pak Djaja, prekilra pali oerip dipasrah£Ike sing koewasa, 
kawoela salirema ngiIJkoni. Pirangbara nemoe moelja, nanging 
oepama Ijilakil, djeneng koeiIJ Ian djeneng sampejan bak111 misoe­
woer beljik, marga patine ngroengkebi koewalijibane .. . " (Tri 
Djaka Moeljn, 1932: 83). 
'Denbei Janasaslra mendeagar kala Jaya demilcian balinya 
menjadi lergugah, serta marah dalam bali. merasa dihina oleb 
perampok, lalu berkala: ... Sudahlah, Pak Jaya, perkara hidup 
mati serahkan saja kepada Yang Kuasa, manusia hanya sek.adar 
menjalani . Syukur mendapat keselamatan. tetapi seandainya harus 
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celaka, nama saya dan nama kamu akan terkenal baik karen a mati 
demj memenuhi kewajiban ... : 
Sikap rela kehilangan nyawa seperti di alaS tampak pula dalam diri 
tokoh Rr. Soebijah dalam novel W/Saning Agesang (Wirjaharsana, 1928). 
Dalam novel tersebut, di akhir cerita Rr. Soebijah melakukan tindakan 
bela paiastra 'bunuh diri (demi .... )'. Tindakan tersebut dilakukan 
dengan penuh kesadaran , yaitu untuk mengimbangi keadaan pemuda yang 
sangat dicintainya, R. Soedjaka , yang juga telah lebill dulu meninggal 
akibat minum racun karena hubungan cintanya dengan Rr. Soebijah 
putus . Sebelum melakukan tindakan bela palastra Rr. Soebijah ber­
sumpah demikian: 
"Dhoeh Goesli Allah ingkang anwerbeng djagad! He, 
Remboelan Ian isining alam kabeh, padha seksenana, wiwil ing 
bengi iki oego akoe soempah, nganggo asmaning Pangeran, akae 
ora arep laki, ora arep doewe bodjo, nganlia nini-nilIi pikaen, 
lOemekaa ing dina poengkasan oeripkae, alija Soedjaka, woding 
atikoe kang daJaresnani, Inn kang bangel tresnane marang 
awakkoe. Dhasar daJaekadi, sanadjan Soedjaka ora bisa ketemoe 
aneng alnm padhang iki, besoek neng djatnan kalanggengan 
mesthi bakal ketenwe, ing kana akae bakal oerip salawas-Inwase 
boreng karo kekasihkaetnaoe." "(Wisaning Agesang, 1928: 79) . 
'Ob Tuhan yang menguasai jagad! He, bulan dan selurub isi 
alam, saksikanJah, mulai malam ini aku bersurnpah, dengan nama 
Tuban, aku tidak akan kawin, tidak akan bersuami, hingga sangat 
rua, sarnpai hali teralkhir hidupku jika tidak dengan Soedjaka tam­
batan hati yang sangat kucintai, dan yang sangat mencintaiku. 
Pokokoya , aku benekad meskipuo Soedjaka tidak bisa benemu di 
alam terang ini, besok di alam alkhirat pasti akan ketemu, di sana 
aku akan hidup selaroanya bersaroa kekasihlru iru .. . ' 
Menurut ajaran agama (apa pun) , tindakan Rr. Soebijah daJam novel 
tersebu( tidak dibenarkan , bahkan dianggap dosa besar. Namun , karena 
(indakan itu dilakukan untuk memenuhi "tanggung jawab" terhadap ke­
kasihnya yang se(ia--dengan demilcian ia merasa meneapai suatu keadaan 
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tenang dan tenteram--, jelas bahwa tindakan tersebU! "dapat diterima" 
meskipun hal itu herada di luar kategori atau bahkan bertentangan dengan 
ajaran agama. Dalam konteks tersebut, RI. Soebijah sadar pula bahwa 
tindakan yang dilakukan itu dosa , tetapi ia tetap rela kehilangan nyawa 
demi kekasihnya; bahkan rela pula menerima kesalahan dan dosa itu. 
Namun, di balik kerelaan tersebU!, ia merasa puas dan tenteram karena 
merasa telah memenuhi janji atau tanggung jawabnya. Baginya, janji 
merupakan utang yang harus dibayar. 
Sikap rela kehilangan orang-orang yang sanga! disayanginya tam­
pak dalam novel Srie Koemenjar (Djajasoekarsa, 1938). Dalam novel itu 
dikisahkan bahwa ke!ika herusia sekitar tujuh tahun, seluruh keluarga 
Srie Koemenjar hilang akiba! bencana alam. Namun, peristiwa yang 
sanga! menyedihkan itu tidak membuat Srie Koemenjar larut dalam 
kesedihan yang herkepanjangan karena ia percaya bahwa masalah hidup 
dan mali berada di tangan Tuhan. ltulah sebabnya, ia rela kehilangan 
ayah, ibu , dan saudara-saudaranya. 
"E, e, e ... semo.n/en lelnmpahing ngagesang. Sinten ingkang 
ngimen, bilih badan kiJela lare dhoesoen kloethoek, leka saged 
gesang merungi Magelang barang. Sinlen ingkang gadhah ga­
gasan, ing alusing djasad kiJe/a /are redi, ingkang tebih saking 
pramean, Ian kiJk saged itjip-iljip loemebel ing sekiJ1aJu1Jl HIS 
leTUS saged ng/adjengaken wonten ing MULO. TJobi sinten ing­
kang bOlen goemoen? ... Lindhoe ingkang andjalari kasangsaran 
kiJela kala semanten, ingkang'medhol kaJresnan sa/ami-/mninipoen 
dhateng lijang sepoeh kiJela, oegi andjalari kabegdjan kiJela. 
Oedjaring para pinisepoeh mo.k.alen: "ora ana kalji/akan oelawa 
kasangsaran kang loemiba ing badonipoen manoesa, kang sepi ing 
paedah" (Sri. Koemenjar, 1938), 
'E, e, e .. ' begitulah perjalanan bidup. Siapa yang menduga, 
jika saya yang banya seorang desa, sampai bisa ke Magelang . 
Siapa yang memiliki pemikiran, jika saya yang banya anak gu­
nung, yang iauh dari keramaian, bisa masuk ke pendidikan HIS 
dan meneruskan ke MULO. Coba siapa yang 13k beran? ... 
Gempa bumi yang menyebabkan kesengsanan saya ketika itu, 
yang memutuskan hubungan cillta selamanya kepada orang tua 
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saya, juga menyebabkan kebahagiaan saya. Orang-orang tua 
berkata begini: 'tidak ada suaru kecelakaan atau kesengsaraan yang 
menimpa manusia tanpa guna.' 
Dalam kerelaannya itu, Srie Koemenjar senantiasa berdoa kepada Tuhan 
agar kelak memperoleh anugerah kebahagiaan. Ternyata doanya kepada 
Tuhan terkabulkan karena oleb orang tua angkatnya, Pak Soerawidjana, 
ia kemudian disekolahkan sampai ke tingkat yang eukup tinggi (HIS dan 
MULO). Bahkan, setelah dewasa, ia dipenemukan pula dengan kakaknya 
sendiri yang hilang dua bel as tahun lalu. Kakaknya yang dulu bernarna 
Parman iru tidak lain adalah Soemarsana. pemuda yang meneintai dan 
hendak menikahinya. Karena ealon suaminya adalah saudaranya sendiri, 
Srie Koemenjar rela kebilangan harapan unruk menikah dengan Soemar­
sana. Namun, di balik iru, ia menemukan kebahagiaan baru karena dapat 
berkumpul kembali dengan kakaknya. 
Hal serupa tereennin pula pada diri tokoh Pang kat dalam novel 
Ngamepi Tekait (Atmasiswaja, 1925). Dalam novel tersebut dikisahkan 
bahwa oleh orang ruanya (Krarnadrana) Pang kat hendak segera dikawin­
kan. Namun , Pangkat tidak menuruti kemauan orang rua dan lalu ming­
gat 'pergi tanpa pesan'. Peristiwa iru membuat ayah dan ibunya sedih. 
Tidak berselang lama, sang ayah pergi juga dengan maksud meneari 
Pangkat. Dua tabun kemudian, Pangkat pulang, tetapi sang ibu telah me­
ninggal, sementara ayah sudah pergi entab ke mana . Hal iru membuat 
Pangkat sedih dan menyesa!. Namun, baginya menyesal bukanlah 
merupakan perbuatan terpuji. Oleh karena iru, ia merelakan kepergian 
kedua orang ruanya karena dengan cara demikian ia merasa lebih tenang 
dan tenteram. lrulah sebabnya Pang kat berjanji dan bertekad unruk me­
ngembangkan diri sambil meneari ayahnya. Ternyata kerelaan, janji 
kepada Tuhan. dan tekad yang bulat itll membuahkan hasi!. Pada akhir 
eerita ia berhasil menjadi guru, berhasil mengawini putri Asisten Wedana 
(Rr. Soekani), dan berhasil pula bertemu dengan ayah kandungnya, Pak 
Kramadrana, yang telah bertahun-tabun diearinya. 
Demikian antara lain beberapa sikap riw 'rela' yang tereermin 
dalam novel-novel Jawa modern peri ode 1920--1945. Sesungguhnya 
masih ban yak novel lain yang mengungkapkan sikap demikian, tetapi 
so 
sikap-sikap tersebut umumnya tidak jauh berbeda dengan sikap yang telah 
diurailcan di atas; hanya konteks dan persoalannya yang berbeda. Sebagai 
eontoh dalam novel Djarot I (Jasawidagda , 1922) tokoh Jarot rela atas 
kematian ibu yang disayanginya; dalam novel Dhendhaning Angkara 
(Hardjwiraga, 192) tokoh Dewi Poernamawoelan rela sepenuhnya ke­
hilangan kekasihnya (Abdullah) demi kepentingan kerajaan; dalam novel 
GaloegaSaloesoersari(Mangoenwidjaja, 1921) tokoh Galuga dan Silusur 
rela kehilangan nyawa demi memperebutkan gadis pujaannya (Sari); 
dalam novel Dwikarsa (Sastraatmadja, 1930) tokoh Raden Ajeng Dwi­
karsa rela dimadu oleh suaminya; dan sebagainya. 
Dari uraian dan contoh-eontoh tersebut, akhirnya dapat disimpul­
kan bahwa pad a intinya sikap rila 'rela' sebagaimana disimbolkan melalui 
tokoh-tokoh dalam novel itu oleh orang (manusia) Jawa dimanfaatkan 
sebagai ungkapan religius langsung dalam usaha meneapai suatu kondisi 
yang tenang , tenteram, dan harmoni-kosmis . 
3.1.2.2 NriTTUl 
Sikap nrima 'menerima (kenyataan)' termasuk salah satu sikap hidup 
Jawa yang paling sering mendapat kritik tajam. Hal itu terjadi karena 
sikap nrima sering disalahtafsirkan sebagai cermin kemalasan atau kese­
diaan untuk menelan segala-galanya secara apatis. Padahal, sesuai dengan 
pandangan bidup Jawa, sikap nrima tergolong sikap hidup yang ber­
dimensi positif karena di dalamnya tereermin suatu tindakan bahwa 
manusia dalam keadaan kecewa atau kesulitan pun tetap bereaksi dengan 
rasional, tidak haneur, dan tidak menentang secara pereuma. Sikap 
tersebut menuntut kekuatan untuk menerima apa yang tidak dapat ter­
elakkan tanpa membiarkan diri dilcalahkan olehnya. Dalam hal itu sikap 
nrima memberi daya tahan agar mampu mengbadapi nasib yang buruk. 
Oleh karena itu , mereka (manusia Jawa) yang telah memahami sikap 
tersebut akan selalu "gembira dalam keprihatinan " atau "prihatin dalam 
kegembiraan" . "Hidup memang tidak mudah, tetapi jika dianggap mudah 
ya mudah, dianggap sulit ya sUlit", demikian pepatah Jawa mengatakan. 
Dalam novel-novel Jawa modern periode 1920--1945 sikap nrima 
banyak dimanfaatkan oleh pengarang untuk mengidentifikasi tokoh­
tokohnya . Dalam novel Wisaning Agesang (Wirjaharsana , 1928), misal­
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nya, tokoh Rr. Soebijah digambarkan selalu mengalami penderitaan. 
Penderitaan yang berrubi-rubi iru datang tidak hanya sejak ia dikawinkan 
secara paksa dengan orang yang tidak dicintainya, tetapi juga dari suami­
nya sendiri, Raden Kartaoebaja, yang terus-menerus mengkbianati per­
kawinannya (menyeleweng). Namun, penderitaan iru oleh Rr. Soebijah 
diterima sebagai "sesuaru yang harus diterima, sesuaru yang tidak ter­
elakkan" sehingga--bagaimanapun juga--ia sadar dan harns tabah meng­
hadapinya . Berkat kesadaran irulah, kendati dikhianati dan diwayuh 
'dirnadu' oleh suaminya, ia tetap menjunjung tinggi etika berkeluarga, 
yairu tidak menyeleweng dengan orang lain (pemuda pujaannya). 
"Ingkang makaren poenika loedjoenipoen kok dhoemawah 
dhaleng Raden Rara Soebijah, salOenggiling wanita ingkang peng­
kaeh ing tekad, boten poeroen liuijeng nindakaken /ampah ingkang 
boten prajogi. Kasangsaranipoen ingkang semall/en agengipoen 
poenika dipoen tampi kalajan sagoenging panarimah Ian pamoe­
poes. Sanadjan agenging kalresnanipoen dhaleng Raden Soedjaka 
lanpa oepami, ewasemanJen wewados Lan pangraos waoe meksa 
boten ngantos keweda/, dados laksih ngenggeni kasoesilaning 
paweslri. Oepami ingkang makalen poenika dhoemawah ing lijang 
eSlri ingkang bOlen legoeh imanipoen, mesthi sampoen ngglewang 
dhateng tijang ingkang dipoen Iresnani wGOe " (Wisaning 
Ag<SaDg , 1928: 13). 
'Unlung perisliwa seperti ini lerjadi pada diri Raden Rara 
Soebijab, seorang wanita yang kual kehendaknya atau kernauan­
nya, tidak mau rnenjalankan siJcap yang lidak baik. Kesengsaraan 
yang sedemikian besarnya dilerima apa adanya dengan sadar. 
Walaupun besar cintanya kepada Raden Soedjaka lidak dapal di­
katakan, narnUD rabasia dan perasaannya lidak sarnpai diketahui 
oleh orang lain, jadi masih melaksanakan kesusilaan seorang 
wanila. Seandainya hal yang demikian lerjadi pada wanita yang 
lidak kual imannya, pasli sudab menyeleweng dengan orang yang 
dicintainya. ' 
Raden Rara Soebijah merasa bahwa kenyataan pahit yang menimpa diri­
nya merupakan hal yang sudah ditenrukan (oleh Tuhan) sehingga sebagai 
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manusia, ia tidak dapat seW 'menghindar'. Apalagi ia percaya dan yakin 
bahwa orang yang senantiasa nrima akan meojadi kekasih Tuhan. 
"Anakkoe, engger Soebijall. "witjalllenipoen iboenipoen, 
"engger, sakehing killoepoelane wong-loewamoe moega apoe­
ranen , awir alwe Lan bapakmoe maoene ja ora soemoeroep jen 
bakill kilja mangkene kadadeane. Saiki pepeslilen maoe lampanana 
kelawan panarima. Ja poeloeh-poeloell, engger. woes begdjane 
awaknwe. Nanging, Soebijall. kilwe adja pedhol-pedhOl pangarep­
arepmoe. Goesli Allah sipal moerah Ian asih . Ian Iwewasa nggan­
djar oetawa ngoelwem marang kilwoelane kilng betjik Ian kilng 
ala. Kowe di sabar. di narima. Weroeha. engger, wong kang 
narirnan Iwewi dadi kekilsihing Pangeran. " 
"/nggill. iboe. inggilz. " Wangsoelanipoen Raden Rara 
Soebijah . "Bapak toewin iboe boten lepat, boten pallles moendhoet 
ngapoenlen dhaleng poe/ra, awil sadaja-sadaja waoe saeslOeni­
poen satnpoen takdir Iwela, begdja Iwela, sera/an Iwela, bOlen 
kenging selak" (Wisaning Agesang , 1928 78). 
'Anakku, Soebijah," kata ibunya, 'nak, semua kesalahan 
orang tuamu semoga engkau maafkan, sebab saya dan ayahmu 
tadinya tidak tabu jika akan berakibat seperti ini. Sekarang 
kehendak Tuhan terimalah apa adanya. Ya, demikianlah, Nak, 
sudah menjadi suka dukarnu. Tetapi , Soebijah , karnu jangan putus 
asa, Tuhan Maha Pemurah dan Pengasib, dan berkuasa meng­
anugerahi atau menghukum kepada urnatoya yang baik dan yang 
jahat. Sabarlah karnu, terimalah apa adanya. Ketabuilah , Nak, 
orang yang menerima apa adanya kehendak Tuhan akan menjadi 
kekasib Tuhan'. 
"Ya, Su , ya", jawab Raden Rara Soebijah. "Sapak dan Ibu 
tidak salah , tidak pantas minta arnpun kepada putra, sebab semua 
iru sebenamya sudah menjadi takdir saya, suka duka saya, suratan 
saya, tidak boleh mengelak'. 
Memang benar Rr. Soebijah telah meoyadari bahwa kenyataan pahit yang 
menimpa dirioya diaoggap sebagai telah diteotukan Tuhan sehiogga ia 
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sadar dan rela menerimanya. Namun, sayang sekali, di akhir cerita, RI. 
Soebijah melakukan tindakan bela palaslra terhadap kernatian Soedjaka. 
Tindakan bela paiaslra irulah yang justru memperlemah sikap nr;ma yang 
sejak semula dipenahankannya. Barangkali, seandainya sikap nrima telab 
dipahami secara sungguh-sungguh olehnya, mestinya ia tidak perlu me­
lakukan bunuh diri karena tindakan demikian sangat merugikan diri 
sendiri. Namun, kenyataan irulah yang diungkapkan dan dipilih pe­
ngarang unruk mengidentifikasi sikap-sikap tokohnya; dan agaknya pe­
ngarang cenderung lebih mengedepankan pesan-pesan atau amanat 
daripada nalar 'kelogisan' cerita. 
Sikap nrima yang menandai ciri watak tokoh Sri Koemenjar dalam 
novel Sri Koemenjar (Djajasoekarsa, 1938) agaknya ditampilkan secara 
lebih konsisten. Sejak semula Sri Koemenjar sadar bahwa gempa bumi 
yang melanda desa Talunamba dan menewaskan kedua orang rua dan 
saudara-saudaranya merupakan peristiwa yang memang telah menjadi 
kehendak Tuhan. Oleh sebab iru, ia sadar bahwa saat ini ia harus hidup 
sebatang kara. 
"Poenapa ingkang {ansah koeln pengini? Mannh koeln na­
moeng kebak dening kongen , kepengin kepanggih ka/ijan bapa 
biyoeng koela, ingkang sangel koe/a Iresooni. Kepengin goe­
djengon kalijon Parman, kakang koe/a, kepengin ngrangkoe/ 
ngekepi adi koeln poen Pardja. Nanging ingkang ransah koela 
adjeng-adjeng waoe, bOlen wonrenjeboelipun. Lah ambok enggih 
nganros bed jading jagad, mongsa dharenga" (Sri Koemeojar, 
1938). 
'Apakah yang selaJu saya inginkan? Hati saya penuh dengan 
kerinduan, ingin bertemu dengan ayah dan ibu, yang sangat saya 
cintai. Ingin bercanda dengan Parman, kakak saya, ingin memeluk 
dan mendekap adik saya, Pardja . Tetapi yang selaJu saya tunggu­
runggu, temyata tidak ada (datang). WaJaupun dunia sarnpai 
bancur, tidak mungkin (mereka) akan datang.' 
Memang tidak dapat disangkal bahwa bencana alam merupakan kebendak 
Tuhan. Hidup dan mati akibat bencana alam juga merupakan kehendak 
54 
Tuhan. Oleh karena itu , Sri Koemenjar harus menerima dengan tabah 
dan tawakal meskipun harus berpisah dengan orang-orang yang di­
sayanginya. Hal itu baginya merupakan cobaan hidup yang tidak ter­
elakkan . ltulah sebabnya ia harus nrima kanthi [ega 'menerima dengan 
hati lapang' . 
Meskipun demikian, cobaan dan penderitaan yang dialami Sri 
Koemenjar ternyata tidak hanya berhenti sampai di situ . Setelah lama 
berpacaran dengan Soemarsana dan ketika hendak melangsungkan per­
nikahan , ternyata cobaan itu datang lagi. Cobaan itu berupa pembatalan 
pernikahan karena ternyata pemuda pujaannya yang hendak menikahinya 
adalah kakalmya sendiri (yang dulu bernama Parman) yang telah belasan 
tahun berpisah akibat bencana alam. Namun, terhadap cobaan tersebut, 
Sri Koemenjar tetap tabah, tawakal , dan memang itulah kenyataan hidup 
yang harus diterima karena ia sadar bahwa pernikahan antarsaudara tidak 
dibenarkan , baik oleh adat maupun oleh agama . 
"Toedjoenipoen sadaja waoe lluijeng wela poepoes pijambak, 
kiln/hi ngengeli : manoengsa sadremi nglampahi , saOOja alas kIlr­
sanipoen Pangeran . Oepami wela keladjeng idjab kIllijan mas 
Soemar. meslhi darnel bOlen sae. margi nradjang adm lara cara 
lall weling agami. Miw sasampoenipoen manah wew sareh. 
ladjeng wela angge JrUU)S boeklle ingkang isi piwoefilng-piwoewng 
sae. wngge nglipoer manah" (Sri Koemeojar . 1938). 
"Untunglah semua iru saya sadari sendiri, dengan mengingat: 
manusia banya sekedar menjalankan, semua iru kehendak Tuhan. 
Seandainya saya terlanjur menikah dengan Mas Soemar , pasti akan 
beralcibat tidak bail< karena menerjang ada! tata cara dan aluran 
agama. Oleh karena iru. sesudab bati saya tenang, lalu saya mem­
baca buku ajaran-ajaran yang bail< , untuk mengbibur hari ". 
Hal serupa tampak pula dalam diri tokoh Mbok Sepi dalam novel 
Swarganing Boedi Ajoe (Ardjasapoetra, 1923). Dikisahkan bahwa ketika 
Kamsirah hendak dinikahkan secara paksa dengan Artasoekatja, sebenar­
nya Mbok Sepi (ibunya) tidak setuju. Akan tetapi, karena ia hanya se­
orang ibu , seorang perempuan, yang menu rut adat saat iru perempuan 
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hanya diposisikan (oleh laki-Iaki) sebagai liyang wingking 'orang be­
lakang' atau sebagai "penjaga dapur" (urusan domestik), malea Mbok 
Sepi akhimya menyerujui kehendak suaminya. Kendati daJam hati mem­
berontak, ia diharuskan menerima kenyataan tersebut. Oleh sebab iru, 
demi menjaga keberlangsungan keluarga, ia menerima apa yang sebenar­
nya tidak sesuai dengan yang diinginkan. Terhadap kenyataan iru ia 
hanya dapat berdoa semoga apa yang sebenamya tidak ia harapkan tetap 
dalam keadaan baik . 
"Mbok Sepi : "Ewa sel1UlTllen /ijang koeln poeruka lijang eSln 
bOlen koewaos, inggih namoeng andlterek karsa sampejan, koeln 
soewoen-soewoen dJulleng ingkang Moerbeng Gesang, moegi sa­
geda kaleresan ... " (Swarganing Boedi Ajoe, 1923: 10). 
'Mbok Sepi: "WaJaupun demikian, saya ini banya seorang 
wanita yang tidak berkuasa apa-apa, ya akbirnya menu rut kehen­
dak Anda, hanya saya mahan kepada Tuban , semoga menjadi baik 
Dalam kutipan tersebUl jelas bahwa sebagai seorang wanita (ibu) Mbok 
Sepi tidak kuasa unruk ikut menenrukan (cal on) suami anaknya . Oleh 
karena iru, dengan hati lapang, ia mendukung kehendak suarni dengan 
diiringi doa kepada Tuhan. 
Demikian sedikit garnbaran sikap nrima 'rnenerima (kenyataan), 
yang umumnya menandai ciri watak tokoh dalarn novel-novel Jawa 
periode 1920--1945. Dari sedikit ilusuasi tersebut akhimya dapat disim­
pulkan bahwa nrima tidak lain adaJah sikap tahu tempatnya sendiri , 
dalarn ani percaya pad a nasib sendiri dan berterima kasih kepada Tuhan 
karen a ada kepuasan dalarn memenuhi apa yang menjadi bagiannya 
dengan kesadaran bahwa semua iru telah ditenrukan (oleh Tuhan) . Jadi, 
dalarn hal ini, orang barus dengan penuh kesadaran mengikuti jalan yang 
ditakdirkannya karen a bal iru tidak dapat dihindarkan. Namun, iru tidak 
berarti bahwa orang tidak barus berusaha rnencapai sesuaru yang 
diinginkan karena pada dasarnya orang hanya dapat mengetahui hasil dari 
nasibnya dan akibat perbuatannya. Unruk iru, logislah orang unruk aktif 
dalarn membenruk kehidupannya sendiri dan dengan sadar mernenuhi 
kewajiban dalarn tatanan yang lebib besar. 
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3.1.2.3 Sabar 
Konsep sabar 'sabar' masih erat berlcaitan dengan dua konsep di atas. 
yaitu rita ' rela ' dan nrima 'menerima'. Bahlcan. sabar merupakan konsep 
yang menunjuk pad a tingkat tertinggi tentang kemampuan pengekangan 
diri (de long, 1976: 20). Sabar menunjukkan ketiadaan hasrat, ketiadaan 
ketidaksabaran. dan ketiadaan nafsu yang bergelora . Seseorang yang 
sabar berjalan dengan hati-hati lewat pengalaman, melangkah dengan 
mencoba-coba, seperti kalau ia melangkah di atas papan yang belum 
diketahui kekuatannya atau pada baru yang mung kin akan menggelinding 
jika diinjak. Tujuannya adalah berjalan dengan hati·hati seperti seekor 
ulat yang melangkah di permukaan air (Geert, 1989: 323--324). Atau . 
sabar berarti mempunyai napas panjang dalam kesadaran bahwa pada 
suaru saa! nanti nasib yang baik pun akan tiba. Jika diandaikan bagi 
seorang pemimpin , sabar iru tanda seorang pemimpin yang baik , yang 
melangkah dengan hali-bati (Suseno. 1988: 142--143). 
Berdasarkan pengertian di atas. sabar tidak berarti hanya pasrah 
dan menyerah secara pasif terhadap segal a pepesthen 'ketenruan' Tuhan, 
tetapi mengandung pula makna positif, yairu makna berinrrospeksi. lika 
seseorang telah berusaha keras tetapi gagal, kegagalan itulah yang 
kemudian dijadikan cennin kehati-batian agar usaha yang dilakukan be­
rikutnya berhasil. ladi, konsep sabar berkenaan dengan persoalan waktu, 
yairu sebagai "keberhasilan yang tertunda". Oleh sebab iru, dalam meng­
hadapi kehidupan . termasuk hal-hal yang sangat menyakitkan sekalipun, 
manusia harus senantiasa sabar lcarena Tuban memang menghendaki 
demikian walaupun kepurusan !erakhir berada di tangan-Nya . Agaknya 
demikian juga konsep sabar yang digunakan pengarang unruk meng­
indentifikasi sikap-sikap lOkob dalam novel-novel lawa modern sebelurn 
kemerdekaan (1920--1945) 
Dalam novel Wisaning Agesang (Wirjaharsana, 1928), misalnya, 
setelah putrinya, Rr. Soebijah, mengalami penderitaan yang dalam dan 
berkepanjangan--babkan akbirnya bunub d iri--akiba t perlcawinan paksan ya 
dengan Karraoebaja, Raden Hardjawasita (sang ayah) tidak dapat berbuat 
lain kecuali hanya sabar dan menerima apa yang menimpa keluarganya. 
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Kesabaran muncul dalam dirinya karena ia sadar bahwa itu semua berada 
di luar dugaan dan kemampuannya, atau semua telah dikehendaki Tuhan 
dan ia tidak mungkin menolak. 
"0, inggih, nak, mangga. Inggih ingkang sabar kemawon , 
awit sadaja wooe, sGmpoen karsaning Pangeran , tilah bOlen saged 
njelaki. " 
"Soera, prekara ikoe akoe ora roemasa motangake dosa 
marang bendnramoe. Lan maneh kedadean kang mangkono koewi 
akoe Ja ora njana babar pisano Saiki maeng kari padha narima, 
maepoesa jen kGbeh-kaheh koewi alas karsaning Pangeran. " 
"Soera, kowe, weroeha, Ora maeng kowe dhewe kang 
nandhang soesah, akoe dhewe ija kasoesahan gedhe. " 
"Inggih. 0, Allah, lahkadospoendi , ndnra, kokladjengkados 
makaten?" 
"la wong wis begdjane awakkoe " . .. (Wisaning Agesang , 
1928: 85 , 102--103). 
'0, ya, Nak, si1akan. Yang sabar saja sebab semua itu sudah 
kehendak Tuhan, dan manusia tidak dapal menge1ak ' . 
'Seera, perkara itu , say a tidak merasa berUlang dosa kepada 
tuanmu atau majikanmu, dan kejadian sepeni itu saya tidak men­
dug a sarna sekali. Sekarang tinggal menerima, ikhlas bahwa semua 
itu kehendak Tuhan .' 
'Soera, keiahui1ah, tidak haIlya kamu sendin yang tenimpa 
kesedihan, saya sendiri juga mendapat kesedihan yang besar.' 
'Ya, oh, Tuhan, bagaimana, tuan, kenapa 1alujadi begini?' 
'Ya, sudah menjadi nasibku. ' 
Hal yang sarna tampak pula dalam novel MrodjoI Seianing Garoe 
(Sasraharsana, 1922). Meskipun tokoh Kasan Ngali sanga! menderita 
akibat tertimpa banjir besar sehingga kehilangan istri dan anak ke­
menakannya, ia tetap berlaku sabar. Baginya, sabar merupakan sikap 
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yang dianjurkan oleh Tuhan sehingga wajib ia laksanakan entah apa pun 
hasilnya kelak. 
' ". Toedjoenipoen Kasan Ngali pamjen lijang relep ing 
boedi, sabar, koemo.ndel ing rekod. remboeng mobah-moesik alas 
korsaning Pangeran, manoesa sadrema nglakoni, boten namoeng 
goemandhoe/ ing /arrJJe, dipoen andhemi akomhi ngoedjengaken 
ikhlijar "." (Mrodjol SeJaning Garoe, 1922: 67). 
'". Keberulan Kasan Ngali ,eorang yang tabah, sabar, yang 
besar tekadnya, (bahwa) segalany. telah menjadi keheodak Tub an, 
manusia bany. menjalani, tidak bany. berada di bibir, dilandasi 
deogan usaha keras ... ' 
Kesabaran Kasan Ngali yang disertai dengan usaha keras dan berdoa 
kepada Tuhan ternyata membuahkan hasil , yairu pada akhir cerita ia 
dipertemukan dengan anaknya. Bahkan, berkat kesabarannya pula, ketika 
ia dipenjara akibar difimah orang lain, tidak lama kemudian dibebaskan 
karena memang ia tidak bersalah. 
Sikap sabar dalam novel Dwikarsa (Sastraaunadja, 1930) agaknya 
ditampilkan secara menarik. Sikap itu tampak pada diri tokoh Mas Ajeng 
Dwikarsa. Dalam novel tersebut, Mas Ajeng Dwikarsa digambarkan 
sebagai istri yang setia. Hal itu tampak, antara lain, pada tindakannya 
jika suaminya (Mas Ngabei Dwikarsa) pulang dari bepergian ia cepat­
cepat menyediakan kebutuhannya. 
"". padatan menawi Mas Ngabei Dwikorsa marUuk saJdng 
kekesahan Mas Adjeng sangal gilanipoen. ngadeg njal n;edhija­
aken kabe/ahanipoen lijang saking kekesahan " ... (Dwikarsa, 
1930: 11). 
' ... biasanya kalau Mas Ngahei Dwikarsa puJang dari beper­
gian Mas Adjeug ,angat cekatan (memperbatikan), cepal berdiri 
dan menyediakan keperluan orang dari bepergian " .' 
Akan tetapi, tidak diduga suarninya menyeleweng dengan wan ita lain. 
Karenahamil, wanita yang disebut Bok Enem 'Istri Muda' iru kemudian 
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dikawin . Padahal, Mas Ajeng Dwikarsa (istri tua) juga sedang hamil. 
Meskipun ia sempat pulang ke rumah orang tua, Mas Ajeng pun me­
nerima istri muda itu tinggal bersama (bersebelahan rumah) ketika 
suaminya pindah. Bahkan, ia menerima perlakuan buruk mad/lnya itu 
dengan penuh kesabaran. Namun, di tengah kesedihannya itu ia tetap 
sabar sambi I berjuang keras mengbidupi anak-anaknya (lima orang) 
karena suaminya sudah tidak lagi bertanggung jawab memenuhi ke­
buruhannya. Berkat kesabarannya pula apa yang ia harapkan menjadi 
kenyataan; sebagian anaknya berhasil menjadi pegawai , sementara suami 
dan istri mudanya akhimya hidup susab di sebuah rumah kontrakan yang 
jauh dari kota. Sikap sabar itu pula yang agaknya membawa dirinya tetap 
baik di mata temangga . 
" ... rangga repalih sami rresna dhlUeng Mas Adjeng Dwikarsa 
'" Mas Adjeng Dwikarsa poenika panrjen kadoenoengan f1UlIUJh 
sae, saba,. salah lingkahipoen saTWa mrijajeni , oeiaJ manis, 
mboren nare ngeda/lJken reremboengan ingkang njerikaken mana­
hing ngasanes ... oegi anggadiulhi raos karresnan ..... (Dwikarsa, 
1930: 42). 
, .. . para letangga sangal mencinlai Mas Adjeng Dwikarsa '" 
Mas Adjeng Dwikarsa memang herhali baik, sabar, tingkah laku­
nya baik seorang priayi, muka manis, tidak pernah mengeluarkan 
kala-kala yang membual orang lain sakit hati .. ' juga memiliki 
rasa kasih sayang .. . ' 
Demikian beberapa contoh sikap sabar yang menandai walak rokoh 
dalam beberapa novel Jawa modem periode 1920--1945 . Seperti halnya 
sikap rila 're1a'dan nrimn 'menerima', sikap sabar ' sabar' sesungguhnya 
juga dominan dalam novel-novel yang diteliti. Namun, pada umurnnya 
sikap-sikap tersebut cenderung serupa. Sebagai penanda walak tokoh, 
sikap sabar umurnnya "menempel" pada tokoh-tokoh yang teraniaya dan 
terka!ahkan . Kenyataan demikian sangat wajar karena--sesuai dengan 
pandangan hidup Jawa--sikap tersebut dimaksudkan sebagai tindakan 
unruk meneapai keseimbangan balin, keseimbangan makro dan mikro 
kosmos . Artinya, jika seseorang menderita kesedihan, jangan sampai 
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kosmos . Aninya, jika seseorang menderita kesedihan, jangan sampai 
kesedihan im membawanya ke puncak kehancuran. Hal im berlaku pula 
bagi orang yang menemukan kebahagiaan karena di dunia ini segalanya 
ada yang mengamr dan menenmkan, yairu Tuhan. lrulah sebabnya, dalam 
konteks ini, sikap sabar menjadi salah saru wujud tindakan penghayatan 
keberagarnaan secara lang sung dalam kehidupan . 
3.1.2.4 Urmat 
Kalau rila, nrima, dan sabar berhubungan dengan sikap batin yang tepat, 
Urma! 'horrnat' cenderung berhubungan dengan tindakan yang tepat di 
dunia karena rujuannya tidak lain untuk mencapai suatu keselarasan 
sosial . Sikap urmar didasari oleb cita-cita tentang suatu masyarakat yang 
teratur baik, dan semua orang tahu tempat dan tugasnya rnasing-rnasing 
sehingga mereka ileut menjaga agar seluruh masyarakat merupakan satu 
kesatuan yang selaras. Kesatuan itu hendaknya diakui oleh semua orang 
dengan membawa diri sesuai dengan runtutan-runrutan tata-krarna sosial 
(Suseno, 1988: 60) . 
Dalam kaitan tersebut, orang tidak mengembangkan ambisi, tidak 
bersaing sam sarna lain, tetapi puas dengan kedudukan rnasing-masing 
dan berusaha unruk menjalankan rugas dengan sebaik-baiknya. ladi , 
mereka yang berkedudukan lebih tinggi atau lebih tua harus dihorrnati. 
lika setiap orang menerirna kedudukan iru jelas bahwa tatanan sosial akan 
terjamin . Segala benruk ambisi , persaingan. tingkah tidak sopan, dan 
sejenjsnya, dianggap sebagai sumber perpecahan dan kontradiksi. Dalam 
hal itu , sikap bekti 'berbakti' , misalnya bekti kepada orang rua, saudara 
tua, suami, guru, raja, dan sejenisnya, agaknya juga termasuk ke dalam 
prinsip Umull . lru dikatakan demikian karena bekti juga didasari oleh 
tujuan unruk mencapai suatu keselarasan sosial . 
Sikap bekti kepada suarni ditampilkan oleh tokoh Mbok Soeramedja 
dalam novel Pameleh (Srie Koentjara, 1938). Sebagai profil wanita Jawa 
tradisional , Mbok Soeramedja dalam keseluruhan cerita menunjukkan 
sikap tunduk dan taat kepada kepala keluarga . Sikap bekti pada suami 
menjadikan ia ikhlas mengurusi perkara rumah tangga, kebersihan dan 
keteraturan rumah , sena lJrusan menu setiap harinya . 
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"Sawoesekandha mtlfIgkono &>eramedja wadon menjal, ngle­
bokoke lampah, sana meloene maneh njangking kolhak isi rokok 
kJobol kang menJas dilinJing maoe sana diadhepake ing ngareping 
bodjone. Ora soewe ing pawon woes kumaeloeg kanggo olah-olah, 
awil ing naliko samano wis djam salengah sawe/as, kong ngosi­
koke &>eramedja wadon jen ikoe wajahe ngralengi pangan koja 
adal saben dinane" (pameleb, 1938: 23). 
'Setelah selesai berbicara, iSlri Soeramedja berdiri, membawa 
masuk tampah, keluar sambil membawa kOlak beris; rokok klobol 
basil linlingannya, laJu diberikan kepada suaminya. Tak lama ke­
mudian tampak tungku dapur menyaJa siap untuk memasak karena 
waktu itu sudah jam setengah sebelas, yang mengingatkan ke­
biasaan istri Soerarnedja untuk memasak seperti hari-hari biasa­
Dya.' 
Mbok Soerarnedja senantiasa menyadari kedudukannya sebagai seorang 
istri yang harus urmm dan belai pada suami. Oleh karena iru, ketika 
suaminya berkeinginan untuk pindah tempat tinggal dengan alasan men­
dekati tempal kerjanya (di Ganjuran). Mbok Soeramedja setuju lerhad ap 
keinginan suaminya itu. Bahkan, ia merasa kasihan sehingga menyaran­
kan suaminya untuk menyewa rumah yang dekat dengan tempat kerjanya . 
"Ngelen, pakne, koelD niki sedijane nggih mesakoke leng slira 
sampejan, awil kalebihen angsal sampejan njamboel damel. 
Kodjeng koela , ning nek diparengake sana karsa dhahar 10, 
pakne, oepamane mawon saniki sampejan ngeljakake poelOesan 
sing sampejan panggaliil Jcrijin nika, daspundi? Awil koela rasa­
rasa leka leres IDn sekelja .... Nika la, dilek sampejan ngandika 
adjeng manggen leng Gandjoeran nika" (pameleb , 1938: 21 ) 
'Begini Pak, sebenarnya saya merasa kasiban kepada Bapak 
karena jarak lempat kerja lerlaJu jauh . Rencana saya, jika di­
selujui, bagairnana kaJau bapak sekarang mengambil kepurusan 
yang pernah diutarakan dahulu? MenU!U1 pendapal saya, kepurusan 
iru !epal .... Dabulu iru lbo , kelika Bapak bernial linggaJ di 
Ganjuran.' 
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Kutipan di atas rnencerminkan sikap belai seorang istri kepada suami . 
Mbok Soeramedja merasa wajib untuk bersama-sama dengan suaminya 
menanggung beban keluarga . Ia rela tinggal berjauhan asal suaminya 
merasa tenteram dalam bekerja, walaupun, tanpa diduga , akibatnya sang 
suami justru memanfaatkan kesetiannya iru untuk kepentingannya sendiri . 
lrulah sebabnya, dalam kisah ini, keluarga Mbok Soeramedja haneur 
akibat suaminya menyeleweng dengan wanita lain . 
Kemampuan menilai dan memutuskan hal baik dan buruk rnenye­
babkan Mbok Soeramedja mengingatkan analcnya (Soekarmio) agar tabah 
jika memang berita penyelewengan ayahnya iru benar . Menurut ibunya, 
Soekannin harus temp UI77Ul1 dan belai pada ayahnya dan tidak sakit hati 
seandainya suaru saat nanti mendapat marah dari ayahnya . 
"Wis Ie. poeweh dak djlentrehna maneh liwas ora beljik 
lOemrap kowe. sabab iki lelanggoengaakae dhewe, kowe adja 
me/oe-me/oe . Moeng wae wadjibe. sarehning kowe /iboer. ngger, 
ija koedoe lilik bapakmoe, sana adja ngentluJ-enlluJ barang kang 
ora beljik, kang oega gegandhengan karo aku. 1]ekake kowe 
sesoe/ihku ngger. Moelane poma, sesoek nek kowe kelemoe 
bapakmoe, Irapsila Ian lija-/ijane adja dibeda karo bijen, sing 
wedi, sing belai, ngoermali /an memoendhi oelowa sing asih . 
Saoepama ngger, ana lelemboengane bapakmoe kong ora betjik 
Ian sapanoengga/ane sing dilamakake marang kawe, liroenen 
bijoengmoe, adja pisan-pisan korasakake serik Ian mrekilik " 
(Pameleh , 1938: 31-32) 
'Sudahlah , Nak , jika saya jelaskan lagi nanti malahan tidak bail< 
buat kamu , sebab ini tanggunganku sendiTi, kamu tidak perlu ikut 
campur. Hanya kewaj ibanmu , karena kamu libur, sebaikoya 
tengokJah ayahmu, dan jangan menyinggung masalah yang tidak 
bail<, yang juga berhubungan dengan saya. Pokoknya , kamu 
wakilku, Nak. 0100 karena itu,jika besok kamu bertemu ayahmu , 
[ingkah lakumu jangan berbeda dengan dulu , yang takut, yang 
berbakti , bormat dan menjunjung atau asill. Misalnya , Nak, ada 
kata-kata ayahrnu yang tidak bail< dan sebagamya yang ditujukan . 
kepadamu, contohlah ibumu, jangan sekali-kali kau merasa benei 
dan sakit hati. ' 
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Kutipan di atas mencerminkan lcecenderungan manusia uotuk tidak 
banyak mengekspresikan uosur-unsur seperti emosi , ketidaksabaran, atau 
kemarahan jika orang selaJu menggunakan rasa dan nalar dalam menye­
lesaikan setiap persoaJan. Hal itu dikatakan demildan karena unsur-unsur 
tersebut lebih banyak menimbulkan kontradilcsi daripada keselarasan . 
Sikap umuu 'hormat' anak kepada orang rua tampak jelas daJam 
novel Tri Djaka Moelja (Hardjadisastra, 1932) . Ketika Sarjana, Sujana, 
dan Waskita rnasih kanak-kanak, mereka sang at hormat lcepada ayahnya 
(Kiai Muslim). Oleh sebab itu, Kiai Muslim dan istrinya merasa senang 
dan bahagia. 
'Salawase ikoe kjai Moeslim saanak bodjone ransah seneng, 
kaslamelan oeripe, sempoeloer redjekine, linresnall ing tangga 
leparone. Woewoeh-woewoeh sing andtuiekake begdjane oeripe, 
dene anak-anake palla ambangoell-toeroel , tansah nglakoni sa­
barang prenlahe " (Tn Djaka Moelja , 1932: 6) . 
'Selama in. kiai Muslim dan anak iSlrinya selalu senang, hidupnya 
selamat, mudah rejekinya, dicinlai para tetangga. Semua in., yang 
membuat bahagia hidupnya karena anak-analcnya selalu menUfUl, 
selalu melakukan apa yang diperintahJcan ,' 
Kutipan di atas memperlihatkan bahwa keluarga yang dibina Kiai Muslim 
sangat bahagia karena selurub anggota keluarga saling menghormati. 
Oleh Kiai Muslim prinsip hormat ini memang sejak semula telah di­
tanamkan kepada anak dan istrinya karena ia yakin bahwa hanya dengan 
cara hormat itu--yang juga diajarkan oleh agama--suatu keluarga akan 
dapat mencapai kebahagiaan . 
DaJam novel-novel Jawa yang diamati , masih banyak contoh me­
ngenai penegakan prinsip hormat seperti yang digambarkan di atas . 
Prinsip hormat itu tidak hanya ditegakkan dalam keluarga, misalnya istri 
terhadap suarni, anak terhadap orang rua, atau pembantu terhadap tuan­
nya , tetapi juga bawahan terhadap atasan, kawula terhadap raja, dan 
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sebagainya. Hal iru misalnya tampak jelas dalarn novel-novel yang istana­
sentris sepeni Negara Mirasa (Hardjawiraga, 1930), Tjarijosipoen Pam­
balang Tamak (Martahacnadja, 1921), dan Ngoelandara (Djajaacnadja, 
1936). 
Demiltian garnbaran selintas prinsip honnal yang tampak dalarn 
beberapa novel Jawa. Dari garnbaran selintas tersebut dapat dinyatakan 
bahwa prinsip iru ditegakkan dengan maksud agar dicapai suaru keadaan 
tenang, darnai, dan tanpa konflik. Jadi , dalarn konteks ini, yang ter­
penting adalah keselarasan sosial meskipun disadari bahwa keselarasan 
sosial tidak selalu identik dengan keselarasan balin. 
3.1.2.5 Rukun 
Rukun 'rukun ' aninya berada dalarn keadaan selaras dan seimbang, 
tenang dan tenteram, tanpa perselisihan dan penentangan, dan bersaru 
dengan maksud unruk saling membanru (Suseno, 1988:39) . Tujuannya 
ialah unruk mempenahaokan masyarakat dalarn keadaan harmonis, semua 
pihak berada dalarn keadaan darnai, suka bekerja sarna , saling menerima, 
dalam sua sana tenang dan sepakat. Bersikap rukun berani berusaha 
menghilangkan tanda-tanda ketegangan, baik pribadi maupun masyarakat 
sehingga hubungan sosial tetap baik . Rukun adalah keadaan ideal yang 
diharapkan dapat dipenahankan dalarn semua interaksi sosial, baik dalarn 
keluarga, antarkeluarga,. antardesa, dan seterusnya. Segala sesuaru yang 
dapat mengganggu kerukunan dan keselarasan harus dihindari dan di­
cegah . Dalarn hal iru tindakan musyawarah, gotong-royong , dan tidak 
melanggar keteniban sangat diperlukan . 
Hasil pengamatan membuktikan bahwa prinsip rukun secara do­
minan dimanfaatkan oleh pengarang unruk menandai sikap dan watak 
tokoh dalam novel-novel Jawa periode 1920--1945 . Akan tetapi, seperti 
juga telah dikatakan di depan, prinsip iru tidak berkenaan dengan sikap 
balin yang tepat, tetapi cenderung berhubungan dengan tindakan yang 
tepat di dunia, khususnya dalarn usaha pencegahan konflik. 
Dalam novel Pameleh (Srie Koentjara , 1938), prinsip rukun dapat 
dicermati melalui sikap Mbok Soerarnedja yang selalu menghindari ada­
nya penengkaran dalam rumah tangga. Semula , setelah menyewa rumah 
di Ganjuran, Pak Soeramedja (suarninya) rutin menengok anak dan istri­
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nya seminggu sekali. Lama kelamaan kebiasaan menjenguk keluarganya 
di Padokan berubah menjadi dua minggu sekali, lalu sebulan sekali, dan 
kemudian tiga bulan sekali. Mbok Soeramedja sangat sedih karena di 
sampingjarang menengok keluarga, suarninyajuga semakin sedikit mem­
beri uang. Namun, Mbok Soeramedja tetap menjaga kerukunan dalam 
keluarga dengan menghindari terjadinya pertengkaran dengan suaminya 
yang semakin tidak mempedulikannya. Terhadap hal itu, ia berusaha 
menyembunyikan keretakan rumah tangganya. 
"Nanging loedioene olehe main boereng Soemaredia lanang 
ana ing Kasihan Ora taoe dilimbangi dening bodione. awil mbokne 
Soekllrmin ora. seneng padoedon. lansah ngelingi boenloele lOe­
mrap brajal Ian langgane. adia ngami disoemoeroepi kln dibalin 
dening Uian bab kIlseking lelakone " (pameleh. 1938: 61-62). 
'Untunglab tindakan tercel a Soemaredja terbadap istrinya 
yang tinggal di Kasihan tidak pemab dipeduJikan karena ibu 
Soekarrnin tidak suka bertengkar, mengingat dan menjaga nama 
baik keluarga di hadapan tetangga sekitarnya. ia berusaba jangan 
sampai orang lain tabu dan curiga lerbadap keretakan rumab tang­
ganya' . 
Sikap Mbok Soeramedja yang demikian mengindikasikan bahwa ia 
hadir sebagai profil wanita Jawa yang mengaJcui adanya rnakrokosmos 
dan miiaokosmos, duniajagad gede 'dunia besar' danjagad cilik 'dunia 
kecil '. Untuk dapat menguasai dunia besar, sangat peming bagi manusia 
untuk terlebih dahuJu menguasai dunia keci!. Penataan diri dari dalam 
(batin) berpangkaJ pada kemampuan penguasaan emosi yang dikendalikan 
oleh rasionalitas budi atau nalar (Kanodirdjo dkk., 198711988 : 8-9). 
Keseimbangan antara emosi dan rasio yang ditampilkan oleh Mbok 
Soeramedja membuat dirinya mampu menilai dan memutuskan mana 
yang baik dan yang buruk. Dengan menggunakan nalar, Mbok Soera­
medja tidak mempercayai begitu saja kabar berita tentang penyelewengan 
suaminya meskipun dalam hati iacuriga lerhadap perubahan-perubahan 
buruk sikap suaminya. Lalu ia menyuruh Soekarmin unruk membuktikan 
kebenaran berita tentang iSlrimuda ayahnya . 
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"Le, rehne kabeh maoe lTUJeng soewara, Ie, diuJi njalane doeroeng 
karoewan. Bisa oega l1IJ)eng wong sengil karo bapakmoe, l1IJ)eiane 
kepenake boe/ae/auJ dhisik, adja wegah, soek Minggu lilikafUl, 
nerangfUl apa saprelorne, adja nganli kasep soewe-soewe, oepama 
kabar maoe afUl ,yOlane" (pameleh, 1938: 56-57). 
'Nal<, karena semlla itu barn kabar (burung) , belum temu kabar itu 
benar. Dapat juga karena ada orang yang (idal< suka pada ayahmu . 
Oleb karena itu , sebaiknya kamu buktikan saja, jangan malas , 
Minggu besuk jengukJah, carilah kabar seperlunya, jangan sampai 
berlarut-Iarut jika kabar itu mernang benar.' 
Kendati menu rut alam pikiran modem sering dianggap tidak rnasuk 
akal, prinsip rulam dalam novel Rahajoe Abeja Pali (Soepardi, 1939) 
agaknya ditampilkan dengan sangar menarik. Dikisahkan bahwa Raden 
Partosoedarma mempunyai dua orang isrri. Istri pertama memiliki enam 
orang anak , ringgal di Semampir sedangkan istri kedua ridak mempunyai 
anak , tinggal di Porjanan. Namun, Partosoedarma dan kedua istri dan 
anak-anaknya dapat hidup rukun. Sementara iru, Panosoedarma sendiri 
juga berlaku adil kepada mereka. Anak-anak dari istri penama sering 
berkunjung ke rumah istri kedua , dan sebaliknya. Bahkan, ketika isrri 
kedua menderira sakit, ia pun dirawar dengan baik oleh anak-anak dari 
istri pertama. 
Kisah dalam novel tersebut mengindikasikan dengan jelas bahwa 
sesungguhnya prinsip rukun daplit berlaku unruk peristiwa apa saja, ter­
masuk peristiwa yang oleh umum dipandang ora lcelemu naJar 'ridak 
rnasuk aka]', asaJkan prinsip tersebut sepenuhnya didasari oleh prinsip 
keseimbangan arau keadilan arau dalam uogkapan Jawa disebut padha­
padha 'sarna-sarna'. Aninya bahwa mereka sarna-sarna diunrungkan, 
tidak saling merugikan arau dirugikan, sehingga tercipra suaru kese­
larasan. Yang saru menerima apa yang menjadi haknya dan yang lain 
memberi sesuai dengan kewajibannya , begiru juga sebaliknya . Jika 
rnasing-masing relah menyadari hal iru, renrulah ratanan sosiaJ--dalam hal 
ini keluarga--akan tenteram. 
WaJaupun kasusnya sarna, kisah di aras sangat berbeda dengan 
kisah Mas Ngabei Dwikarsa daJam novel Dwikarsa (Sastraatmadja, 
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1930). Dalarn novel iru Mas Ngabei Dwikarsa juga mempunyai dua istri 
yang tinggalnya berdekatan. Narnun, dalarn novel iru prinsip rukun sarna 
sekali tidak ditegakkan karena istri muda selalu memusuhi istri tua . 
Sesungguhnya, istri tua dengan kesabaran penuh telah berusaha untuk 
menciptakan suatu keruku nan , tetapi hal itu tidak ditanggapi oleh istri 
mUda. Akan tetapi, yang menjadi persoalan utarna dalam kisah itu bukan­
lah perseteruan antara istri tua dan istri muda , melainkan karena Mas 
Ngabei Dwikarsa memang tidak menanarnkan sikap adil dalarn keluarga 
itu. Oleh sebab itu, tujuan untuk menciptakan suatu kerukunan , suatu 
keselarasan sosial, sulit diharapkan. 
Sebagaimana diketahui, selain sebagai makhluk individu dan 
makhJuk Tuhan, manusia juga sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk 
sosial, manusia hidup bersama manusia lain. Karena secara sosial 
manusia memiliki ketergantungan yang tinggi dengan rnanusia lain, jelas 
bahwa di antara mereka harus saling membantu, saling menolong, dan 
sejenisnya. Jika prinsip itu tidak ditegakJcan, mustahillah manusia dapat 
mencapai kemuliaan . Hal demikian tercennin dengan jelas dalarn novel 
Gambar Mbabar Wewados (Djakaielana, 1932). Ketika hendak pergi ke 
K1edung untuk bertani dan berdagang, Hartoko dinasihati oleh ayahnya 
sepeni berikul. 
"la Mnging abot sanggane Ie, wong arep ndjangka kamoeljaning 
diri. SraMne ora lija kedjaba kakanteni katemeMn , kepinleran, /an 
kauuaganing Oli. Teweng perkara ikoe kell" diarani oewat-oewate. 
Doewil soernaesoel Q1Ul ing boeri, dene kabegdjane monoesa pada 
ora ngeni, rnaeng kowe ngelingQ1Ul sing sapa temen bakol 
katoeroelan . .. 
"AM saprakora l1IllIIeh sing koedoe koweroehi, jaikoe pangrengkoeh 
marang bOloer oetawa btUJe. Monoesa ikoe oerip aM ing donja 
panljen wis lineMir koedoe lOeweng-linoeweng. Tanpa 
pilOewenganing lijan, wong ora bisa nggegarap oelawa ngaram­
poengakepegawejan .. . " (Gambar Mhabar Wewados, 1932: 15). 
'Ya, tetapi bera! tanggung jawabnya, Nak, orang yang akan meraih 
kebahagiaan. Syaramya tidal< lain banya kau senai dengan kesung­
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guhan, kepandaian, dan keteguhan hali , Tiga bal itulah yang disebut 
landasan (hidup), Uang menyusu! kemudian, tetapi kebahagiaan 
orang lidak dapa! diketabui, banya kau iogatJah bahwa siapa yang 
sungguh-sungguh akan lereapai tujuannya' , 
' Ada saru perkara lagi yang barus kau ketahui, yaitu (bagaimana) 
memperJakukan pembantu atau pegawai , Manusia hidup di dunia 
memang sudab ditakdirkan Tuhan unruk saling menoloog. Tanpa 
pertolongan orang lain , orang tidak akan dapar meoyelesaikan peker­
jaan ",,' 
Berbeda dengan sikap-sikap di atas, pnnsip rukun dalam novel 
Wisaning Agesang (Wirjaharsana , 1928) lebih ditekankan pada usaha 
pencegahan kanflik seeara terbuka daripada sekadar sebagai upaya saling 
menalang atau saling pengertian. Ketika suatu maJam menjumpai suami­
nya sedang bermesraan dengan wanita lain, Rr, Soebijah bersikap 
demikian : 
"Kados poenapa raosing manahipoen Raden Rara Soebijah 
ing wlUial poenika ? Sanalika ngrikoe Raden Soebijah ngloemproek 
lanpa karkal . olOl-baloeng kados dipoen lolosi. meh kemawon 
bOlen engel. oepami bOlen pinaringan iman. wadhoeh gek kados­
poendi kadadosanipoen , Toejoenipoen ka1elapaning manah boren 
itjal, mila sareng sampoen sawalQwis dangoe, manahipoen Raden 
Rara Soebijah kenging kalala malih. ladjeng ngoenandika: 
"Adhoeh lobal. Pangeran, Keprije beljike awakkoe saiki. apa bali 
apa mleboe ? Oepama laldebonana , ora woeroeng sida ana rame­
rome. sebob akoe mesthi Ora koewal njandhel kanepsonkoe. 
Oepama bali ... keprije? Ah. aloewoeng lak-oendoeri. moendhak 
koerang prajoga kadadeane " (Wisaning Agesang . 1928: 70), 
'Sepeni apa perasaan bali Raden Rara Soebijab kelika iru? 
Seketika di situ Raden Rara Soebijab lemas tanpa daya . 0101­
tulangnya seperti dicopoti . bampir saja dia pingsan. seandaioya 
tidak diberi iman. bagaimana keadaannya, Unrunglab kekuatan 
hatinya tidak bHang . Oleh karena itu. setelab beberapa lama. hati 
Raden Rara Soebijab dapat tenang kembali, lalu berkata kepada 
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dinny. sendiri . "Aduh [oba[. Tuhan . Bagaimanakah sebaiknya 
saya sekarang. kembali ataukab masuk? Seandainya saya masuk . 
pas[i akan [erjadi keributan sebab saya pasli [idak kual menaban 
amarah saya. Seandainya kembali .. . bagaimana? Ah. lebih bail< 
saya menyinglcir, nanli tidak bail< kejadiannya.' 
Oalam kutipan (ersebu( tampak jelas bahwa Raden Rara Soebijah meng­
hindari konfl ik dengan suaminya walaupun saki( hatinya tak (erkirakan . 
Hal iru ia lakukan karena sema(a-mata unruk mencegah penengkaran 
karena seandainya iru (erjadi akan mengganggu ke(emeraman . baik unruk 
keJuarganya sendiri maupun unruk orang lain «(etangga. misalnya). 
Oi samping hal-hal seperti di atas , sikap menjaga perasaan orang 
lain atau yang dalam ungkapan Jawa disebul (epas/ira '(oleransi ' juga 
merupakan salah saru liang U!ama dalam menegakkan prinsip rukun. Hal 
demikian lereermin secara jelas pada akhir cerita novel Ni Woenglwek ing 
Bendha Growong (Jasawidagda . 1938). Kelika Oernang Panea (elah 
menyadari kesalahannya . yairu (elah menyia-nyiakan is(rinya (Maridjah, 
yang kemudian menjadi Ni Woengkoek) hanya karena perbedaan kelas 
sosial. pengarang (nara(or) kemudian berkomentar seper(i berikut. 
" .... Dene bab tepa-salira poeni1<1l pan/jen dados oekoeran beboe­
dening manoengsa. Liripoen, tijang ingkang laksih QSor, tipis 
sanget raosipoen tepa-salira. Dene tijang loehoer ing boedi. 
landhep illn kandel sangettepa-saliranipoen" (Ni Woengkoek iog 
Beodba Growong . 1938: 73) . 
•... Adapun masalah loleransi iru memang menjadi ukuran budi 
pekeni manusia. Maksudnya, orang yang masih rendab (budinya). 
lipis sekali rasa loleransinya. Semenlara orang yang luhur budi 
pekeninya. [ajam dan kual rasa loleransinya .' 
Ku(ipan (ersebu( adaIah komentar pengarang (erhadap sikap Maridjah 
yang walaupun telah disia-siakan oleh bekas suaminya, Oemang Panca, 
ia sediki( pun (idak memiliki rasa dendam. Bagi Maridjah. sikap iru 
agaknya dimaksudkan unruk menciptakan kedarnaian lahir dan ba(in . di 
samping unruk menjaga kedamaian keluarga suaminya . 
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Demikian gambaran ringkas prinsip rukun dalam beberapa novel 
Jawa modern periode 1920--1945 . Seperti balnya sikap-sikap lain yang 
telah diuraikan di depan, sikap atau prinsip rukun juga muncul dalam 
hampir selurub novel yang diarnati. 
3.1.3 Persepsi Manusia tentang Nasib 
Selama ini pengertian nasib selalu dikaitkan dengan sesuatu yang bersifat 
fatalistis yang menganggap bahwa manusia hidup di dunia hanya sekadar 
menjalani nasib sebab hidupnya sudah ditentukan atau ditakdirkan oleh 
Tuhan. Paham fatalisme tersebUl cenderung kurang menghargai aspek 
personal dan tanggu ng jawab manusia (Simuh, 1985 : 72) karena nasib 
yang menimpa manusia dianggap sebagai pepesthen 'takdir' (Radjiman , 
1977: 1) . Dengan demikian , sikap fatalistik merupakan sikap yang statis 
dan pasif. Sikap fatalistik yang menerima nasib apa adanya tanpa ber­
ikhtiar atau berusaha unruk mengubahnya dalam bahasa Jawa diistilahkan 
dengan ungkapan thenguk-rhenguk nemu kerhuk 'duduk berdiarn diri 
(tidak berusaha) , tetapi menemukan kenong keci!'. 
Berdasarkan pengertian di aras , bagaimanakah cara orang (manu· 
sial Jawa--khususnya yang terungkap lewat novel-novel Jawa yang 
diteliti--menyikapi masalah nasib? Apakah ia cenderung bersikap fatal is­
tik , ataukah tidak? Yang dimaksud dengan 'sikap' dalam hal ini adalah 
tindakan yang dilakukan oleh IOkoh dalam sepanjang alur cerita . 
Jika dilihat secara sepintas, tampak bahwa ucapan para tokoh cerita 
bersifat fatalistis. Misalnya , ungkapan bahwa manusia hanya sadenno 
'sekadar menjalani (nasib)'. Ungkapan seperti itu menyebar hampir 
dalarn setiap novel yang diteliti sehingga dapat disimpulkan bahwa ung­
kapan itu merupakan salah satu sifut orang Jawa di dalam menyikapi 
segala sesuatu yang terjadi pada dirinya. Sebagai comoh, ungkapan ter­
sebut terlihat pada kutipan Tri Djaka Moelja berikut. 
"Kaja upa soesahe Kjai Moeslim saanake, ora pre/oe tiakkiJndhl1knke 
ing ken e. Nanging Kjai Moeslim bobore wong pinier, soesahe sadjak 
ora sepiraa marga kabeh maoe meeng alase manoesa moeng 
sadrema. Soegih miskin, begdja rjilaka, ana poerbane sing nirahake 
djagad saisine .. . .. (Tri Djako Moelja, 1932 : 6). 
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'Seperti apa susabnya Kiai Muslim dan anaknya, tidak perlu saya 
katakan di siW. Akan tetapi, Kiai Muslim adalah seorang yang pan­
dai sebingga kesedihannya tidak terlalu kelihatan karena semua iru 
manusia hanya sekadar (menjalaninya). Kaya dan miskin, selamat 
dan celaka, ada akhirnya yang menitahkan jagat seisinya .... ' 
Ungkapan-ungkapan seperti iNlah yang dijadikan dasar (oleh para 
pengarnat budaya dan masyarakat Jawa) bahwa manusia Jawa bersikap 
fataiistik . Narnun, apakah benar tindakan tokoh atau manusia Jawa benar­
benar bersifat fataiistik , yang menerima nasib apa adanya tanpa suaN 
usaha? Jika ungkapan iN dilepaskan dari konteksnya, memang benar 
bahwa sikap tersebut bersifat fatalistis . Akan tetapi, jika dilihat dalam 
keseluruhan konteksnya, manusia Jawa tidak bersikap fatalistik. Kese · 
luruhan konteks yang dimaksudkan adalah sikap dan perbuatan yang 
ditunjukkan oleh para tokoh di dalam alur cerita. Pada uraian di bawah 
akan terlihat bagaimana manusia Jawa (yang tergambar dalam karya 
sastra) mempunyai kebebasan-kebebasan dalam berikbtiar dan memilih, 
yang merupakan sikap antifatalistik karena ada upaya unNk 'mengubah' 
nasib yang akan menimpa dirinya. 
Mengapa sampai terjadi ungkapan yang bemada fatalistik? Jika 
ungkapan iN benar-benar dihayati dan diugemi 'dipegang teguh ' oleh 
manusia Jawa, hal itu sesunggubnya menunjukkan sikap religiusnya, yang 
tidak lepas dari sanda ran vertikalnya. Ungkapan iN timbul karena upaya 
yang dilakukan oleh manusia telah meneapai puncaknya sehingga apa pun 
hasil yang dieapai oleb manusia merupakan 'nasib' yang telab digariskan 
oleh Tuhan. Jadi, penerimaan sebagai nasib iN setelab semua peristiwa 
terjadi atau menimpa bidup manusia. 
Kalau dicermati, sebenamya sesuaN yang berkenaan dengan 
'nasib' manusia dapat dipilah meDjadi dua. Penama, mencakupi kondisi­
kondisi tertentu yang lidak disebabkan oleh keinginan manusia, dan tidak 
dapat dielakkan oleh manusia, seperti kematian . Oi dalam kondisi ter­
sebut manusia tidak bebas UDNk menentukan pilihan dan tindakannya . 
Kedua, mencakupi kondisi-kondisi yang disebabkan oleh tiDdakan ma­
nusia iN sendiri yang berdasarkan pada pilihan dan kemauannya sendiri. 
Pada butir pertarna, manusia tidak mempunyai keweDangan UDNk 
memilih dan menolak--meskipun sudah berusaha uDtuk mendapatkan 
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yang terbaik yang sesuai dengan keinginannya--sehingga dapat dikatakan 
sebagai takdir Tuhan . 
..Kaheh kuwi jen digagas Iji/llkane. ora ana wong kepentJk. Dad; 
prijaji jen randha bengi golek kalerangan. dipen/hoeng mtJling. 
mtJli . Hara. keprije? Begdja Iji/aka. mali aerip. ikoe mtJooengsa 
moeng sadremtJ . . ... (Tn Djaka Moelja. 1932: 8) . 
·Semua iru kalau dipikirkan ceJakanya tidak ada orang yang bidup 
enak. Menjadi priyayi kalau ronda malam mencari keterangan . di­
pukul pencuri. mati . Nab. bagaimana? Untung celaka. mati Jtidup . 
iru manusia banya sekadamya .... " 
Sikap manusia Jawa yang ikhlas menerima takdir Tuhan menun­
jukkan tingkat religiusnya, seperti ditunjukkan oleh J(jai Muslim. Sikap 
seperti itulah yang mengundang tudingan bahwa manusia Jawa bersikap 
fatalistik. Rampir setiap novel yang menceritakan kematian selalu disan­
darkan pada nasib atau takdir yang telah ditenrukan oleh Tuhan. Dalam 
novel MarjaJi Ian Marjana (Siswamihardja , 1930), kematian Pak Martobi 
dan istrinya merupakan takdir yang t.elah ditentukan oleh Tuhan: nanging 
keprije I1Ulneh la, wong wis karsaning Pangeran koedoe rnangkono 'tetapi 
bagaimana lagi karena takdir Tuhan harus demikian '. Pembicaraan lebih 
lanjut tentang kematian akan dibahas tersendiri (lihat Subbab 3.1.4). 
Pada butir kedua, yang mencakupi kondisi-kondisi yang disebabkan 
oleh tindakan manusia. manus!a berhak atau bebas unruk memilih , 
berikhtiar, dan bertindak. Apa pun pilihan, ikhtiar, dan tindakan manusia 
merupakan ranggung Jawab manusia iru sendiri. 
Ungkapan-ungkapan yang bemada fatalistik. terutamajika si tokoh 
mengalami · kegagalan atau ditimpa kemalangan , sesungguhnya hanya 
merupakan upaya manusia untuk menghibur diri atau menurupi kesalahan 
dan kegagalannya dengan menimpakan kesalahan dan kegagaJan iru 
kepada Tuhan. Demikian pula jika seseorang meliliat kemujuran orang 
lain, senantiasa dikatakan bahwa orang tersebut "bernasib baik" . Seolah­
olah keberhasilan yang diraih oleh orang tersebut dinisbikan dan semata­
mata karena campur tangan Tuhan tanpa peduli terhadap ikhtiar yang 
dilakukan oleh orang yang berhasil terse but. 
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Dengan adanya penyandaran kepada Tuban terhadap hasil yang 
telah diupayakan itu menunjukkan penghayatan religius. Artinya, sehebat 
apa pun hasil yang telah dicapainya, bukan semata-mata karena upayanya 
sendiri, melainkan diyakini ada campur tangan Tuhan di dalarnnya yang 
membanru kesuksesannya . Dengan demikian, ada benteng yang kokoh 
unruk menghindari manusia Jawa terbadap sikap sombong. Hal itu di­
sadari berul oleh Maryati yang relah berhasil menjadi juru rawat terkenal. 
Meskipun keberbasilan itu disebabkan oleh kerja keras yang dilakukan­
nya , ia tidak menjadi sombong. Justru keberhasilannya iru dianggap 
sebagai karunia Tuban yang harus direrimanya . 
Demikian pula agaknya dengan sikap Waskita dalam novel Tri 
Djaka Moelja . Meskipun sudah menjadi dukun ampuh (kiai) dan bisa 
mengobati penyakit istri-istri kakaknya, ia merasa bahwa itu semua 
bukan karena kehebatannya sendiri, melainkan semata-mata karena ban­
tuan dan kekuasaan Allah (him. 90--91). Dengan demikian, sebenarnya 
ada hukum sebab akibat (sunQtullah) yang berlaku dan diyalcini oleh 
masyarakat Jawa. Apabila manusia berusaha dengan rekun, Tuban akan 
memberikan yang terbaik bagi manusia . Sebaliknya, jika manusia tidak 
berusaha untuk mengubah nasibnya, Tuban pun tidak akan mengubahnya. 
Jika dikaitkan dengan penghayatan religius , yang penting bukan terletak 
pada hasil yang dicapai, melainkan pada upaya yang dilakukan dengan 
menyerahkan hasil apa yang akan dicapai pad a kekuasaan Tuban. 
Jalan hidup yang akan ditempuh oleh seseorang sepenuhnya ber­
ganrung kepada orang rersebut. Artinya, manusia harus berikhtiar untuk 
mencapai rujuannya. Dalam Tri Djaka Moelja, misalnya, diceritakan cita­
cita tiga bersaudara , yaitu Sarjana yang ingin menjadi priyayi, Sujana 
yang ingin menjadi saudagar, dan Waskitha yang ingin menjadi ulama 
(lciai). Akhimya, cita-cita ketiganya berhasil. Namun, keberhasilan iru 
bUkan tidak diperjuangkannya. Dengan kata lain, takdir harus diraih 
dengan perjuangan dan kerja keras. Tentang upaya awal yang harus di­
jalani oleb ketiganya tampak di dalam petuah orang tuanya, IGai Muslim, 
berikut. 
• Moe/o.ne kowe padJul doewe pandjangko sing koja mangkono. 
akoe sakeN joemoeroeng. Moega-moega Goesri Allo.h anakdimtl 
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kasembadan sedjamne. ... Kowe Sardjana, sing kepingin dadi 
prijaji soewilaa 11l1lrang prijaji kimg ""goenganpangoewasa. Dene 
Sudjana ngengera 11l1lrang saoedllgar ""ng ambeg paramana. 
Waskilo puroeilaa 11l1lrang pandhita ""ng poeloes ing ktJwroeh 
mnengkoer ing ktJdanjan. Wondene isarate, sing pre/oe oelal 
manis, ati ""rep, ora wedi ""ngelan, 11l1lrgo sing arep kepenak 
""edoe ngrekasa dhisik .... " 
Wis lhole, piloelOer""e iki eling-elingen. Saiki kowe padha loe­
ngaa, manoel sedjamne. Moego-maega Goesli Allah ngreksaa ing 
""slametanmoe oetawa andjoeroengana kimijawnmne" (Tn Djaka 
Moelja , 1932: 12--13). 
'Karena karnu harus mempunyai ci,a-cita yang seperri i,u aku 
sungguh sanga, mendorong. Semoga Gusti Allah menakdirkan 
supaya cita-ci ta berbasil. Karnu Sarjana yang ingin menjadi 
priyayi, mengabdilah kepada priyayi yang rnempunyai kekuasaan. 
Adapun Sarjana ikutlah saudagar yang kaya . Waskita mengabdi 
kepada pend ita yang pandai dan menjauhi keduniaan. Adapun yang 
menjadi syaratnya adaJah wajah ceria , hati mantap, tidak takut 
kesulitan sebab yang akan hidup enak harus bersusah-payah dahulu 
Sudahlah, Nak , peruabku ini ingat-ingatlah. Sekarang karnu per­
gilah sesuai dengan cita-citamu. Semoga Gusti Allah menjaga 
keselarnawunu dan menjunjung niaunu.' 
Jadi, pengertian nasib atau takdir menurut manusia Jawa adalah 
hasil maksimaJ yang dicapai setelah berikhtiar (dan berdoa). Apa pun 
basil yang didapat irulah yang dianggap sebagai ketenruan atau takdir 
Tuhan yang merupakan nasib yang telah digariskan kepadanya. Karena 
tidak mungkin dapaL menenrukan hasil akhir dari sebuah usaha, manusia 
diwajibkan unruk menyerahkan upayanya iru kepada Tuhan. Konsekuen­
sinya , ia harus menerima apa pun yang Lelah menjadi buah usahanya. 
Meskipun demikian, manusia masih wajib berintrospeksi Lerhadap apa 
yang Lelah dilakukan jika hasil yang dicapainya tidak sesuai dengan ba­
rapannya. Hal irulah yang dilakukan oleb Martadi daJam novel Maryari 
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Ian Maryana yang pada akhir cerita digambarkan !elah kembali dengan 
benar ke jalan Tuhan setelah sebelumnya "tersesat". Ketika berupaya 
umuk menjadi lurah, ia berikhtiar dengan mendatangi para lciai dan 
dukun. Namun, upayanya iru sia-sia dan ia gagal menjadi lurah . Nama­
nya dieoret dari daftar calon lurah karena ia tidak dapat menulis dengan 
aksara Latin dan tidak dapat berbahasa Belanda. Apakahkegagalan 
Martadi ini merupakan nasib? Tentu saja tidak. Seandainya Mart2di 
rnawas diri , seharusnya ia sudah mengetahui bahwa upayanya untuk 
menjadi lurah akan sia-sia . Selain tidak dapat menulis dan berbahasa 
Belanda, ia kurang bergaul akrab dengan orang di desanya. Oleh karena 
itu, keinginan menjadi lurah akan terkabul jika syarat-syaral iru telah 
dipenuhi . Jadi, ada hukum sebab akibal, seperti telah disebutkan di 
depan, yang berlaku dalam kasus seperti iru. 
" .. . Tijang kepingin daMs loerah nikoe boten prelu medhoekan­
medhoekoen. Sok oega onten desa betjik marang wong, dhemen 
lelOeweng, lepas pikire, Ian samangsa onten roewed renrenging 
desa kenging dilakon-Iakoni. NgadaJ enggih ladjeng disajoeki 
wong akeh. Wekasan samangsa onrenpilihmlloerah meslhi dipilih . 
Toer sing milih nikoe enggih lerang sako ali soelji djaillran bOlen 
ktuarik saking bandha oelawi sanese " (Marjati Ian Marjana , 
1930: 31). 
' .. . Orang ingin menjadi lurah iru tidak perlu pergi ke pedukunan. 
Asal saja di desa baik dengan orang lain, senang rnenolong, lepas 
pikiroya, dan sewakru-wakru ada keruwetan di desa dapat dijadi­
kan tempat benanya. 8iasanya lantaS diikuti oleb orang banyak. 
Akhimya, jika ada pilihan lurah pasti akan dipilih. Juga yang 
memilih sudab pasti berasal dari hati suei karena tidak tenarik 
oleh hana dan yang lainnya. ' 
Demikian pula ketik. Sri Koemenjar yang sudah berpacaran dan 
hendak menikah dengan Soemarsono, akhimya gagal menikah karena 
keduanya aclalah saudara kandung. Kegagalan merek. untuk menikah 
karena memang sudah ditakdirkan oleh Tuhan dengan adanya hukum 
sebab akibat: karena bersaudara, akibamya tidak boleh menikah . Setelah 
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berusaha unruk mencapai cita-citanya, tetapi hasil berbeda dengan yang 
diharapkan, Sri Koernenjar mengembalikan semuanya kepada Tuhan . 
"Toedjoenipoen sadaja waoe kuijeng koew poepoes pijambak. 
konlhi ngengeli: TIUlfU)engsa sadremi nglampahi. sadaja alas kor­
sanipoen Pangeran" (Sri Koemenjar, 1938). 
'Uorung semua ilu Ialu saya tepis sendiri , mengingat manusia 
banya sekadar meojalani , semua atas kebendak Tuhan.' 
Selain kewajiban berikhtiar--sebagai salah satu bentuk yang menun­
jukkan sikap antifatalistik rnerupakan salah satu sikap hidup manusia 
Jawa--satu hal yang wajib dilakukan oleh manusia (Jawa) adalah berdoa . 
Bagi rnanusia Jawa, berdoa merupakan perwujudan dari sikap eling 
' ingar ' kepada Tuhan. Antara berdoa dan berikhtiar adalah dua hal yang 
[idak [erpisahkan . Berdoa dilakukan selama dan se[elah semua diikhtiar­
kan. Dengan demikian, berdoa merupakan salah saru sikap religius 
manusia Jawa dan merupakan sikap optimistis (mengharap kepada Tuhan) 
terhadap ikhtiar yang dilakukan. 
Bagi manusia Jawa, berdoa dapa[ dilakukan dengan berbagai cara , 
seperti laku prihatin dan ndedonga (berdoa secara agarna). Namun, ber­
bagai cara tersebu[ mernpunyai satu tujuan, yairu Tuhan. Oleh karena itu, 
apa pun cara yang dilakukan merupakan benruk sikap religius , yang 
selalu inga[ [erhadap kekuasaan Tuhan. 
Betapa pen[ingnya berdoa yang mengiringi suaru ikh[iar tampak 
dalam novel yang diteli[i . Hampir semua novel menampilkan saru atau 
dua tokoh yang melakukan sendiri atau menasihatkan kepada [okoh lain 
untuk berdoa . Dalam novel Ngoe/antkJra (Djajaatmadja, 1936), misalnya , 
ketika 010 (mobil) yang dikendarai oleh keluarga Asisten Wedana di 
Ngadiraja mogok di [engah jaJan, istri Asis[en Wedana yang merasa 
khawattr terhadap situasi itu lantas berdoa meskipun [indakannya itu 
dipandang sinis oleh R.A. Tien, anaknya. 
"Boe, Boe! Noewoen sewoe nggih. Boe! lboe kok ngendikan kle­
sak-kJesik menikll ngendiklln koJijan sinJen. la Boe? Menapa saweg 
ndanga?" Anggenipoen pilaken ngalen waoe klIlijan goemoedjeng 
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"Kowe mono Tien, botjah oro Djawa, wong koewi rak ija sabisa­

bisane nenoewoen menjang sing Gawe Oerip, ta?" (Ngoelandara , 

1936: 6). 
'Bu, Bu! Maaf ya, Bu' !bu berbicara sendiri dengan suara Iirih ito 
berbicara dengan siapa, Buo Apakab bam berdoao" Benanya 
demildan ito sambil tenawa dengan menutupi bibimya meDg­
gunakan sapu tangan. Bapaknya menyabut sambil tersenyum. 
"Biarkan saja, Tien' Ibumu itu bam memuja semedi, kok . r 
"Karnu ito , Tien . ADak tidak sepeni orang Jawa. Orang itu se­
dapat-dapatnya memohon kepada yang rnembuat hidup (Tuhan) ." 
Dalarn novel Soewarsa- Warsijah (Sastradihardja, 1926) terlihat 
laku prihatin sebagai perwujudan doa bagi orang Jawa yang dilakukan 
oleh Suwarsa ketika ia menghendaki perjoclohannya dengan Warsiyah . 
" Kaljarijos lampahipoen Mas Soewarsa ing samargi-margi ransah 
anggagas Mas Rara Warsijah , kodos poendi sagedipoen dodos 
momonganipoen. Sampoen boten wonten ichlijaripoen dJuueng 
Goesli Maho Agoeng. Wiwil naliko saman/en Soewarsa ladjeng 
ng/ampahi, angirang-ngirangi nedo lOewin Ii/em" (Soewarsa 
Wa ... ijab , 1926: 30). 
'Diceritakan, perginya Mas Suwarsa di sepanjangjalan senantiasa 
memikirkan Mas Rara Warsiyab. Bagaimana cara agar dapat men­
jadi istrinya . Sudab tidak Ierkira lagi ikhliar yang dilakukan 
kepada Tuban. Mulai waktu ito Suwarsa kemudian melakukan 
"Iaku" dengan mengurangi makan sena lidur.' 
Dalarn kutipan di atas terliliat bahwa laku priliatin yang dilakukan 
oleh Suwarsa merupakan ke1anjutan dari ilchtiar yang telah dilakukannya. 
Kedua hal iru (berdoa dan berilchtiar) dilakukan agar keinginannya dapat 
terlaksana. Jadi, kelika cita-cita Suwarsa unruk menyunting Warsiyah 
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menjadi kenyaraan, hal iru bukan sebagai sesuaru yang keberulan, melain­
kan sebagai sebuah akibat dari usaha yang dilakukannya. Dengan de­
mikian , kesuksesan iru membulaikan bahwa jalan hidup manusia 
(Suwarsa) yang menenrukan adalah Suwarsa sendiri dengan menyandar­
kan pada pertolongan Tuhan. Jadi , Unasib" yang terjadi pada diri 
Suwarsa bukan semata-mata karena nasib arau rakdir Tuhan. 
Di samping kebebasan berikhriar (dan berdoa), kebebasan memilih 
sesu:lgguhnyajuga menunjuldcan suaru sikap antifaralisrik. Apa pun yang 
menjadi piliban manusia selalu mengandung akibar-akibar yang renru 
sudah diperhirungkan sehingga hasil yang dicapai merupakan tanggung 
jawabnya sendiri dan bukan sernara-rnara merupakan rakdir Tuhan . Dapar 
dikarakan bahwa semua novel yang diteliti menunjukkan adanya berbagai 
kemungkinan yang harus dipilih . Di dalam novel Wisaning Agesang 
(Wirjaharsana . 1928), misalnya, Raden Rara Soebijah memilih unruk 
menghindari konflik kerika melihar suarninya menyeleweng . Jika pilihan 
yang dilakukan keliru akan membawa akibal yang ridak diinginkan. 
Pilihan yang dila1:ukan oleh Rr. Soebijah iru bukan rakdir. 
"Kaieresan, lampoe teplok ingkang nuuihangi grija poenikn boten 
dipoen pedjahi. namoeng dipoen alilak.en kemawon. Ing ngrikae 
Raden Rara Soebijah Ijelha ing pandoeloenipoen. soemerep ing­
kang raka saweg mangkae saloenggiling lijang eSlri. ingkang 
sampoen dipoen lepangi. Kados poenapa raosing manahipoen 
Raden Rara Soebijah ing wekdlll poenika ? Sanalika ngrikae Raden 
Rara Soebijah ngloemproek lanpa karkal. 0101 baloengipoen kados 
dipoen lolasi . meh kemawon boten enget . Oepami boten kepa­
ringan iman. wadhaeh gek kados poentJi kadadosanipoen? 
Toedjoenipoen kalelepaning manah batm iljal. Mila sareng sam­
poen sawatawis <fangoe, manahipoen Raden Rara Soebijah kenging 
kalOla ma/ih. lAdjeng ngandika. "Adhoeh lobal, Pangeran. 
Keprije beljike awakkoe saiki, apa bali apa mleboe? Oepama 
taklebonana oro woeroeng sitilJ ana rame-rame, sebab akae meslhi 
ora koewal njandhel kanepsonkoe. Oepama bali ... keprije? Ah. 
alaewoeng takaentkJeri, moendhak koerang prajogo ketUJdeane· 
{Wisaning Agesang, 1928: 70) . 
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'Kebetulan, lampu teplok yang menerangi rumab itu tidak dirnati­
kan. Hanya dikecilkan nyalanya. Di tempat itu Raden Rara 
Subiyah melihat dengan jelas suaminya sedang memangku salah 
seorang wanita yang sudab dikenalnya. Sepeni apa rasa hati Raden 
Rara Subiyah pada waktu ilO? Seketika itu Raden Rara Subiyah 
lemas tanpa daya, otot dan tulangnya sepeni dilepas. Hampir saja 
tidak ingal. Seandainya tidak diberi kekuatan iman, entah bagai­
mana keadaannya. Untungnya ketetapan hati tidak hilang . Oleh 
karena ilO, ketika sudah seberapa lamanya, hat i Raden Rara 
Subiyah dapat ditata kembali, Ialu berkata, "Aduh tobat, 
Pangeran. Bagaimana baiknya aku sekarang , apakah kembali atau­
kah masuk? Seandainya saya masuk , tidak dapat lidak pasti akan 
rarnai sebab saya pasti tidak kuat menahan hawa nafsu. Seandainya 
kembali .. . bagaimana? Ah, lebib baik aku kembali daripada tidak 
baik kejadiannya.' 
Dengan demikjan, pilihan yang dilakukan oleb RI . Soebijah sebenarnya 
merupakan benlOk kebebasan terbadap jalan bidup yang barus ditem­
puhnya. Karena tidak ingin terjadi konflik, ia memilih "jalan darnai". 
Sikap yang diruDjukkan dalarn memilih dua kemungkinan itu didasari 
oleb sikap religiusnya (ingat kepada Tuhan dan tidak menginginkan 
konflik) . 
Kekeliruan di dalarn memilih , sepeni yang dilakukan oleb ibu RI. 
Soebijah, sebenamya merupakan tanggungjawab manusia itu sendiri. Hal 
iru sebenamya disadari o lehnya sehingga ia minta maaf atas kesalahannya 
di dalarn memilihkan jodob yang menyengsarakannya . Sikap yang ditun­
jukkan oleb ibu Rr. Soebijah iru merupakan perwujudan sikap antifatalis­
tik bahwa kesengsaraan yang meDimpa analcnya karena kesalahannya di 
dalarn menenrukan pilihan. 
"'Anakkoe engger Soebijah, • wiljamenipoen iboenipoen, "engger, 
sakehing kaloepoe/ane wong lOewamoe moega apoeranen , awir 
akae Ian bapakmae maoene ja ora soemoeroep jen bakal kaja 
mongkene kedadejane" (Wisaning Agesang, 1928: 78). 
'Anakku, Soebijah ," kala ibunya, "anakku , semua kesalahan orang 
lOamu semoga kamu maaflcan karen a aku dan bapakmu memang 
tidak mengeni akan sepeni ini kejadiannya.' 
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Namun , di dalam ungkapan verbal yang dilontarkan oleh Raden Rara 
Soebijah tergambar dengan jelas sikap fatali stik . 
"lnggih, lboe, inggih, .. wangsoelanipoen Raden Rara Soebijah. 
"Bapa!<. loewin lboe bOlen lepm , boren pantes moendhoel ngapoen­
len dhaleng poelra, awil sadLJja-sadLJja waoe saesloenipoen sam­
poen takdir koew, begdja koew, seraJan koe/a, bOlen kenging 
se/a!<. " (Wisaning Agesang , 1928: 78). 
'lya, Ibu , iya, ,. jawab Raden Rara Subiyah. "Bapak dan !bu tidak 
bersaJah , tidak panras meminta maaf kepada pulra karena semua 
yang lerjadi itu sesungguhnya swiah menjadi takdir saya, unrung 
saya , suratan saya , lidak dapal dihindari . ' 
Pernyataan fatali stik yang dilontarkan oleh Rr . Soebijah sebenarnya 
hanya unruk menghindari konflik yang lebih tajam dengan ibunya . Mes­
kipun seeara verbal menunjuldcan adanya sikap fatalistik, ' tetapi dilihat 
dari tindakan tokoh menunjuldcan sikap antifatalistik . Hal itu terlihat dari 
tindakannya yang tidak mau menerima nasib buruk begitu saja. Ia ber­
upaya agar dapat bercerai dengan suaminya. Kemudian, ia berupaya 
meneari kekasihnya (Raden Sudjaka) yang berada di Batavia. Pada akhir­
nya, ia bunuh diri karena mengetahui bahwa kekasihnya sudah meninggal 
dunia . Tindakan akhir yang dilakukan itu pun tidak dapat disebut takdir 
karena sebenamya ada beberapa pilihan yang dapal ditempuh . Pilihan 
yang dilakukan bukan tim disadarinya karena ia memang ingin bela 
palaslra 'bela pati' atas kematian kekasihnya. 
" . . . Dhasar laJaekadi, sanadjan Soedjako ora bisa kelemoe aneng 
alam patihang iki, besoek neng djaman ko/anggengan meslhi bakol 
kelemoe. lng kono akoe bako/ oerip salawas-lawase bareng koro 
kekasihkoe maoe ..... (Wisaning Agesang, 1928: 79). 
' ... Memang sudab menjadi tekad saya. WaJaupun Sujaka lidak 
bisa bertemu di aJam terang ini, besok di zaman kekekaJan pasti 
akan bertemu. Di tempat iru aku akan hidup selamanya bersama 
dengan kekasihku iru .. . .' 
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Seandainya tindakan RI. Soebijab itu merupakan takdir, hal itu justru 
akan menunjukkan ketidakadilan Tuhan. Bukankab Tuhan melarang tin­
dakan bunuh diri, yang menurut terminologi agarna merupakan dosa 
besar? Oleh karena itu, tindakan RI. Soebijab merupakan tanggung jawab 
pribadinya yang didasarkan oleh pilihannya sendiri, bukan nasib yang 
telab digariskan oleh Tuhan. 
Dalam Tri Djaka Moelja, kehidupan yang akan dijalani oleh rna­
nusia merupakan pilihan-pilihan manusia itu sendiri. Hal itu tergambar 
dalam ucapan tokoh Waskita berikut. 
"La, ija ora bisa wong kaja akae kabeh marga manoesa ing donja 
iki wis pinintG-pinla pagawejane, sing dadi poelisi, gaeroe, manrri 
oekoer, lani, saoedagar, krija, ngoelama, Ian sapanoenggaiane. 
Kabeh maoe manoesa wadjib milih sasenenge. Toemrap akoe sing 
daksenengi dadi ngoeLama sing pOl!loes marang kawroeh. Marga 
saka panemoeiwe. kapimeran ikoe roesake bareng Lan njawane 
... " (Tri Djaka Moelja, 1932: 9). 
'Ya tidak bisa orang sepeni saya semua karena manusia di dun;a 
ini sudah dipilah-pilah pekerjaannya. Ada yang menjadi polisi, 
guru , mantri ukur , pelani, saudagar, laiya, ulama, dan lain-lain. 
Scmua itu manusia wajib memilih sesuai dengan kesenangannya. 
Bagi saya , yang saya senangi menjadi ulama yang menguasai 
semua ilmu karena menu rut saya , kepandaian itu rusak bersarnaan 
dengan nyawanya .. .' 
Salah satu indikasi bahwa manusia Jawa menerima "nasib" yang 
menimpa dirinya adalah sikap pasrah, yairu sikap menyerahkan segal a 
sesuarunya kepada Tuhan, Sikap pasrab tersebut, misalnya dituDjukkan 
oleh Marjati yang senantiasa tenimpa kesusaban. Kutipan berikut menun­
jukkan dengan jelas sikap tersebut. 
"0, kaprije bakal kedadejaning awaklwe dene lansah ke/Oela-/OeLa 
mangkene' 0, Goesli Allah ingkang Maha WeLas Lan Maha Mirah, 
bok inggih badan koeLa poenika kosoesoelaken <fhaleng bapa 
bijoeng koe{a kemawon ingkang sampoen sami wangsoeL dhaleng 
jaman ka/anggengan linimbang gesang kados maJuuen. 
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Saiki akoe moeng pasrah TT1Llrang PQJzgeran emboeh bakol koprije 
kedadejane ... " (Marjati Ian Marjana, 1930: 41). 
'0, bagaimana akan [erjadinya badanku karena selalu [enimpa 
kemalangan begini? 0, GUSli Allah Yang Maha Pengasill dan 
Maha Pemurah, hendaknya badanku ini susulkanlah kepada bapak 
dan ibuku yang sudab pulang ke zaman kelanggengan daripada 
rudup sepeni ini. 
Sekarang aku banya pasrah kepada Tuhan, eDrah apa yang akan 
[erjadi ... ' 
Namun, sikap pasrah yang dirunjukkan oleh Marjati bukan sikap pasrah 
yang fatalistis , yang hanya pasif menerima nasibnya tanpa berjuang unruk 
mengubahnya sendiri. Sikap iru tergambar jelas pad a kutipan berikut. 
" .. . NijaIkoe TT1Llrang Magelang sanadjan mlakoea dharat. sesoek 
bakol dakbandjoerake . .. Sasampoenipoen Marjali angsa/ pamang­
gih TT1LlkaIen, sanoliko ladjeng anggadhahi raos marem" (Marjati 
Ian Marjana, 1930: 41) 
, ' " Niatlru ke Magelang walaupun barus berjalan melalui daratan, 
besok akan saya teruskan." Se[elah Maryati mendapat pemikiran 
sepeni iN, seketika langsung mempunyai rasa puas.' 
Niat Maryati unruk berusaba iru pun dilaksanakan. Setelah mendapat 
berbagai rintangan, akhimya ia menjadi orang yang berhasil Gadi juru 
rawat). Keberhasilan Marya[i iru, tennasuk pertemuannya kembali 
dengan adiJrnya, Maryana, dianggap sebagai sesuaru yang telah digaris­
kan oleh 1\zhan . 
•Marjali ngreros jen adhinipoen dereng mudheng dJuueng pijQJn­
bOOpoen, mila sanadjan ka/ijan mingseg-mingseg pijambakipoen 
kepeksa ngandharaken laJampahanipoen soong wiwitan doemoegi 
wekasan andadosaken ngoengoening fT1J2nohipoen Marjano dja/er 
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eSlri. Dene samanlen ewldpoen Goesri Allah anggenipoen damel 
lalampahon· (Marjati Ian Marjana, 1930: 70). 
'Maryati mengerti jika adilcnya belum mengetabui terhadap diri­
nya. Oleh karena itu, walaupun sambil terisak-isak, ia terpaksa 
menceritakan petjalanan hidupnya dari awai hingga akhir sebingga 
menjadikan heran bati Maryana suami istri. Demikian hebatoya 
Gusti Allah membuat petjaianan bidup (ses.orang) .' 
Ungkapan dene seman/en elokipoen Goesli Allah anggenipoen darnel 
lalampaiJan secara eksplisit menunjukkan bahwa perjalanan hidup sese­
orang memang sudah ditentukan oleh Tuhan . Namun, hal itu tidak berarti 
bahwa manusia ridak wajib berilchtiar. Sikap inilah yang dirunjukkan oleh 
Maryati . 
Jika pembicaraan di atas disimpulkan, tampak bahwa manusia Jawa 
secara praktik (melalui alur cerita) menolak ide fatalisme meskipun se­
cara verbal, seperti ungkapan manungsa mung sadenna nglakoni pe­
peslhen 'manusia hanya sekadar menjalani takdir ' keliharan bersifat 
fatalistis. Selain terdapat ungkapan yang bemada fataiistik, di dalam 
novel yang diteliti juga banyak ungkapan yang bemada antifataiistik, 
misalnya sapa saLah bakaL seleh 'siapa bersalah akan diketahui' atau sapa 
nandur bakaL ngundhuh 'siapa menanam akan menuai'. Ungkapan seperti 
irulah yang rergambar dalam a1ur cerita . Jika terdapat ungkapan yang 
bemada fatalistik, ungkapan iru sesungguhnya menunjukkan sikap religius 
manusia Jawa yang tidak melepaskan kebidupannya dari sanda ran vertikal 
(Tuban). 
Unruk mengalchiri uraian tenrang persepsi manusia (Jawa) tentang 
nasib , rerdapat kutipan dialog nasihat Kanna terhadap Marta yang 
menggambarkan sikap orang Jawa mengenai masalah iru . Dalam dialog 
iru terlihat bagaimana orang Jawa melihat nasib sebagai takdir Tuhan 
(sebagai penghayatan religius) sekaligus--dan ini yang terpenting--sebagai 
kehendak bebas manusia unruk menenrukan nasibnya sendiri. 
•. . . Eling ra, Dhi, eling. Begdja ljilakn, ala b~jikI soegih nuskin, 
boengah soesah, nikne kadjaba sakn laMir rak nggih sakn tekad 
Ian knrepe manoengsa dhf!We-dhewe, la, Dhi'· (Serat Ngestbi 
Dharma, 1922: 20) 
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' ... Ingatlah, Oil<, ingat. Untung celal<a, bail< buruk, kaya miskin, 
suka duka, itu selain takdir juga karena lekad dan keinginan ma­
nusia itu sendiri, kan, Ohi?' 
3,1.4 Persepsi Manusia tentang Kematian 
Kemalian merupakan takdir Tuhan. Manusia tidak dapat menolal< dan 
tidak dapat meminta karena kematian merupakan hak mutlak Tuhan. Di 
dalam berbagai ajaran agarna fonnal disebutkan bahwa kematian merupa­
kan misteri yang hallya diketahui oleh Tuhan . Hal itu disadari betul oleh 
manusia Jawa , seperti terungkap dalam beberapa novel Jawa periode 
1920--1945 yang dijadikan data penelilian ini. 
Sri Koemenjar, tokoh utama dalam novel Sri Koemenjar, yakin 
bahwa hidup dan mati manusia berada di tangan Tuhan . Agaknya Tuhan 
masih melindunginya dari kematian pada saat gempa hebat mengguncang 
desanya. Padahal, dirinya merupakan satu-satunya warga desa yang 
selamat dari beneana terSebuL 
"Pinten djam dangoenipoen anggen koeLa bolen kengelan , Ian 
poenapa ingkang sampoen kolampahan nalika koela semapoel 
waoe, koeLa bOlen saged njarijosaken. Namoeng Goesri Ingkang 
Moerbeng Bawana ingkang ngoeningani ... . Sapoenika poenapa 
pepeslhen ingkang dhoemawah ing badan koeLa kala semanlen ' 
Sadjakipoen sang pali roksih rebih . Pangeran dereng marengaken 
kaeLa pedjah sija-sija, pinellik gesang-gesangan wonten ing long­
soraning siti " (Sri Koemenjar. 1938). 
'Berapa jam larnanya saya tidal< ingal dan apa yang sudah terJadi 
ketika saya pingsan iru pun saya ridal< dapat menceritalcanny •. 
Hanya Gusti Yang Menguasai AJam yang mengetahui . .. . Seka­
rang takdir apa yang menimpa diri saya pada waktu itu? Agal<nya 
sang maUl rnasih jauh. Tuhan belum mengizinkan saya mati 
dengan si.-sia, diselamatkan dalam keadaan hidup di dalam 
longsoran tanah .' 
Maryati, tokoh utama dalam novel Marjari Ian Marjana, juga me­
ngalami nasib yang sarna . Ketika sakit parah di repi jalan, ia sudah 
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dianggap meninggal. Berita meninggalnya Maryati itu pun menyebar 
sampai di desanya karena dirnuat di koran Djawi Kandha berikut. 
MANGGIH DJISIM 
"DJoeroe kabar koela ing Keboemen manosaken, nalilw langga/ 
ping . . . woe/an poenilw, poelisi sampoen manggih djisim lare eSlri 
inglwng goemliming womell sapinggiring margi ageng salebeting 
kilha Keboemen ngrikoe. Poelisi gadhah pangimen bi/ih poenilw 
djisimipoen lijang inglwng ngoembara, nanging /adjeng Iwljandhak 
ing sakil dadakan women ing margi. Kaljoening djisim women 
su/amanipoen bellang soelra aksara Wlandi oengelipoen Marjari 
SKD (Marjati lao Marjana . 1930: 49). 
MENEMUKAN MAYAT 
'WarU\wan saya di Kebumen memberitakan , ketilca tanggal 
bulan ini , polisi sudab menemukan mayat aoak perempuan yang 
lergeletak di pinggir jalan raya di dalam kOla Kebumen . Polisi 
dapat memperkirakan babwa iru adalab mayat seorang yang me­
ngembara. tetapi lalu lerkena penyakit secara tiba-tiba di jalan. 
Sapu tangan mayat itu terdapat sulaman benang sutra beraksara 
Belanda. bunyinya Maryati SKD.· 
Meskipun menurut perkiraan orang Maryati sudah meninggal dunia. 
ternyata Tuhan belum menakdirkannya demikian. 
Dari kedua eontoh di atas, masalah kematian--menurut pandangan 
dunia Jawa--merupakan takdir Tuban dan hanya Tuha.~ yang mengetahui 
dengan pasti kapan manusia harus kembali menghadap-Nya, seperti fir­
man Tuhan dalam Alquran yang artinya : sesuatu yang bernyawa tidak 
akau mati melainkan dengan izin Allah sebagai ketetapan yang telah 
ditentukan waktunya (QS 3: 145). 
Dalam novel Marjali dan Marjana juga terlihat jelas ajaran fonnal 
agama (Islam) berkaitan dengan kematian, yaitu dengan menyitir salah 
satu aya! suei Alquran sura! 3 (Surat Ali Imran) ayat 185 , yaitu kullu 
najsin dzaiqarul maul 'tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati ' . 
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Dari ayat tersebut tarnpak jelas bahwa kematian merupakan dua sisi yang 
tidak terpisahkan dari kehidupan iru sendiri. Ada kehidupan pasti ada 
kematian . lrulah yang disebut sebagai ketentuan (takdir) Tuban . 
"Marradi njelaki kepellllkanipoen eSlri kalijan Ijarotjosan loehi­
poen . WiljanJenipoen, "Wis Gelldhoek, menenga. Moepoesa jen 
8apakmoe pan/jen Oemoere moeng semona. Lan elinga jen akae 
Ian kawe ing /embe oega boktzl anglakani dhewe. Dhowoehe Allah 
ing dolem Koeran: Kullu na/sin dUlikatul maul. Tegese: kabeh 
kang oerip bakal ngiljipi pati " (Marjati \an Marjana, 1930: 11-­
12). 
'Manadi meodekati kemeoakannya putn sambi I mengucurkan air 
mala. Katanya, " Sudahlah , Nak, diamlah. lkblaskanlah bahwa 
Bapakmu memang umumya banya sampai di sini . Dan ingatlah 
kalau aku dan kamu pada akbirnya juga akan mengalaminya 
sendiri . Finman Allah di dalam Alquran: Kul/u na/sin dzaikatul 
maUl . Millya : semua yang hidup akan mencicipi mati .' 
Pemahaman tentang kematian merupakan sesuaru yang penting bagi 
orang Jawa, terutama bagi orang yang ngudi kasampuman 'mencari 
kesempumaan'. Orang Jawa yang sudah sampai pada waf rnakrifat akan 
mengeni dan memahami sangkan paraning dumadi, yairu awal atau dari 
mana kehidupan dan akhir atau akan ke mana kehidupan . Sangkan 
paraning dumadi yang dirnaksud bersumber pada Tuhan . Aninya, ma­
nusia berasal dari Tuhan dan akan kembali kepada Tuhan. Terminologi 
Islam yang digunakan dalam Marjali Ian Marjana berkaitan dengan 
masalah tersebut adalah ungkapan innaJiIlahi wa inna ilaihi roji 'un 
'sesungguhnya dari Allah dan sesunggubnya kepada Allah tempat kern­
balinya'. 
'Saweneh wonten ingkang ngoeljap, "InnaJillahi wa inna ikUhi 
rqjingun, moega-moega arwah. Marrobi oleha dolan kang 
padhang " (Maryal; Ian Maryana, 1930: 11). 
'Sebagian ada yang berkata, "Inna/illahi wa inna ilaihi rajingun , 
semnga arwah Martobi ~dapat jalan yang lOrang.' 
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Dari kutipan di atas juga terliliat bagaimana orang Jawa meliliat kematian 
sebagai bentuk perjalanan, yaitu perjalanan kembali kepada Tuhan 
(laraqqi). Karena dianggap sebagai suatu perjalanan sehingga diliarapkan 
bahwa orang yang menjalaninya tidal< menemui hambatan dan kesukaran, 
yang digambarkan sebagai jalan yang gelap. Yang diharapkan adalah 
orang yang meninggal mendapat jalan yang terang. 
Jika menyadari bahwa kematian pasti akan terjadi pada diri setiap 
orang, dan agar orang yang akan menjalani iru mendapat jalan yang 
lerang, diperlukan bekal yang cukup unruk menghadapinya . Kesadaran 
seperti iru memang tidak lerdapat secara eksplisit pada setiap novel yang 
diteliti. Hanya ada saru novel yang secara eksplisit menyatakan hal iru, 
yaitu Tri Djaka Moelja, yang terliliat pada pikiran Waskita yang ingin 
menjadi ulama yang dikatakan kepada kedua kakaknya, Sarjana dan 
Sujana berikut. 
" ... Tumrap akoe sing daksenengi dadi ngoelama sing poelOes 
marang kawroeh, marga saka panemoekoe, kapinleran ikoe roe­
sake bareng lan njawane. Oetawa angelingana jen anane oerip 
ikoe bakol nUlli. Moelane ngaoerip koedoe mildr oelamaning pali, 
lakoene boedi sulji, anoeljekoke kolakoean, anjingldri panggawe 
doer angkora" (Tri Djaka Moelja , 1932: 9) . 
.. Bagi saya, yang saya sukai adaJah meojadi ulama yang pandai 
karen a menurulku, kepandaian ilU rusaknya bersarnaan dengan 
hi/angnya nyawa . Atau iogatlah kaJau adanya kehidupan itu akan . 
mali. OJeh karena itu, orang bidup harus memikirkan keutamaan 
kemalian, meraih hudi suci, menyucikan keJakuan, meoyingkiri 
perhualan angkara murka ,' 
Meskipun latar budaya yang digunakan dalam novel iru--termasuk 
novel lainnya yang secara implisil menyatakan bekal unruk mengadakan 
perjalanan kembali--Iebih banyak berlatar agama Islam, temyata ajaran 
atau syariat Islam tidak dijalankan secara taal. Bagi orang Jawa, dengan 
menjalankan ajaran-ajaran budi pekerti secara umum yang bersifat ke­
jawen, akan dapat digunakan sebagai bekal perjalanan tersebut. Ajaran 
kejawen seperti itulah yang dihayati sebagai sebuah religiusitas orang 
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Jawa. Oleh karena iru, tidale mengherankan jika bekal perjalanan yang 
diperlukan oleh manusia unruk kembali kepada Tuhan bukanlah amaJan­
amalan yang diajarkan daJam agama Islam, melainkan suaru sikap hidup 
sebagai ciri religiusilas orang Jawa, seperti Iaku budi sud dan anyingkiri 
panggawe dur angkara. 
Religiusitas orang Jawa yang berkaitan dengan kernalian juga tam­
pak daIam budayanya, yang merupakan benruk sinkretis anrara Islam dan 
Jawa , yairu upacara tahlilan alau selarnatan. Upacara iru dimaksudkan 
unruk mendoakan agar arwah orang yang meninggal mendapat kese­
lamatan, mendapat jaIan yang terang, dan mendapat tempat yang layak 
di sisi-Nya . 
.. SaJ.:ing ririgenipoen Manadi djaler estri, da/oenipoen kawon­
lenaken wiloedjengan mnwi mragad menda barang. Manadi ngoe­
lemi para moeslimin kapoerih maos lahlil oelQwi njalalaken 
rahmnr sodhereldpoen djal<r. Djam kalih welas daloe bibaran " 
(Marjali Ian Marjana, 1930: 12). 
'Dari cekatannya Martadi suami imi, maJam harinya diadakan 
selamatan dengan menyembelih karnbing segala. Manadi meng­
undang para muslimin agar membaca tahlil arau memohonkan 
rahmat (Tuhan) untuk saudara lelakinya. Pukul dua belas maIarn 
baru selesai . ' 
Tentang bagaimana selengkapnya budaya Jawa ketika ada kema­
tian, anlara lain, siruasi di rumaJi duka, sikap orang Jawa ketika melayat, 
dan upacara penguburan menurut adar Jawa, lergambar secara jelas pada 
kuripan panjang berikur. 
"'ng dinten waoe grijanipoen Bok ManoN swaranipoen goem­
roenoeng dening kalhahing lijang ingkang ng/ajad. So/ahing lijang 
oesreg. Wonten ingkang ngoepakara mnjil. Wonten ingkang damel 
oeparengganing iJJjad, /an sanes-saJU!sipoen . Telijang esrri salong 
sami orjal-<Jrjal wonten ing pawon darnel wiloedjengan njoenanah 
, .. Enggaling /jarijos, wa/awis djaJn kalih weiJJs sijang pangoe­
pakaraning mnjil saoebarampenipoen sampoen rampoeng. Djisim 
iJJdjeng kaangkataken dhaleng pakaeboeran. Oeparengganing dji­
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sim bOlen ngoeljiwani. Karlwhing lijang djaler eSlri ingkilng 
ngoemapaken djisimipoen Bok Marrabi seloer kados semoel iring­
iringan. Swaraning tijang maeslimin ingkilng maos lahlil ing 
saaeroeling margi adamel ngeresipoen ingkang sami mirengaken. 
SadiuJlengipoen ing pakileboeran, djisim ladjeng killebelaken ing 
kloewal. Sasampoenipoen rampoeng pangoeboeripoen, kjai kaoem 
ladjeng maos lelkim mawi dipoen maknIlni andadasaken kilraas­
raosing fTUUUlhipoen ingkang sami mirengaken. Bakda maos Ie/­
kim, kyai kaoem andonga, litijang sanesipoen sami ngamini . 
Sasampoenipoen poenikil Manadi ngadeg women I engah-Iengahing 
ki:llanganipoen lijang ki:ltilah sana wiljanten rrzaki:lfen, "Para 
sadherek, koeln sasedherek maroer noewoen dhoemaleng sadherek 
koela sepoeh oelawi enem djaler oetawi eSln° ingkang sampoen 
kersa paring sana bahoe soekoe ngoepakara sana ngoeruapaken 
djisimipoen Bakjoe Manobi ngOJt1os doemoegi ing kaeboer. 
Sadherek, rekilos paruijenengan anggen paruijenengan sami 
ngrimal djisimipoen sadherek koeln poenikil kaeln aosi sangel. 
Awil dodos salOenggi/ing Ijihna bilih para sadherek sami 
kilgoengan kalresnan lair bolOs dhareng sadherek kaela ingkilng 
lilar don)a waoe. BOlen langkaeng para sadherek sami kilrsaa 
andedonga, maegi-moegi arwahipoen sadherek kaela Bakjoe 
Manobi pikilnloek kilrohmaling Pangeran Inn ingkilng karilnr 
kilnlOen pinaringan wiloed)eng Inn sabar, mbOlen women saloeng­
galpoenapa. Woesana manawi andadosaken kepareng diuJnganing 
pengga/ih , sapoenikil para sadherek sami kaela aloeri wangsoel 
malih diuJleng pondhok preloe dhahar sawomenipoen. Namaeng 
samamen aloer kula" (Marjati Ian Marjana, 1930: 13--15) . 
' Pacta han itu ruroah Bok MaI10bi suaranya ramai sekali karena 
banyaknya orang yang melayat. Tingkahnyaorang yang ribut. Ada 
yang merawat jenazah. Ada yang membuat perlengkapan layat, 
dan sebagainya. Para wanita sebagian memasak di dapur membuat 
seJamalan untuk orang yang baru meninggal . .. Singkat cerita, 
kurang lebih pukul dua belas siang , perawatan jenazab dan per­
Jengkapannya sudah seJesai. Jenazab la1u diberangkatkan ke 
pekuburan. Perawatan jenazah tidak mengecewakan. Banyaknya 
orang yang mengiring jenazab Bok Martobi seperti iring-iringan 







membual rasa ham bagi yang mendengarkan . Sesampainya di 
kuburan, jenazah Ialu dimasukkan ke liang lahat. Setelab pengu­
buran selesai , kiai kaum Ialu membaca talkim sambil diletjemah­
membua! rasa haru bagi yang mendengarkannya. Sesudab 
membaea talkim, kiai kaum berdoa, orang lainnya mengamini. 
Setelab iru Manadi berdiri di tengah-lengab lingkaran orang 
banyak sambil berkaU!, "Para saudara , saya sekeluarga meng­
ueapkan lerima kasih kepada saudara sekalian yang suWill bersedia 
memberi banruan dana dan tenaga merawa! sefta mengiringkan 
jenazah Bakyu Manobi sampai di kuburan . Saudara, kerepotan 
Anda di dalam merawal jenazah saudara saya iru sangal saya 
bargai karena menjadi salah saru eiri babwa Saudara memiliki rasa 
einU! labir balin kepada saudara saya yang lelab meninggal iru. 
harap semoga Saudara mau mendoakan semoga arwab 
saudara saya, Bakyu Manobi , mendapal rahmal Tuhan dan yang 
dilinggal semoga mendapal keselamatan dan kesabaran, lidak ada 
suaru pun apa. Akhirnya, jika ada kelonggaran hali, sekarang saya 
harap Saudara datang kembali ke rumah saya unruk makan 
seadany•. Hanya sekian yang dapal saya ucapkan.' 
Ada saru hal !entang kematian yang jika dikaitkan dengan ajaran 
agama--yang menjadi latar cerita tersebut--merupakan sesuaru 
yang. dilarang, yairu permohonan agar Tuhan mencabut nyawanya . Dua 
yang menunjukkan hal itu adalah Wisaning Agesang dan 
Marjati Ian Marjana. Dalam Wisaning Agesang tokoh Kartaubaya merasa 
karena telah beberapa kali mengkhianati istrinya. Setelah 
ditinggal pergi oleh istrinya, Kartaubaya merasa purus asa dan terlon­
tarlah pennintaan untulc mati. 
"Dlweh Pangeran, Dhoeh Goesti Allah ingkang SipOl rohman /an 
raJdm, moegi sampoen kedangon njiksa dlwteng kawoela poenika. 
0 , aloewoeng enggal kapoendhoela kemawon njawa kawoela, 
Goesri, tinimbag makalen salami-laminipoen. " Mawen poenika 
anggenipoen sambar-sambOl Raden Kartaoebaja " (Wisaning 
Agesang, 1928: 75). 
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'Wahai Tuhan, wahai Gusti Allah yang ben;ifal Rahman dan 
Rahim. Semoga jangan !erlalu lama menyiksa diri saya. 0, lebib 
baik cepal cabul saja nyawa saya, Gusti, daripada sepeni ini 
selama-Iamanya.· Demikian iru ratap Raden Kanaubaya. ' 
OaJam novel Maryali Ian Maryana tokoh Maryati juga melakukan hal 
yang sarna. Permimaan mati itu terlontar ketika ia merasa tidak leuasa 
menanggung penderitaan. 
"0, keprije bakal kediulejaning awakkoe dene lansah kecoelo-lOelo 
mangkene' 0, GOesli Alloh ingkang Malia We/os Inn Mirah , bok 
inggih badan kaeln poenika kosoesoeWen dhaleng bapa bijung 
koela kemawoll ingkang sampoell sami wangsoel dhaleng djaman 
kalallggellgan tinimbang gesang kados makalen" (Marjati Ian 
Marjana, 1930: 41) 
'0 , bagaimana jadinya badanJcu kalau senantiasa tersikBa sepen; 
ini? 0, Gusti Allah Yang Maha Welas dan Murah, semoga badan 
saya ini disusulkan saja kepada Bapak dan Ibu saya yang sudah 
pulang ke zaman kelanggengan daripada hidup sepeni ini.' 
Uniknya, pennohonan itu--yang jelas bertemangan dengan ajaran 
agama yang dianumya--ditujuka!l kepada Gusti Allah Yang Maharahman, 
Mahasahim , Mahawelas , dan Mahamurah. Namun, pennohonan yang 
nyleneh 'lain dari biasanya' itu dimaklumi oleh orang Jawa karena si 
tokoh mengaJami berbagai penderitaan yang tidak tertanggungkan. Oalam 
keadaan panik, seseorang dapat terjerumus ke jaJan yang sesat. Hanya 
dengan kesadaran yang tinggi orang dapat lepas dari kesesatan, seperti 
dirunjukkan oleh Maryati yang kemudian menyadari kesalahannya setelah 
hatinya memperoleh sinar terang (him. 41). Namun, Kanaubaya yang 
terlanjur tersesat, tidak mudah mendapat penerang hati sehingga ia benar­
benar meninggal dunia. Oengan demikian, kesadaran merupakan salah 
saru bag ian daTi sikap religius orang Jawa agar tidak tersesat. 
3.2 Religiusitas Tak Langsung: Agama sebagai Acuan Tindakan 
Religi 
Hasil pengasnatan membuktikan bahwa novel-novel Jawa modem terbitan 
tahun 1920 bingga 1945 didominasi oleb aspek "religiusitas langsung 
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(Olenrik)" sebagaimana telah dipaparkan di alas (lihat SUbbab 3.1). Arti­
nya, sebagian besar tokoh yang berperan dalarn "dunia fiksi" itu hampir 
tidak dapat diidentifikasi secara pasti agama apa yang mereka anut. 
Memang ada, bahkan banyak, indikasi tertentu yang mengarahkan pada 
suaru tafsiran bahwa seorang tokoh memiliki identitas keagarnaan 
tertentu, tetapi jika dilihat dalarn keseluruhan (alur) cerita, indikasi ter­
sebut temyata hanya menjadi unsur yang tidak penting. Indikasi ke­
agarnaan yang disebutkan di dalarnnya seolah-olah hanya menempel pada 
tokoh tertenru atau hanya menjadi penanda latar bahwa tokoh tertenru 
berasal dari lingmngan budaya atau kepercayaan (agama) tertenru. 
Dalarn beberapa novel yang diteliti, di antaranya Sapoe liang Soehe 
(1921) karya Hardjawiraga, Dhendhalling Angkara (1932) karya Hardja­
wiraga , Poerasani (1923) karya Jasawidagda, Swarganing Baed; Ajoe 
(1923) karya M. Ardjasapoetra, Marjari /an Marjana (1930) karya Mas 
Siswamihardja, dan Kembang Kopas (1938) karya R.S. Wiradarmadja, 
mernang ditemukan beberapa kata atau ungkapan seperti ilSfaghjirullah, 
alhamdulillah. Gust; Allah. ngaji. Pengeran , Sing Gawe Urip 'Yang 
Membuat Hidup' , atau nama-nama dan sebutan lain seperti Abdullah. 
Ahmad, Kyai. Pak Kaji, dan sebagainya, yang semua itu menunjuk pad a 
agama tertenru (Islam) . Akan tetapi, kala, ungkapan, dan sebutan itu ter­
nyata hanya muncul secara samar atau bahkan hanya sekadar sebagai 
kata, ungkapan, dan sebutan semata. Manusia-rnanusia (tokoh) yang 
berperan di dalarnnya tidak memperlihatkan bahwa dirinya secara formal 
menganut agama tertenru; atau mereka tidak secara konsemen berpegang 
pada ajaran dan humm-humm yang disyariatkan oleh agama tertenru. 
Kenyataan di atas menunjukkan dengan jelas bahwa dalam wacana 
kesusastraan Jawa modern sebelum perang, khususnya dalam novel yang 
terbit tahun 1920--1945, tokoh yang berkategori abangan , baik yang ber­
asal dari kelas sosial priyayi maupun wong cilik, masih sangat mat dan 
dominan. Hal iru sekaligus membuJctikan bahwa dalarn masyarakat Jawa 
pada masa iru, di antara beberapa kepercayaan atau agama yang hingga 
sekarang masih ada (Islam, Kristen , Katholik, Hindu, Budha, dan 
sebagainya), ternyata apa yang disebut sebagai .. Agama Jawa" --sebagai­
man3 telah diuraikan dalarn Bab ll--benar-benar memiliki pengaruh yang 
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besar. Oleh sebab iru, sesuai dengan sikap keberagamaan para tokoh 
yang, konon, menganut "Agama Jawa" Iersebut, dalam berhubungan 
dengan Tuhan mereka cenderung memilih jalan secara langsung. Aninya , 
dalam usahanya unruk menemukan atau menggapai Sang Pencipta, me­
reka tidak melakukannya lewat jalur formal agama tenenru, misalnya 
dengan taat dan setia sepenuhnya menjalankan hukum dan syariat-syariat 
formalnya , tetapi melalui refleksi tindakan dalam kehidupan sehari-hari, 
yang lebih bersifat "kemanusiaan", sehingga tindakan iru kadang-kadang 
berada di luar--atau bahkan benentangan dengan--kategori ajaran agama . 
Contoh paling jelas misalnya lampak dalam tindakan tokoh RI. 
Soebijah dalam novel Wisaning Agesang (l928) karya Soeradi Wirjahar­
sana . Meskipun pada akhir cerita RI. Soebijah digambarkan sebagai 
lokoh yang melakukan tindakan yang bertentangan dengan aj aran agama 
(Islam), tidak berarti bahwa ia tidak paham dan setia sepenuhnya pada 
kepercayaan atau agamanya . Bahkan, dalam novel yang berlema kawin 
paksa iru RI. Soebijah juslru menunjukkan sikap dan penghayatan keber­
agamaan yang sangat dalam, karena tindakan bela palaslra ' bela ke­
matian (bunuh diri)' yang ia lakukan semata-mata karena di dalam diri­
nya ada ciata sejati terhadap pemuda R. Soedjaka yang juga sangat 
mencintainya. lrulah sebabnya, meskipun secara formal tidak sesuai 
dengan ajaran agama, dari sisi tertenru tindakan bunuh diri RI. Soebijah 
iru tetap memiliki nilai "kebenaran" karena baginya kesetiaan yang diser­
tai sumpah kepada Tuhan merupakan segaia-galanya. Sumpah kesetiaan 
RI. Soebijah kepada kekasihnya iru antara lain tampak dalam kutipan 
berikut. 
"Dlweh Goesri Allah ingkang amoerbeng djagad! He, rem­
boelan imJ isining alam kabeh, padlw seksenana, wiwir ing bengi iki 
oega akoe soempah, nganggo asfrUlning Pangeran, akoe ora arep 
laki, ora arep doewe bodjo, ngamia nini-nini pikoen, toemekoa ing 
dina poengkosan oeripkoe, alija Soedjako. woding arikoe kong 
daiaresnani, Ian kong banger tresnane frUlrang awa/<k()e . Dhasar 
daiaekodi. sanadjan Soedjako ora bisa ketemoe aneng alam padlwng 
iki, besoek neng dj=n koimJggengan mesthi bakol ketemoe, ing 
kana akoe bakol oerip salawas-lawase bareng koro kekasihkoe maoe 
.... (Wisaning Agesang, 1928: 79). 
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'Oh , Tuhan yang menguasai jagad! He , bulan dan seluruh isi 
alam, sal<sikanlah, mulai maJam ini aku bersumpah, dengan nama 
Tuhan, aku tidak akan k:awin, tidak al<an bersuami hingga sang at tua , 
sampai hari teralchir hidupk:u, jika tidal< dengan Soedjaka, lambalaD 
hati yang sangat k:ucinlai, dan yang sangat mencinlailcu . Polcoknya 
aku benelcad , mesldpun Soedjaka tidak bisa k:etemu di alam terang 
ini, besolc di alam alchirat pasti akan benemu, di sana aku akan hidup 
selamanya bersama kelcasihku ilU " .' 
Kendati sumpah itu atas nama Tuhan , bagaimanapun sumpah setia kepada 
kekasih yang dilanjutkan dengan tindakan bela paiaslra ' bunuh diri' tidak 
dibenarkan oleh ajaran agama (apa dan mana pun) . Akan tetapi , dalam 
konteks itu Rr. Soebijah memiliki tujuan yang sangat mulia, yaitu ikut 
menanggung penderitaan orang lain (kekasihnya) sebagai balas budi atas 
cintanya yang sejati. Karena kekasihnya (R. Soedjaka) mati bunuh diri, 
ia (Rr. Soebijah) pun akhimya bunuh diri. Bagi Rr. Soebijah, tindakan 
itu merupakan pilihan terbaiknya karena yakin bahwa di alam akhirat 
nanti ia akan bertemu lagi dan dapat meneruskan "cinta" -nya yang sejati 
dengan R. Soedjaka. Sikap dan tindakan demikian itujustru sangat manu­
siawi , sekaligus sanga! religius karena sifatnya lebih langsung lebih ke 
esensinya daripada sekadar ritualisme agama . 
Con!oh lain adalah puasa Senin-Kamis yang dilakukan oleh !okoh 
Kamsirah dalam novel Swarganing Boedi Ajoe dilakukan bukan dalam 
kerangka menjalankan syariat agama Islam sebagai suatu bentuk ibadah 
sunah, melainkan dilakukan dalarn kerangka iaku priizalin, lirakal, atau 
wpa menurut paham kejawen. Oleh karena itu, tidak dapat dikatakan 
bahwa puasa Senin-Kamis yang dilalrukan oleh Kamsirah merupakan per­
wujudan dari pelaksanaan ibadah Islam, tetapi merupakan salah saru 
bentuk lirakal yang khas Jawa. Tindakan religius langsung yang dilaku­
kan oleh Kamsirah juga terlihat dari cara dia memohon kepada Gusti 
Allah , bukan dengan salat Tahajud , misalnya, melainkan dengan tidak 
tidur semalam sunruk. 
Kamsirah sareng anakipoen djaler sampoen kalebel ing pamoelangan 
B.A .S., soja banler anggenipoen nirakilcaken. BOlen ki!ndhac sijam 
Senen Kemis. Saben kaleres wedalipoen poen Basir, Kamsirah sodalu 
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natas bOJen Ii/em, namoeng tansah andedonga, nenoewoen ing Goesli 
Allah, sageda knleksanan ing sedyanipoen "(Swarganing Boedi Ajoe, 
1923: 29--30). 
'Ketik, anak laki-Iaki Kamsirah sudah masuk sekolah B.A.S., se­
makin-keras tirakat yang dilakukannya. Tidak peruah putus puasa 
Senin-Kamis. Setiap Basir akan menghadapi ujian akhir, Kamsirah 
semaJasn suntuk tidak tidur. Hanya senanoasa berdo" memohon lee­
pad, Gusti Allah agar 'pa yang dicila-citakannya berhasil.· 
ltulah sekadar contoh aspek religiusitaS langsung yang dominan dalam 
novel Jawa modem. 
Kendati "religiusitas langsung" boleh dikatakan dominan atau bah­
kan menguasai seluruh data novel Jawa modern yang terbit sejak tahun 
1920 hingga 1945, bukan berarti bahwa aspek "religiusitas tak langsung" 
tidak ada dalam novel-novel yang diamati. Oi antara sejumlah data 
(karya) yang diteliti ditemukan beberapa novel yang mengungkapkan 
sikap atau tindakan keberagamaan secara tidak langsung atau melalu i 
jalur agama tertentu. Beberapa novel tersebut, antara lain, Tri Djaka 
Moe/ja (1932) karya M. Hardjadisastra dan Sri Koemenjar (1938) karya 
L.K. Djajasoekarsa. 
Oalam Tri Djakn Moe/ja, misalnya, dikisahkan bahwa di daerah 
Ngargasari, Sidamulya, ada seorang kyai bernama Kyai Muslim. Kyai 
Muslim mempunyai tiga anak lelaki bemama Sarjana, Sujana, dan 
Waskita . Oleh kasena Kyai Muslim adalah penganut Islam yang taat , 
ketiga anaknya itu selain disekolahkan di sekolah umumjuga diajari ngaji 
'membaca Alquran' secara rutin. Berkat kegigiJlan orang tua dan juga 
ketekunan si anak, akhimya lcetiga anak tersebut menjadi pandai dan 
saleh . Namun, nasib maJang agaknya menimpa mereka karena, suatu 
ketika, tiba-tiba rumah Kyai Muslim terbakar habis. Musibah itulah yang 
membuat keluarga Kyai Muslim jatub miskin sebingga untuk mencukupi 
kehidupan keluarganya ia harus bekerja keras. Ketika melihat sang ayah 
kerja keras banting tulang, timbuJlah rasa kasman dalam diri ketiga anak 
iru. ltulah sebabnya, dengan maksud meringankan beban ayahnya, setelah 
tamat sekolah ongko loro, mereka pergi mengembara . Sebelum pergi, 
mereka dinasihati baik-baik oIeh ayahnya tentang arti hidup. Oalam pe­
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ngembaraannya Sarjana (anak pertama) ingin menjadi priyayi, Sujana 
(anak kedua) ingin menjadi saudagar, dan Waskita (anak ketiga) ingin 
menjadi ulama (kyat). 
Setelah melewati berbagai peristiwa yang berliku-Iiku, cita-cita me­
reka ternyata tercapai . Sarjana berhasil menjadi rnantri polisi, bahkan 
akhirnya menjadi Wedana di Sidadadi. Sarjana Ialu berganti nama men­
jadi Janasasrra . Sementara itu, Sujana, karena ketekunan dan kejujuran­
nya pula, akhirnya menjadi saudagar yang sukses di Tanjungsari . Ia 
kemudian kawin dengan Subekti, putri bekas juragannya. Sujana juga 
berganti nama menjadi Mulyahanana. Dan Waskita, seperti rujuannya 
semula, akhirnya menjadi seorang kyai di Gandasuli (menggantikan guru: 
nya, Kyai Sidik) dan terkenal sebagai seorang "penyembuh" yang am­
puh. Waskita berganti nama pula menjadi Wirawasptuin . Sudah lima 
belas tabun larnanya, ketiga kakak-beradik tersebut tidak saling bertemu . 
Suatu ketika, Sujana (Mulyahanana, anak kedua) bersama istrinya, 
Subekti , hendak pulang menengok orang rua . Namun, baru sampai di 
kota Sidadadi, istrinya sakit keras sehingga selama dua bulan mereka 
harns menginap di losmen. Sementara itu, Sarjana (Janasasrra , anak per­
tama), karena calon istrinya, Siti Nurhayati (putri seorang Wedana) sakit 
keras, ia pergi ke Gundasuli bendak berobat ke kyai kondang bernama 
Wirawaspada. Sesampai di GandasuJi , kepada Sarjana, Kyai Wirawas­
pada (adik sendiri yang belum dikenali) berpesan, jika caJon istrinya 
telah sembuh, ia diminta datang ke Gandasuli unruk menemuinya. 
Sementara itu, kepada Sujana , Kyai Wirawaspada juga berpesan, setelah 
istrinya sembuh , ia diminta datang juga ke Gandasuli. Namun , sebelum 
ke Gandasuli, Sujana diminta datang lebih dulu ke kawedanan . 
Begitulah akhi rnya , setelah mereka sembuh, Sujana dan istrinya, 
sebelum ke Gandasuli, mereka lebih dulu datang ke kawedanan sesuai 
dengan pesan Kyai Wirawaspada. Di kawedanan inilah kakak-beradik 
(Sarjana dan Sujana) berjumpa setelah sekian lama berpisah. Setelah itu , 
mereka bersarna-sama datang ke Gandasuli unruk menjumpai kyai yang 
telah menolong mereka. Di Gandasuli ini pula, tanpa diduga, mereka 
bertemu adiknya, karena Kyai Wirawaspada yang menolong mereka itu 
ternyata adalah Waskita, adiknya sendiri. Akhirnya, dengan gembira ke­
tiganya pulang ke Tanjungsari unruk menengok orang ruanya, Kyai 
97 
Muslim. Mereka berbahagia karena semua masib dalam keadaan selama!. 
Kisah di atas menunjukkan dengan jelas bahwa novel karya M. 
Hardjadisastratersebul mengungkapkan aspek religiusitas yang Islami . 
Indikasinya ialah selain berpredikat sebagai kyai (ulama Islam) , tokob­
tokohnya (Kyai Muslim dan anak ketiganya, Waskita) juga setia sepenuh­
nya pada syariat agama yang diwajibkannya . Kesetiaan itu tampak, misal­
nya, dalam tindakan Kyai Muslim terhadap ketiga anak lelakinya. Sejak 
kedl ketiga anak lelald itu dibina seeara Islam, yaitu selain disekolahkan 
di sekolah umum, mereka juga selalu diajari mengaji ' membaca kitab 
suci Alquran' dan sembahyang lima waktu. Karena itulah, akhirnya, 
setelah dewasa mereka menjadi orang-orang yang berhasil. 
Demikian juga dengan sikap dan tindakan Waskita yang sejak se­
mula memang ingin menjadi ulama seperti yang dicita-citakannya berikut 
ini. 
"Manawi koela kepengin tlados ngoelama ingkang poeloes ing kaw­
roeh, ngrelOs barang ingkang ginaib. Awil soong pamanggih koela 
makalen: manoesa poeniko manawi waskila saesloe, bOlen wang-wang 
dhaleng agal aloes, bebasan: boten mawang lijang ageng inggi/ bOlen 
mawang lijang andhap alii. Awit soong waskilanipoen saged angilja­
Iilken was-soemelang, gelOen-kedhaewoeng, satemah sagedtoemindak 
sei<elja, anglampahi lakdiring Pangeran. Lan malih kasagedan poe­
nika barang ingkang langgeng, beda ka/ijan barang-barang danja 
sanesipoen" (Tri Djaka MoeJja, 1932: 12). 
'Kalau saya ingin menjadi ulama yang memiliki wawasan iuas, tabu 
akan bal-hal gaib sebab menurut pendapat saya begini: bila roanusia 
benar-benar berwawasan luas, tidak akan !akut terhadap (hal-hal) 
kasar halus, pokoknya: tidak !akut terbadap orang yang tinggi besar 
atau kecil pendek. Karena kepandaiannya pulalab, (ia) bisa meng­
bilangkan rasa kbawatir, kecewa, dan bisa benindak tenang (enak) , 
menjalani takdir Tuban . Dan kepandaian iru merupakan sesuaru yang 
abadi , berbeda dengan barang-barang Jainnya di ;junia.' 
Berkat cita-citanya itulah Waskita kemudian rajin mempelajari agama 
bahkan berguru ke pond ok pesantren pimpinan Kyai Sidik, dan akbirnya 
berhasil menjadi kyai menggantikan gurunya . 
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Tampak nyata bahwa dalam novel setebaJ tOO haJaman tersebut 
tokoh Waskita (Kyai Wirawaspada) menjadi unsur yang sangat penting 
karena kehadirannya berfungsi mengembaJikan sesamanya (manusia) ke 
jalan Tuhan apabiJa ada tanda-tanda penyirnpangan. Hal ilU tampak, 
misaJnya, ketika pad a akhir cerita tiga bersaudara tersebut bertemu kem­
bali . Dalam pertemuan ilU, sebelummereka memulUskan unlUk bersama­
sarna berkunjung ke rurnah orang lUa di Ngargasari (Sidamulya), mereka 
bersendau-gurau tentang utang-piutang seperti berikut. 
"Kabeh pada goemnejoe keke!. Mbok mas soedagar njablek 
sing lanang. " 
"Ramening goejoe kaja disenJak. Den bei ngeadika. "Lah sli­
ramoe bareng diapoesi keng ramo, jen akae arep rabi , Ihik baadjoer 
gera/! .... " 
"Emboeh, mas, emboeh , wong ngremboeg oelang, leka ban­
djoer lVeleh-welehan, sing marahi dhi Moelja raji Id maoe. " 
Kyai: "Sampoen, sampoen, ambak-ambing pambalangipoen 
adara den ajoe inggih lepal. Dene samboelan dfuueng koeta, poenika 
rok dede samboelan, lijang koeta namoeng sadremi kangge /arnarani­
poen Pangeran . Wonten samboelan kangmas ingkang ageng pijambok, 
poenika raosipoen inggih lanlaran, nanging samboetan oemtJem 
dipoen waslani samboelan ageng. Mangga kagalih malih" (TJi Djaka 
Moelja, 1932: 99). 
'Mereka semua tenawa terpingkal-pingkal. Mbok mas Saudagar 
lalu rnemukul (pelan) suarninya . ' 
'Tenawa riuh rnendadak berbenti. Den Bei berkata. "KeUka 
kau dibohongi ayah, kalau aku hendak kawin lagi, (kenapa) lalu (kau) 
sakit . .. .' 
"Tak tabu, Mas, tak tabu, berbicara utang (kenapa) lalu saling 
mernbuka rabasia, yang rnemulai Dik Mulya ini tadi.· 
'Kyai: "Sudah, sudab , jawaban den ayu juga salab . Kalau soal 
utang kepada saya, iru kan bukan utang sebab saya hanyalah jalan 
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(atau cara) bag; Tuhan. Utang kakak yang paling besar, agaknya iru 
juga hanya suatu cara, tetapi wnwnnya iru disebut utang yang besar. 
Coba, pikirkanlah lagi.' 
Dalam dialog di atas tampak jelas bahwa wang yang dimaksudkan 
oleh Waskita (Kyai Wirawaspada) adalah utang iman kepada Tuhan. 
Dalam dialog iru tersirat bahwa kakak-kakaknya (Sarjana dan Sujana) 
diharapkan membayar utang kepada Tuhan, yaitu agar kembali men­
jalankan perintah agama yang selama ini hampir mereka tinggalkan 
learena lantaran Waskitalah istri-istri mereka sembuh dari penyakitnya. 
Di samping itu, utang yang dimaksudkan juga Utang yang berupa tin­
dakan agar mereka semua ingal dan kembali (untuk menengok) kepada 
orang tua yang lelah lama mereka linggalkan. Sampai pada tahap ini 
dapat ditafsirkan bahwa sikap religius Islami yang mereka lakukan telah 
lerefleksikan ke dalam lindakan sehari-hari. 
Kendali konteksnya berbeda, hal di alaS lercennin pula dalam novel 
Sri Koemenjar (1938) karya L.K. Djajasoekarsa. Dalam novel tersebut 
dikisahkan bahwa sejak di kelas tiga MULO IOkoh Ulama Sri Koemenjar 
lelah menjalin cinta dengan pemuda bemama Soemarsono. Hubungan 
cima mereka direstui orang tua, dan tidak lama kemudian, acara per­
nikahan akan segera dilangsungkan. Namun, beberapa hari sebelum aeara 
pernikahan berlangsung, seeara kebetulan Soemarsono berkunjung ke 
rumah cal on merrua, dan dalam kunjungan itu terungkap bahwa ternyala 
mereka berdua adalah saudara. Sri Koemenjar lernyata adiknya sendiri 
yang dulu bernama Parmi dan Soemarsono adalah kakaknya yang dulu 
bernama Pardjan. Mereka berdua adalah kakak-beradik yang kira-kira 
sepuluh tahun lalu dipisahkan oleh bencana alam yang menimpa desa 
mereka (Talunamba, Wanasaba). Oleh sebab itu, pemikahan lerpaksa di­
batalkan karena menurut adat dan hukum agama perkawinan antar­
saudara tidak diperbolehkan, bahkan dianggap dosa besar. Namun, 
karena undangan telah beredar, dan untuk menarik kembali undangan itu 
agaknya sudah tidak mungkin, acara hajatan pun akhirnya tetap dilang­
sungkan walaupun acara itu bukan aeara pernikahan, melainkan acara 
syukuran. 
Meskipun pernikahan harus dibatalkan, Sri Koemenjar menyadari 
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sepenubnya bahwa semua itu harus diterima karena baginya kenYaIaan iru 
sudab menjadi kehendak Tuhan. 
"Toedjoenipoen sadaja waoe ladjeng !wela poepoes pijambak, kanthi 
ngengeli: manoengsa sadremi nglampahi, sadaya alas karsanipoen 
Pangeran. Oepami !wela keladjeng idjab kalijan Mas Soemar, meslhi 
damel bOlen sae, margi nradjang adal /ala /jara Ian weling agami. 
Mila sasampoenipoen manah !wela sareh, ladjeng !wela angge maos 
boe!we ingkang isi piwoelang-piwoelang sae, kangge nglipoer manah " 
(Sri Koemenjar, 1938). 
'Untunglah semua iru aku sadan karena (bagiku): manusia hanya me­
lakukan, semua atas kebendak Tuhan . Jika aku terlanjur menikah 
dengan Mas Soemar, pasti akan membuat tidak baik sebab (bal iru) 
benentangan dengan adat dan ajaran agama. Oleh karen a itu , setelah 
batiku tenang , lalu aku membaca bulru-buku yang berisi 'liaran ke­
baikan, untuk mengbibur hati.' 
Peristiwa tersebut disadari pula oleh Soemarsono. Kendati gagal me­
nikah, ia tetap tenang dan menerima kenyataan sebagaimana digariskan 
oleh Tuban. Hal yang sarna juga dirasakan oleh Pak Soerawidjana, orang 
rua angkat Sri Koemenjar, sehingga dalarn acara syulcuran iru ia ber­
pidato seperti berikut. 
"8apak wiwil medhar sabda: Para sadherek sadaja! Mbok me­
nawi para sadherek kI11hah ingkang goemoen dene sampoen wantji 
mekaten, leka lemantenipoen dereng dipoen idjabaken . Sadjalosipoen 
anggen !wela gadhah damel manloe, bOlen estu, ... bOlen leka wek­
dalipoen dipoen oendaer, bOlen. Nanging djalaran hoekoem kama­
noengsan Ian wei agami bOlen ngengingaken .. . . Djeboel ingkang 
badhe meng!we poen gendhoek Sri poenika sadherekipoen djaler 
p/jambak" (Sri Koemenjar, 1938). 
'Bapak mulai berpidato: Saudara-saudara sekal ian I Mungkin 
saudara-saudara banyak yang beran , karena sudab kelewat waktunya, 
peogantin belum dinikahkan. Sebenaroya acara peroikaban ini tidak 
jadi (sungguh-sungguh) .. . bukan karena waktunya diundur, bukan , 
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tetapi karena hukum kemanusiaan dan aluran agama tidak memper­
bolehkan ... sebah temyata yang hendak manikahi Sri adalah saudara 
lelakinya seodiri . ' 
Beberapa kulipan di alas menunjukkan dengan jelas bahwa hukum 
dan ajaran sebagaimana digariskan oleh agama sangal dibormati alau 
ditempatkan menjadi sesuatu yang utama meskipun harus ada yang 
menjadi korban (putus cintanya Sri Koemenjar dan Soemarsono). Tin­
dakan semacarn itulah yang meounjukkan bahwa mereka benar-benar 
mampu menghayati sikap keberagamaannya (religiusilaS) secara intens . 
Demikian sekadar contoh beberapa novel Jawa modem terbitan 
tahun 1920 hingga 1945 yang mengungkapkan persoalan religiusitas for­
mal atau religiusitas tak langsung . Dalam novel tipe ini hukum-hukum 
formal agama dimanfaatkan atau berfungsi sebagai acuan bagi lindakan 
religi tokoh dalam hidup dan kehidupan fiksionalnya . Akan tetapi , 
kenyataan membuklikan pula bahwa di antara sejumJah novel Jawa yang 
dilelili, lidak ada sebuah novel pun yang mengungkapkan kepercayaan 
atau agarna non-Islam. Sebab-sebab meogapa lerjadi demikian sulit 








Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, yang hasil­
nya telah dipaparkan di depan (Bab n dan JII), akbimya dapat disim­
pulkan bahwa temyata karya-karya sastra Jawa modem (khususnya 
novel) yang terbit pada periode 1920- 1945 dapat menjadi salah salU dari 
sekian banyak tanda atau lambang kebahasaan yang mencerminkan 
ungkapan perwujudan sikap keberagamaan manusia (orang) Jawa. Dari 
penelusuran terhadap tanda-tanda tekslUal yang terdapat di dalamnya, 
yang antara lain melalui tindakan dan atau persepsi tokoh-tokohnya, 
dapat disimpulkan pula bahwa secara dominan karya-karya sastra Jawa 
pada periode iru mengungkapkan aspek religiusitas atau sikap keber­
agamaan secara langsung (religius olenlik). Sikap yang demikian ilU 
terlihat dalam lahap-lahap berikut. 
Manusia atau orang Jawa--yang disimbolkan oleh tokoh dalam 
karya sastra-percaya (iman) sepenuhnya bahwa Tuhan adalah Sang 
Pencipta , Dzat Tertinggi Yang Tak Tertandingi , dan dari-Nya tercermin 
sifat Maha Esa , Mahakuasa , Mahaadil , Maha Mengelahui, dan Maha 
Segalanya . ltulah sebabnya, dalam segala hal , manusia selalu ingat 
(eling) dan menyerahkan diri (pasrah) kepada-Nya . NamuD, karena ter­
hadap agama manusia (tokoh) Jawa umumnya memiIiki pandangan ter­
sendiri yang khas, yang terformulasi ke dalam pandangan k£jawen yang 
pragmatis , sikap keberagamaan manusia Jawa akhirnya cenderung ber­
sifat pragmatis pula . 
Kecenderungan ilUlah yang mengakibatkan lindakan penghayatan 
manusia Jawa terhadap agama tidak dilakukan melalui praktik-praktik 
ritual tertenlU, tetapi melalui praktik-praktik langsung dalam kehidupan, 
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yang di antaranya terwujud dalam lima sikap yang berdimensi positif 
berikut: rila 'rela' , nrima 'menerima ' , sabar 'sabar ' , urmat 'hormal ' , 
dan rukun 'rukun '. Tiga sikap yang pertama berhubungan dengan tujuan 
keseimbangan batin , sedangkan dua sikap lainnya berhubungan dengan 
keseimbangan lahir atau keselarasan sosia!. Bagi manusia Jawa , dua kese­
imbangan lersebut (labir dan balin , mikro dan makro kosmos) diyakini 
sebagai representasi atau wujud ungkapan religius(itas) karen a hal itu 
lidak lain berasal dari , dianjurkan oleh, dan dilakukan untuk Tuhan. 
Berkat keyakinan itu pula , meskipun dalam hidupnya senanliasa berusaha 
(menyeimbangkan, menyelaraskan , dan sebagainya), manusia Jawa 
menyerahkan segalanya kepada Tuhan, termasuk nasib dan kematiannya 
karena semua itu adalah hak Tuhan. 
Satu hallagi yang dapal disimpulkan ialah dari sejumlah dala yang 
diteliti hanya ada beberapa karya (novel) yang secara eksplisil mengung­
kapkan aspek religius formal (agamis). Dalam karya yang bercorak 
demikian syarial-syarial atau hukum-hukum formal agama dimanfaatkan 
oleh pengarang sebagai indikator tindakan religius tokoh ; dan dalam hal 
ini , hukum agarna (tertentu) menjadi acuan utarna. Hukum-hukum formal 
agama yang dijadikan acuan daJam karya-karya itu adaJah hukum agarna 
Islam, sedangkan hukum agama lain , hingga penelitian ini selesai dilaku­
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